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ABSTRAK 
Unsaa Hasna Rigastira (143111152), Pelaksanaan Pembelajaran Fikih Pada 
Kelas Inklusi di MAN 2 Klaten Tahun Ajaran 2018 / 2019, Skripsi: Program 
Studi Pendidikan Agama Islam, Fakultas Ilmu Tarbiyah, IAIN Surakarta. 
Pembimbing  : Yayan Andrian, S.Ag., M.Ed Mgmt 
Kata Kunci  : Pembelajaran Fikih, Kelas Inklusi 
Permasalahan dalam penelitian ini terkait dengan pelaksanaan pembelajaran 
fikih pada kelas inklusi di MAN 2 Klaten dimana sebagian besar guru-guru di 
sekolah inklusi tidak memiliki latar belakang PLB, termasuk di MAN 2 Klaten. 
Selain itu, pemanfaatan sarana-prasarana yang kurang optimal, serta siswa ABK 
menjadi pasif sehingga tujuan pembelajaran tidak tercapai secara optimal. Hal ini 
dikarenakan kurangnya kepekaan guru yang mengajar di kelas inklusi terhadap 
kebutuhan siswa ABK, termasuk guru fikih di MAN 2 Klaten. Adapun tujuan 
penelitian ini adalah untuk mengetahui pelaksanaan pembelajaran fikih pada kelas 
inklusi di MAN 2 Klaten Tahun Ajaran 2018 / 2019 meliputi perencanaan 
pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran, dan evaluasi pembelajaran. 
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan pendekatan deskriptif 
yang dilaksanakan di MAN 2 Klaten pada bulan Januari sampai dengan Desember 
2018. Adapun subyek penelitian ini yaitu guru fikih yang mengajar di kelas 
inklusi dan siswa ABK yaitu siswa Tuna Netra di kelas inklusi, yaitu kelas XII 
IPS 2 dan XII IPS 3 di MAN 2 Klaten. Informan dalam penelitian ini adalah 
Kepala MAN 2 Klaten, Waka kurikulum MAN 2 Klaten, Waka Humas MAN 2 
Klaten, serta karyawan TU. Data dikumpulkan dengan menggunakan metode 
observasi, wawancara, dan dokumentasi. Data yang sudah terkumpul kemudian 
disajikan dan dibuktikan keabsahannya dengan teknik menggunakan triangulasi 
sumber dan metode. Kemudian, data tersebut dianalisis dengan menggunakan 
teknik analisis data Interaktif model Miles and Huberman yang meliputi reduksi 
data, penyajian data, dan pengambilan kesimpulan. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pelaksanaan pembelajaran fikih 
pada kelas inklusi di MAN 2 Klaten tahun ajaran 2018 / 2019 sudah berjalan 
cukup baik. Hanya saja masih terdapat beberapa kekurangan terkait dengan guru 
yang mengampu pembelajaran fikih, proses perencanaan pembelajaran, proses 
pelaksanaan pembelajaran serta kurang optimalnya pemanfaatan sarana-prasarana 
dalam pelaksanaan pembelajaran fikih pada kelas inklusi khususnya di kelas XII 
IPS 2 dan XII IPS 3 di MAN 2 Klaten tahun ajaran 2018 / 2019. Pelaksanaan 
pembelajaran fikih di kelas inklusi tidak jauh berbeda dengan kelas reguler. 
Terdapat beberapa persamaan dan perbedaan antara pelaksanaan pembelajaran 
fikih pada kelas inklusi dengan kelas reguler di MAN 2 Klaten. Persamaannya 
terletak pada perencanaan pembelajaran, kurikulum, metode pembelajaran, 
penetapan standar KKM fikih bagi siswa ABK dan non ABK, serta pemilihan soal 
bagi siswa ABK dan non ABK. Sedangkan perbedaannya terletak pada media 
pembelajaran, dimana siswa ABK memerlukan media khusus dan pendekatan 
individual dalam melaksanakan kegiatan pelaksanaan dan evaluasi pembelajaran 
sehingga siswa berperan aktif dalam pembelajaran. 
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ABSTRACT 
Unsaa Hasna Rigastira (143111152), Implementation of Fiqh Learning in 
Inclusion Classes in MAN 2 Klaten Academic Year 2018 / 2019, Thesis: 
Islamic Education Study Program, Faculty of Science Tarbiyah, Surakarta 
IAIN. 
Advisor   : Yayan Andrian, S.Ag., M.Ed Mgmt 
Keywords  : Fiqh Learning, Inclusion Classes 
 
The problem in this study is related to the implementation of fiqh learning in 
the inclusion classes in MAN 2 Klaten where most teachers in inclusive schools 
do not have a PLB background, including in MAN 2 Klaten. In addition, the 
utilization of infrastructure is not optimal, and ABK students become passive so 
that the learning objectives are not optimally achieved. This is due to the lack of 
sensitivity of teachers who teach in inclusive classes to the needs of ABK 
students, including fiqh teachers in MAN 2 Klaten. The purpose of this study was 
to determine the implementation of Fiqh learning in inclusive classes in MAN 2 
Klaten Academic Year 2018 / 2019 covering learning planning, learning 
implementation, and learning evaluation. 
This research is a qualitative research with a descriptive approach carried 
out in MAN 2 Klaten from January to December 2018. The subjects of this study 
were fiqh teachers who taught in inclusive classes and ABK students namely blind 
students in inclusive classes, namely class XII IPS 2 and XII IPS 3 in MAN 2 
Klaten. The informants in this study were the Head of MAN 2 Klaten, the 
curriculum position of MAN 2 Klaten, the Public Relations Officer of MAN 2 
Klaten, and TU employees. Data is collected using the method of observation, 
interviews, and documentation. The collected data is then presented and proven 
validity with techniques using source triangulation and methods. Then, the data 
were analyzed using Interactive data analysis techniques in the Miles and 
Huberman model which included data reduction, data presentation, and 
conclusion. 
The results of this study indicate that the implementation of fiqh learning in 
the inclusion class in MAN 2 Klaten 2018 / 2019 school year has gone quite well. 
It's just that there are still some shortcomings related to teachers who teach fiqh 
learning, the learning planning process, the learning process and the less optimal 
utilization of facilities in the implementation of fiqh learning in inclusive classes 
especially in class XII IPS 2 and XII IPS 3 in MAN 2 Klaten year teaching 2018 / 
2019. The implementation of fiqh learning in inclusive classes is not much 
different from the regular class. There are several similarities and differences 
between the implementation of fiqh learning in inclusive classes with regular 
classes at MAN 2 Klaten. The equation lies in learning planning, curriculum, 
learning methods, establishing KKM fiqh standards for ABK and non-ABK 
students, as well as selecting questions for ABK and non-ABK students. While 
the difference lies in learning media, where ABK students need special media and 
individual approaches in carrying out learning activities and evaluation activities 
so that students play an active role in learning. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan diperuntukkan bagi semuanya, termasuk bagi mereka yang 
memiliki kebutuhan khusus (ABK). Samuel A Kirk dan James J. Gallagher 
yang diterjemahkan oleh Muhammad Amin dan Yusuf Kusumah (1989: 3) 
dalam Ilham Sunaryo (2011: 1) mendefinisikan anak berkebutuhan khusus 
(ABK) adalah anak yang berbeda dari rata-rata anak normal dalam beberapa 
hal, yaitu ciri-ciri mental, kemampuan panca indera, kemampuan komunikasi, 
perilaku sosial, atau sifat fisiknya. 
Pendidikan sangat penting bagi kehidupan manusia, maka Negara 
Indonesia memberikan kesempatan yang baik kepada setiap warganya untuk 
memperoleh pendidikan tak terkecuali bagi mereka yang memiliki 
keterbatasan fisik ataupun mental. 
Manusia pada hakekatnya memiliki kedudukan yang sama dalam hal 
mendapatkan pendidikan dan pengajaran. Persamaan memperoleh pendidikan 
dinyatakan dalam Undang-Undang Dasar 1945 pasal 31 ayat 1 yang 
berbunyi: “Tiap-tiap warga Negara berhak mendapatkan pendidikan”. 
Persamaan memperoleh pendidikan bagi mereka yang memiliki kebutuhan 
khusus juga tercantum dalam UU RI No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem 
Pendidikan Nasional pasal 23 yang berbunyi: “Pendidikan khusus (anak luar 
biasa) merupakan pendidikan bagi siswa yang memiliki kesulitan dalam 
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mengikuti proses pembelajaran karena kelainan kelainan fisik, emosional, 
mental, intelektual atau sosial (Effendi, 2006: 1). 
Islam juga menjelaskan bahwa, mereka yang memiliki keterbatasan 
fisik atau mental berhak mendapatkan pendidikan yang sama dengan mereka 
yang tidak berkebutuhan khusus. Hal ini tercantum dalam QS. „Abasa ayat 1-
4 yang berbunyi: 
                               
         
Artinya : “Dia (Muhammad) berwajah masam dan berpaling, karena seorang 
buta telah datang kepadanya (Abdullah bin Ummi Maktum). Dan tahukah 
engkau (Muhammad) barang kali dia ingin menyucikan dirinya (dari dosa), 
atau dia (ingin) mendapatkan pengajaran yang memberi manfaat kepadanya?” 
(QS. „Abasa: 1-4 ) (Kementerian Agama RI, 2014: 569). 
 
Sebelum pendidikan inklusi ada, model pendidikan  segregasi telah 
hadir untuk ABK dalam mendapatkan pendidikan. Model pendidikan ini 
menempatkan ABK di sekolah-sekolah khusus dan terpisah dengan teman 
sebayanya. Model segregasi ini sampai sekarang masih diselenggarakan di 
Indonesia dengan istilah Pendidikan Luar Biasa (PLB) dan Sekolah Luar 
Biasa (SLB) (Dadang Garnida, 2015: 50). 
Reynolds dan Birch (1998) dalam Dadang Garnida (2015: 50) 
mengatakan bahwa model segregasi tidak menjamin kesempatan ABK untuk 
mengembangkan potensi mereka secara optimal. Hal ini disebabkan karena 
ABK tidak dapat berinteraksi dengan baik dengan masyarakat layaknya siswa 
non ABK yang dapat berinteraksi secara langsung dengan masyarakat. 
Permasalahan yang demikian itu, membuat orang tua merasa resah dan 
bingung akan masa depan anaknya nanti. Mereka memikirkan nasib 
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pendidikan anaknya (ABK) apakah bisa menyamai dengan pendidikan anak 
yang tidak memiliki keterbatasan fisik maupun mental (non ABK). 
Pada umumnya, sekolah-sekolah umum hanya menyelenggarakan 
pendidikan reguler, dimana siswa-siswinya adalah anak-anak yang tidak 
memiliki kebutuhan khusus (non ABK). Sementara, bagi mereka yang 
memiliki kebutuhan khusus mengenyam pendidikan di Sekolah Luar Biasa 
(SLB). Dengan demikian, nampak terlihat kesenjangan antara pendidikan 
bagi siswa non ABK dengan siswa ABK. Kesenjangan pendidikan tersebut 
menimbulkan masalah baru bagi siswa, khususnya siswa ABK dalam hal 
interaksi sosialnya. 
Berdasarkan data dari Badan Pusat Statistik (BPS), jumlah ABK di 
Indonesia mencapai angka 1,6 juta. Direktur Jenderal Pendidikan Dasar dan 
Menengah (Dirjen Dikdasmen), Hamid Muhammad mengatakan bahwa: 
“Dari 514 kabupaten/kota di seluruh Indonesia, masih terdapat 62 
kabupaten/kota yang belum memiliki SLB. Dari 1,6 juta ABK di 
Indonesia, baru 18% yang sudah mendapatkan layanan pendidikan inklusi. 
Sekitar 115 ribu ABK bersekolah di SLB, sedangkan ABK yang 
bersekolah di sekolah reguler pelaksana sekolah inklusi berjumlah sekitar 
299 ribu. Untuk memberikan akses pendidikan kepada ABK yang tidak 
bersekolah di SLB, Kemendikbud telah menjalankan program sekolah 
inklusi yang juga melayani pendidikan bagi ABK. Kalau satu SLB di satu 
kabupaten, ABK yang rumahnya jauh dari sekolah tidak bisa masuk SLB 
karena faktor jarak. Sekolah inklusi yang berada di sekolah-sekolah 
reguler dibuka untuk memberikan layanan pendidikan yang setara bagi 
ABK (https://www.kemendikbud.go.id )”. 
 
Pendidikan inklusi hadir untuk menjawab keresahan para orang tua 
yang memiliki anak berkebutuhan khusus. Pendidikan inklusi hadir sebagai 
peluang emas bagi anak berkebutuhan khusus (ABK) untuk mendapatkan 
layanan pendidikan yang sama di sekolah umum sebagaimana yang diperoleh 
siswa non ABK. 
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Pendidikan inklusi merupakan penyatuan bagi anak-anak berkelainan 
ke dalam program-program sekolah (David D. Smith, 2013: 45). Yang paling 
utama dalam pendidikan inklusi adalah semua anak harus mempunyai tempat 
dan diterima di kelas-kelas regular (David D. Smith, 2013: 46). Dengan 
demikian, siswa ABK juga berhak mendapatkan pendidikan dan perlakuan 
yang sama dengan siswa non ABK sesuai dengan kebutuhan mereka. 
Di Indonesia, program pendidikan inklusi sudah mulai dikembangkan 
sejak awal tahun 2000 (Dadang Garnida, 2015: 43). Konsep pendidikan 
inklusi sudah lazim di Indonesia. Namun, masih banyak hambatan-hambatan 
dalam penyelenggaraannya. Menyelenggarakan pendidikan inklusi tidaklah 
semudah menyelenggarakan pendidikan pada umumnya. Banyak faktor yang 
harus diperhatikan dalam menyelenggarakan pendidikan inklusi, misalnya 
kurikulum, sarana-prasarana, media pembelajaran yang harus disesuaikan 
dengan kebutuhan ABK, termasuk proses perencanaan, pelaksanaan, dan 
evaluasi pembelajaran bagi seluruh siswa khususnya di kelas inklusi. 
MAN 2 Klaten merupakan satu-satunya Madrasah Aliyah Negeri 
(MAN) di Klaten yang terdapat kelas inklusi. Peneliti melakukan observasi 
kelas ketika melaksanakan kegiatan PPL di MAN 2 Klaten. Di MAN 2 
Klaten terdapat kelas inklusi, dimana kelas tersebut terdapat ABK yaitu siswa 
tuna netra yang belajar bersama dengan siswa non ABK dalam satu ruangan 
yang sama. 
MAN 2 Klaten sudah lama menerima siswa ABK, yaitu sejak tahun 
2002. Jumlah siswa ABK sejak tahun 2002 sampai sekarang di MAN 2 
Klaten mengalami fluktuasi dikarenakan beberapa siswa ABK telah 
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mendaftarkan ke Sekolah Menengah Atas (SMA) lain di wilayah Klaten 
(wawancara dengan waka kurikulum MAN 2 Klaten Bp. Hanafi Hatta, S.Ag 
pada 16 Januari 2018). 
Tercatat bahwa terdapat 2 siswa ABK Tuna netra pada tahun 2002, 3 
siswa ABK Tuna Netra pada tahun 2003, 1 siswa ABK Tuna Netra pada 
tahun 2004,  4 siswa ABK Tuna Netra pada tahun 2005, 12 siswa ABK Tuna 
Netra pada tahun 2008, 2 siswa ABK Tuna Netra pada tahun 2009, 5 siswa 
ABK Tuna Netra pada tahun ajaran 2016 / 2017, 4 siswa ABK Tuna Netra 
pada tahun ajaran 2017 / 2018, siswa ABK Tuna Netra pada tahun ajaran 
2016 / 2017, serta 9 siswa ABK Tuna Netra pada tahun ajaran 2018 / 2019 
(dokumentasi data siswa ABK di MAN 2 Klaten, 12 Februari 2019). 
Idealnya, guru-guru yang mengajar di kelas inklusi harus memiliki 
pengetahuan dan keterampilan khusus yang diperoleh dari PLB (Pendidikan 
Luar Biasa) dalam menangani ABK. Namun, kenyataannya sebagian besar 
guru-guru di sekolah inklusi tidak memiliki latar belakang PLB. Hal ini 
sangat logis, karena pendidikan awal guru-guru tersebut berasal dari lulusan 
SPG (dulu) (Dadang Garnida, 2015: 64). Apabila guru yang mengajar di 
kelas inklusi tidak memiliki latar belakang PLB, maka setidaknya guru 
mendapatkan program pelatihan khusus dalam menangani ABK. Kondisi 
yang demikian juga terjadi di MAN 2 Klaten. 
Guru pembelajaran fikih di MAN 2 Klaten memiliki beberapa 
kelebihan dalam mengajar di kelas inklusi, yaitu kelas XII IPS 2 dan XII IPS 
3. Adapun kelebihannya dibandingkan dengan guru rumpun mata 
pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) yang lain yaitu guru fikih yang 
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mengajar di kelas inklusi XII IPS 2 dan XII IPS 3 telah mendapatkan 
pelatihan khusus dalam menangani siswa ABK selama 3 kali (wawancara 
dengan Ibu Muthmainnah selaku guru mapel fikih kelas inklusi di MAN 2 
Klaten, 20 Maret 2018).  
Guru fikih juga memiliki sikap yang sabar dalam menangani siswa 
ABK dan adil tanpa mengabaikan keberadaan siswa ABK yang minoritas di 
dalam kelas inklusi pada saat kegiatan pembelajaran berlangsung, yaitu 
dengan memberikan kesempatan yang sama dalam memberikan perlakuan 
kepada semua siswa termasuk siswa ABK (wawancara dengan siswa ABK 
pada 25 Juli 2018 serta observasi kegiatan pembelajaran fikih di kelas inklusi 
XII IPS 2 dan XII IPS 3 pada 27 Juli 2018 dan 1 Agustus 2018).  
Guru fikih memberikan layanan khusus berupa pendekatan individual 
khususnya bagi siswa ABK Tuna Netra yaitu guru fikih memberikan soft file 
materi berupa slide power point kepada siswa ABK agar mereka mampu 
mengikuti pelajaran dengan baik (wawancara dengan siswa ABK, pada 25 
Juli 2018 serta observasi pada 27 Juli 2018 dan 1 Agustus 2018).  
Kurikulum dan pembelajaran di kelas inklusi disamakan dengan 
pembelajaran di kelas regular sejak awal mula MAN 2 Klaten menerima 
siswa ABK hingga sekarang (wawancara dengan waka kurikulum MAN 2 
Klaten Bp. Hanafi Hatta, S.Ag pada 16 Januari 2018). 
Di MAN 2 Klaten proses perancangan, pelaksanaan dan evaluasi 
pembelajaran di kelas inklusi disamaratakan dengan kelas reguler lainnya, 
termasuk pembelajaran fikih.  Idealnya, pembelajaran di kelas inklusi harus 
menerapkan metode, strategi, pendekatan, serta media yang berbeda antara 
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siswa non ABK dengan ABK. Realitanya, guru sudah menerapkan hal 
tersebut pada pembelajaran. Hanya saja, guru masih mengalami hambatan 
dalam proses pelaksanaan pembelajaran, khususnya dalam menyampaikan 
materi kepada siswa ABK. 
Idealnya, pembelajaran fikih yang menekankan pada pemahaman 
ketentuan hukum dalam Islam serta kemampuan cara melaksanakan ibadah 
dan muamalah yang benar dan baik, tentu membutuhkan sarana-prasarana 
yang memadai agar tujuan pembelajaran dapat tercapai dengan baik. 
Misalnya komputer khusus, media peraga untuk kegiatan praktek perawatan 
jenazah, al-Qur‟an Braille, dan ibadah lainnya. Namun, realitanya media yang 
diperlukan seperti komputer khusus yang telah disediakan pihak madrasah 
tidak memungkinkan untuk dipergunakan ketika pembelajaran di dalam 
kelas. 
Dalam proses pembelajaran, guru bertugas sebagai fasilitator dan 
motivator. Sehingga, pembelajaran akan berpusat kepada siswa. Dalam 
pembelajaran, guru harus mampu membuat semua siswa-siswinya aktif dalam 
pembelajaran, tak terkecuali siswa ABK. Namun, realitanya guru kurang peka 
terhadap keberadaan siswa ABK di kelas inklusi. Seringkali siswa ABK tidak 
diikutsertakan secara aktif dalam pembelajaran di kelas. Sehingga, siswa 
menjadi pasif dan tujuan pembelajaran tidak tercapai secara optimal, 
khususnya bagi siswa ABK. 
Dengan demikian, masih banyak kendala yang terjadi dalam proses 
pelaksanaan pembelajaran di kelas inklusi, khususnya pembelajaran fikih di 
kelas inklusi. Layanan khusus yang harusnya diterima oleh siswa ABK secara 
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maksimal pada pembelajaran, namun realitanya tidak mereka dapatkan secara 
optimal. Sehingga, hal itulah yang menjadi permasalahan dalam pelaksanaan 
pembelajaran pada kelas inklusi di MAN 2 Klaten. 
Berdasarkan pemaparan di atas, maka peneliti bermaksud melakukan 
penelitian tentang pelaksanaan pembelajaran fikih pada kelas inklusi yang 
meliputi perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi. Adapun judul dari penelitian 
ini adalah “Pelaksanaan Pembelajaran Fikih Pada Kelas Inklusi di MAN 
2 Klaten Tahun Pelajaran 2018 / 2019”. 
 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang penelitian tersebut di atas, dapat 
diidentifikasi beberapa permasalahan sebagai berikut: 
1. Lembaga pendidikan yang menyelenggarakan pendidikan inklusi masih 
sedikit.  
2. Idealnya, guru-guru yang mengajar di kelas inklusi harus memiliki 
pengetahuan dan keterampilan khusus yang diperoleh dari PLB 
(Pendidikan Luar Biasa) dalam menangani ABK. Namun, kenyataannya 
sebagian besar guru-guru di sekolah inklusi tidak memiliki latar belakang 
PLB. 
3. Idealnya, proses pembelajaran dan evaluasi di kelas inklusi membutuhkan 
sarana-prasarana yang memadai agar tujuan pembelajaran dapat tercapai 
dengan baik. Namun, realitanya sarana-prasarana yang telah disediakan 
tidak memungkinkan untuk dipergunakan ketika pembelajaran di dalam 
kelas. 
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4. Kurangnya kepekaan guru terhadap kebutuhan siswa ABK di kelas inklusi. 
Sehingga, siswa menjadi pasif dan tujuan pembelajaran tidak tercapai 
secara optimal, khususnya bagi siswa ABK. 
 
C. Pembatasan Masalah 
Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah di atas, agar 
penelitian ini terfokus, maka penelitan ini dibatasi pada Pelaksanaan 
Pembelajaran Fikih pada Kelas Inklusi di MAN 2 Klaten Tahun Ajaran 2018 
/ 2019 yang dibatasi pada proses perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi 
pembelajaran fikih di kelas inklusi yaitu kelas XII IPS 2 dan XII IPS 3. 
 
D. Rumusan Masalah 
Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini sebagai berikut: 
Bagaimana Pelaksanaan Pembelajaran Fikih pada Kelas Inklusi di MAN 2 
Klaten Tahun Ajaran 2018 / 2019? 
 
E. Tujuan Penelitian 
Sesuai dengan rumusan tersebut di atas, maka penelitian ini memiliki 
tujuan untuk mengetahui pelaksanaan pembelajaran fikih pada kelas inklusi 
di MAN 2 Klaten Tahun Ajaran 2018 / 2019 meliputi perencanaan 
pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran, dan evaluasi pembelajaran. 
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F. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Teoritis 
Hasil Penelitian ini diharapkan dapat : 
a. Menambah pengetahuan tentang Pendidikan Agama Islam terutama 
berkaitan dengan proses perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi 
pembelajaran di kelas inklusi. 
b. Digunakan sebagai bahan pertimbangan dan referensi bagi 
penelitian-penelitian selanjutnya. 
2. Manfaat Praktis 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat: 
a. Bermanfaat bagi lembaga pendidikan MAN 2 Klaten agar dapat 
dijadikan sebagai bahan masukan untuk meningkatkan pelaksanaan 
pembelajaran di kelas inklusi. 
b. Bermanfaat bagi guru-guru, khususnya guru di MAN 2 Klaten yang 
mengajar di kelas inklusi agar dapat dijadikan masukan untuk 
melaksanakan kegiatan pembelajaran yang disesuaikan dengan 
kemampuan dan kebutuhan semua siswa, termasuk siswa ABK yang 
ada di kelas inklusi. 
c. Bermanfaat bagi peneliti, untuk menambah pengetahuan terkait 
proses pelaksanaan pembelajaran fikih pada kelas inklusi. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
A. Kajian Teori 
1. Pembelajaran Fikih 
a. Pengertian Pembelajaran Fikih 
Pembelajaran adalah suatu kombinasi yang tersusun meliputi 
unsur-unsur manusiawi, material, fasilitas, perlengkapan, dan 
prosedur yang saling mempengaruhi mencapai tujuan pembelajaran 
(Oemar Hamalik, 2001: 57). Sedangkan menurut Tim Pengembang 
MKDP (2012: 128), pembelajaran merupakan suatu upaya yang 
dilakukan oleh seorang guru atau pendidik untuk membelajarkan 
siswa yang belajar. 
Pembelajaran menurut Degeng (1984) dalam Ratumanan 
(2015: 10) merupakan upaya untuk membelajarkan peserta didik. 
Pembelajaran dapat dipandang sebagai suatu upaya memfasilitasi 
peserta didik untuk secara aktif membangun pemahamannya tentang 
pengetahuan tertentu. 
Pembelajaran hakikatnya adalah usaha sadar dari seorang guru 
untuk membelajarkan siswanya (mengarahkan interaksi siswa dengan 
sumber belajar lainnya) dalam rangka mencapai tujuan yang 
diharapkan (Trianto Ibnu Badar Al-Tabany, 2015: 19). Sedangkan 
menurut Syaiful Sagala (2011: 61) pembelajaran dalah suatu kegiatan 
11 
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yang dirancang untuk membantu seseorang mempelajari kemampuan 
atau nilai yang baru. 
Dari beberapa pengertian pembelajaran di atas, dapat 
disimpulkan bahwa pembelajaran merupakan usaha guru untuk 
memfasilitasi siswa secara aktif dalam mengembangkan pemahaman 
siswa terhadap suatu ilmu pengetahuan yang telah dimilikinya untuk 
mencapai tujuan pembelajaran yang diinginkan. 
Secara bahasa, fikih berasal dari kata “faqiha” yang berarti 
mengerti atau paham (Munawwir, 1997). Sedangkan menurut istilah, 
fikih merupakan ilmu tentang hukum-hukum syariat yang bersifat 
amaliyah yang digali dan ditemukan dari dalil-dalil yang terperinci, 
dari Al-Quran dan Hadits. Hal-hal yang terutama dibahas di dalamnya 
yaitu tentang ibadah dan muamalah (Nur Ali, 2004). 
Sumanto al-Qurtuby (1999), melihat fikih sebagai kajian ilmu 
Islam yang digunakan untuk mengambil tindakan hukum terhadap 
sebuah kasus tertentu dengan mengacu pada ketentuan yang terdapat 
dalam syariat Islam yang ada. 
Fikih merupakan sistem atau seperangkat aturan yang 
mengatur hubungan manusia dengan Allah SWT (Hablum-Minallah), 
sesama manusia (Hablum-Minan-nas) serta dengan makhluk lainnya 
(Hablum - Ma„al-Ghairi). Sehingga, dapat disimpulkan bahwa 
pembelajaran fikih dapat disebut juga dengan mata pelajaran fikih. 
Pembelajaran fikih merupakan pembelajaran  tentang ilmu 
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pengetahuan terkait hukum-hukum syariat Islam meliputi ibadah dan 
muamalah yang bersumber dari Al-Qur‟an dan Hadits. 
b. Karakteristik Pembelajaran Fikih 
Dalam bidang studi Pendidikan Agama Islam, terdapat 
beberapa rumpun mata pelajaran Pendidikan Agama Islam, yaitu Al-
Qur‟an hadits, akidah akhlak, fikih dan SKI. Masing-masing mata 
pelajaran tersebut, memiliki karakteristik berbeda-beda, salah satunya 
adalah mata pelajaran fikih atau dengan kata lain pembelajaran fikih. 
Mata pelajaran fikih menekankan pada pemahaman yang benar 
mengenai ketentuan hukum dalam Islam serta kemampuan cara 
melaksanakan ibadah dan muamalah yang benar dan baik dalam 
kehidupan sehari-hari (Lampiran KMA No. 165 Tahun 2014: 38).  
c. Tujuan Pembelajaran Fikih 
Mata pelajaran Fikih di Madrasah Aliyah bertujuan untuk: 1) 
Mengetahui dan memahami prinsip-prinsip, kaidah-kaidah dan tata 
cara pelaksanaan hukum Islam baik yang menyangkut aspek ibadah  
maupun  muamalah  untuk  dijadikan  pedoman  hidup dalam 
kehidupan pribadi dan sosial; 2) Melaksanakan dan mengamalkan 
ketentuan hukum Islam dengan benar danbaik, sebagai perwujudan 
dari ketaatan dalam menjalankan ajaran agama Islam baik dalam 
hubungan manusia dengan Allah swt., dengan diri manusia itu sendiri, 
sesama manusia, dan makhluk lainnya maupun hubungan dengan 
lingkungannya (Lampiran KMA No. 165 Tahun 2014: 50). 
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d. Ruang Lingkup Pembelajaran Fikih 
Ruang lingkup mata pelajaran Fikih di Madrasah Aliyah 
meliputi : kajian tentang prinsip-prinsip ibadah dan syari‟at dalam 
Islam; hukum Islam dan perundang-undangan tentang zakat dan haji, 
hikmah dan cara pengelolaannya; hikmah kurban dan akikah; 
ketentuan hukum Islam tentang pengurusan jenazah; hukum Islam 
tentang kepemilikan; konsep perekonomian dalam Islam dan 
hikmahnya; hukum Islam tentang pelehasan dan perubahan harta 
beserta hikmahnya; hukum Islam tentang wakalah dan sulhu beserta 
hikmahnya; hukum Islam tentang daman dan kafalah beserta 
hikmahnya; riba, bank dan asuransi ketentuan Islam tentang jinayah, 
hudud dan hikmahnya; ketentuan Islam tentang peradilan dan 
hikmahnya; hukum Islam tentang keluarga, waris; ketentuan Islam 
tentang siyasah syar‟iyah; sumber hukum Islam dan hukum taklifi; 
dasar-dasar istinbat dalam fikih Islam; kaidah-kaidah usul fikih dan 
penerapannya (Lampiran KMA No. 165 Tahun 2014: 53). 
 
2. Kelas Inklusi 
a. Pengertian Kelas Inklusi 
Menurut Dadang Garnida (2015: 48), pendidikan inklusi 
merupakan sistem penyelenggaraan pendidikan bagi anak-anak yang 
memiliki keterbatasan tertentu dan anak-anak lainnya yang disatukan 
dengan tanpa mempertimbangkan keterbatasan masing-masing. 
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Menurut Peraturan Pemerintah Menteri Pendidikan Nasional 
(Permendiknas) Nomor 70 Tahun 2009 dalam Mudjito (2014: 68), 
pendidikan inklusi adalah sistem penyelenggaraan pendidikan yang 
memberikan kesempatan bagi semua peserta didik yang memiliki 
kelainan dan memiliki potensi kecerdasan dan atau bakat istimewa 
untuk mengikuti pendidikan atau pembelajaran dalam lingkungan 
pendidikan secara bersama-sama dengan peserta didik pada 
umumnya. 
Dari definisi di atas, dapat disimpulkan bahwa pendidikan 
inklusi merupakan suatu sistem pendidikan yang diselenggarakan 
sebagai penyatuan antara anak berkebutuhan khusus (ABK) dengan 
anak non ABK yang ditempatkan dalam satu ruangan yang sama 
untuk mendapatkan layanan dan pembelajaran yang sama. 
 
Sehingga, kelas inklusi merupakan ruang kelas yang digunakan 
sebagai tempat belajar bagi anak berkebutuhan khusus (ABK) dan 
siswa non ABK untuk belajar secara bersama-sama dengan layanan 
belajar yang sama. 
Menurut Macmillan, Keogh dan Jones (1986) dalam Vithzal 
Rivai dan Sylviana Murni (2012: 128) menjelaskan bahwa semua 
murid memiliki hak yang sama dalam pendidikan, baik mereka yang 
mengalami persoalan di kelas reguler maupun dalam kelas khusus. 
Penyesuaian yang tepat guna hendaknya diciptakan sehingga tidak 
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terjadi kerancuan antara pembelajaran siswa di kelas reguler dengan 
siswa ABK. 
Dalam pendidikan inklusif, ABK dapat difleksibelkan pada 
bentuk layanan kelas yang lainnya.  
Adapun bentuk layanan kelas untuk siswa ABK menurut 
Dadang Garnida (2015: 51) antara lain: 
1) Kelas reguler (inklusi penuh) 
Di kelas ini, siswa ABK belajar bersama dengan siswa non 
ABK sepanjang hari di kelas reguler dengan menggunakan 
kurikulum yang sama. Di MAN Klaten menerapkan layanan kelas 
inklusi penuh terkait dengan pembelajaran bagi siswa ABK.  
2) Kelas reguler dengan cluster 
Siswa ABK belajar bersama dengan siswa non ABK di 
kelas reguler dalam kelompok khusus. 
3) Kelas reguler dengan pull out 
Siswa ABK belajar bersama dengan siswa non ABK di 
kelas reguler, namun dalam waktu-waktu tertentu ditarik dari kelas 
reguler ke ruang sumber untuk belajar dengan guru pembimbing 
khusus. 
4) Kelas khusus dengan cluster dan pull out 
Siswa ABK belajar bersama dengan siswa non ABK di 
kelas reguler dalam kelompok khusus, dan dalam waktu-waktu 
tertentu ditarik dari kelas reguler ke ruang sumber untuk belajar 
dengan guru pembimbing khusus. 
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5) Kelas khusus dengan berbagai pengintegrasian 
Siswa ABK belajar di dalam kelas khusus pada sekolah 
reguler, namun dalam bidang-bidang tertentu dapat belajar bersama 
dengan siswa non ABK di kelas reguler. 
6) Kelas khusus penuh 
Siswa ABK belajar di dalam kelas khusus pada sekolah 
reguler. Menurut Lerner (1988) dalam Mulyono Abdurrahman 
(2010: 99), ada tiga jenis sistem penempatan kelas sebagai 
pemberian pelayanan pendidikan bagi siswa ABK, yaitu kelas 
khusus (reguler class), ruang sumber (resource room), dan kelas 
reguler (reguler class). 
a) Kelas Khusus 
Ada dua macam kelas khusus yaitu kelas khusus 
sepanjang hari belajar dan kelas khusus untuk bidang studi 
tertentu. Kelas khusus sepanjang hari belajar diperuntukkan bagi 
siswa ABK yang diajar oleh guru khusus. Siswa ABK 
berinteraksi dengan siswa non ABK hanya pada saat jam 
istirahat. 
Sedangkan, kelas khusus untuk bidang studi tertentu 
diperuntukkan bagi siswa ABK yang tidak dapat mengikuti 
bidang studi tertentu di kelas reguler seperti olahraga, musik, 
kerajinan tangan, dan lain-lain yang dapat dilakukan bersama 
dengan siswa non ABK (Mulyono Abdurrahman, 2010: 99). 
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b) Ruang Sumber 
Ruang sumber merupakan ruang yang disediakan oleh 
sekolah untuk memberikan pelayanan khusus bagi siswa ABK. 
Di ruang tersebut terdapat guru remedial dan media belajar. 
Guru remedial dituntut untuk menguasai bidang keahlian yang 
berkenaan dengan pendidikan bagi siswa ABK. Guru sumber 
atau guru remedial diharapkan juga dapat menjadi pengganti 
guru kelas dan menjadi konsultan bagi guru reguler (Mulyono 
Abdurrahman, 2010: 100). 
c) Kelas Reguler 
Kelas reguler dirancang untuk membantu siswa ABK 
dalam menciptakan suasana belajar kooperatif sehingga 
memungkinkan semua siswa baik siswa ABK maupun siswa 
non ABK dapat menjalin kerjasama untuk mencapai tujuan 
belajar (Mulyono Abdurrahman, 2010: 100-101). 
b. Tujuan Pendidikan Inklusif 
Menurut Dadang Garnida (2015: 43-44), pendidikan inklusif di 
Indonesia diselenggarakan dengan tujuan: 
1) Memberikan kesempatan kepada semua anak termasuk ABK 
untuk mendapatkan pendidikan yang layak sesuai dengan 
kebutuhannya. 
2) Membantu mempercepat program wajib belajar pendidikan dasar. 
3) Membantu meningkatkan mutu pendidikan dasar dan menengah 
dengan menekan angka tinggal kelas dan putus sekolah. 
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4) Mencapai sistem pendidikan yang menghargai keanekaragaman, 
tidak diskriminatif serta ramah terhadap pembelajaran. 
5) Memberikan layanan pendidikan bagi siswa ABK agar potensi 
yang dimiliki (afektif, kognitif, dan psikomotorik) dapat 
berkembang secara optimal dan dapat hidup mandiri bersama 
anak non ABK (Ilham Sunaryo, 2011: 4). 
Sehingga, dapat disimpulkan bahwa penyelenggaraan 
pendidikan inklusif bertujuan untuk memfasilitasi kebutuhan ABK 
sesuai dengan karakteristiknya dan kebutuhannya, dan mewujudkan 
kesetaraan antara ABK dengan siswa non ABK lainnya dalam 
mendapatkan pendidikan yang layak, sehingga keberadaan mereka 
diakui di masyarakat.  
c. Hambatan Penyelenggaran Pendidikan Inklusif 
Menurut Sunardi dalam Mudjito (2014: 69), mengungkapkan 
bahwa masalah dalam penyelenggaraan sekolah inklusi adalah 
kebutuhan biaya yang sangat besar. Hal ini disebabkan dibutuhkannya 
sarana dan prasarana yang memadai, terbatasnya pengetahuan dan 
keterampilan oleh guru. 
Menurut penelitian yang dilakukan Sunardi (2009) dalam 
Mudjito (2014: 69), mayoritas sekolah inklusi mendapati beberapa 
permasalahan, antara lain: 
1) Belum di dukung dengan sistem dukungan yang memadai. 
2) Keterlibatan orang tua sebagai salah satu kunci keberhasilan 
dalam pendidikan inklusi, belum terbina dengan baik. 
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3) Peran SLB yang diharapkan mampu berfungsi sebagai resource 
centre bagi sekolah-sekolah inklusi di lingkungannya belum 
dilaksanakan secara optimal. 
4) Peran ahli yang diharapkan dapat berfungsi sebagai media 
konsultasi, advokasi dan pengembangan SDM sekolah masih 
sangat minimal. 
5) Peran pemerintah dalam mendorong implementasi inklusi secara 
baik dan benar dinilai masih kurang perhatian dan kurang 
produktif terhadap permasalahan nyata di lapangan. 
6) Guru-guru yang sudah diikutsertakan dalam pelatihan jumlahnya 
masih sangat terbatas dan belum merata. 
7) Sekolah umumnya belum didukung fasilitas yang memadai untuk 
mendukung aksesbilitas dan keberhasilan pembelajaran. 
8) Hambatan Budaya. Masyarakat awam tidak memiliki 
pengetahuan tentang pendidikan inklusif. Sehingga, masyarakat 
enggan untuk menyekolahkan anaknya (ABK) di sekolah inklusi. 
Selain itu, masih banyak orang tua yang merasa malu dan rendah 
diri memiliki anak berkebutuhan khusus (Dadang Garnida, 2015: 
74). 
9) Ketidaksiapan pendidik. Hal ini disebabkan minimnya 
pengetahuan dan keterampilan guru dalam menangani ABK. Guru 
regular sering tidak memperoleh latihan dalam bidang pendidikan 
luar biasa (PLB) dan tidak dipersiapkan untuk mengajar anak 
berkesulitan belajar (Mulyono Abdurrahman, 2010: 103). 
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10) Hambatan Kurikulum. Guru-guru di sekolah inklusi belum 
sepenuhnya memahami rancangan program pembelajaran bagi 
ABK. Sehingga, rancangan program pembelajaran bagi ABK 
disamakan dengan rancangan pembelajaran bagi peserta didik 
lainnya. Termasuk pembelajaran dan penilaian hasil belajarnya 
juga disamakan (Dadang Garnida, 2015: 76). 
11) Hambatan Pendanaan. Sekolah inklusi membutuhkan pendanaan 
yang lebih besar daripada sekolah umum lainnya. Sekolah inklusi 
membutuhkan biaya yang lebih besar untuk keperluan 
pembelajaran, diantaranya: pengadaan alat peraga khusus, yaitu 
alat bantu khusus bagi anak berkebutuhan khusus; menggaji GPK 
yang mendampingi ABK dalam pembelajaran; membayar orang-
orang yang telah memberikan jasa dalam melaksanakan 
identifikasi dan asesmen bagi ABK (Dadang Garnida, 2015: 76-
77). 
Jadi, dapat disimpulkan bahwa dalam pelaksanaan pendidikan 
inklusi, masih banyak menyisakan hambatan-hambatan yang 
disebabkan oleh beberapa faktor diantaranya, guru-guru yang 
mengajar di kelas inklusi yang tidak berlatar belakang PLB, sarana-
prasarana yang tersedia kurang memadai, kelembagaan, biaya, peran 
pemerintah, serta kurikulum yang diterapkan di sekolah inklusi. 
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d. Pelaksanaan Pembelajaran Fikih Kelas Inklusi 
Menurut Muhammad Fathurrohman dan Sulityorini (2012: 40), 
tugas guru di lembaga pendidikan, yaitu sebagai perencana, pelaksana 
dan penilai. Tugas guru sebagai perencana, yaitu guru harus mampu 
mempersiapkan bahan, metode, dan fasilitas pembelajaran serta 
mental untuk mengajar. Tugas guru sebagai pelaksana, yaitu guru 
harus mampu memimpin dalam proses kegiatan pembelajaran. Tugas 
guru sebagai penilai, yaitu guru mengumpulkan data, mengklasifikasi, 
menganalisis dan menilai keberhasilan proses belajar mengajar. 
Pelaksanaan pembelajaran fikih di kelas inklusi sama halnya 
dengan pembelajaran lainnya di kelas inklusi, yakni meliputi kegiatan 
perencanaan pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran, dan evaluasi 
pembelajaran. Dimana, semua kegiatan tersebut harus disesuaikan 
dengan kebutuhan siswa, kemampuan dan karakteristik siswa, serta 
mengacu kepada kurikulum yang dikembangkan (Dadang Garnida, 
2015: 110). 
1) Perencanaan Pembelajaran Fikih Kelas Inklusi 
Perencanaan pembelajaran adalah suatu cara untuk 
menyusun kegiatan pembelajaran agar dapat berjalan dengan baik, 
disertai dengan langkah-langkah antisipatif guna memperkecil 
kesenjangan yang terjadi sehingga tercapai tujuan yang ditetapkan 
(Hamzah B. Uno, 2008: 2). 
Menurut Hadari Nawawi (1983) dalam Abdul Majid (2008: 
16) perencanaan pembelajaran berarti menyusun langkah-langkah 
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penyelesaian suatu masalah atau pelaksanaan suatu pekerjaan yang 
terarah pada pencapaian tujuan tertentu. 
Sehingga, dapat disimpulkan bahwa kegiatan perencanaan 
pembelajaran fikih kelas inklusi merupakan kegiatan merancang 
segala sesuatu yang dibutuhkan terkait dengan pelaksanaan 
pembelajaran fikih kelas inklusi yang akan dilaksanakan guna 
tercapainya tujuan pembelajaran. 
Desain kurikulum pendidikan inklusif ada 3 model, yaitu 
kurikulum umum (reguler), kurikulum modifikasi, dan kurikulum 
yang diindividualisasikan. Model kurikulum reguler ini sama 
dengan kurikulum sekolah umum meliputi standar isi, SKL, silabus 
serta RPP. Model kurikulum modifikasi merupakan kurikulum 
reguler yang dimodifikasi dan disesuaikan dengan kemampuan dan 
karakteristik ABK. Yang dimodifikasi adalah alokasi waktu 
pembelajaran atau materi. Sedangkan, kurikulum individual 
merupakan kurikulum yang disesuaikan dengan karakteristik dan 
kebutuhan individual ABK yang bersangkutan (Dadang Garnida, 
2015: 106). 
Pada umumnya, sekolah inklusi menggunakan model 
kurikulum reguler. Penggunaan standar isi, SKL, silabus serta RPP 
sama dengan sekolah umum lainnya. Meskipun RPP nya sama, 
namun bagi ABK menerapkan standar yang lebih rendah 
dibandingkan dengan standar yang diberikan kepada siswa non 
ABK lainnya (Dadang Garnida, 2015: 106). 
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Menurut Dadang Garnida (2015: 110), proses perencanaan 
pembelajaran fikih kelas inklusi, guru harus : 
a) Menganalisis standar kompetensi lulusan (SKL) dan 
kompetensi dasar (KD) yang telah ditentukan.  
b) Menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP), meliputi: 
(1) Menetapkan tujuan pembelajaran. 
(2) Merencanakan pengelolaan kelas. 
Guru sebagai pegelola kelas, seharusnya mampu 
dalam mengelola kelas dengan baik dan mengarahkan 
kepada tujuan pendidikan (Muhammad Fathurrohman dan 
Sulistyorini, 2012: 42).  
(3) Menetapkan strategi pembelajaran. 
(4) Merencanakan prosedur kegiatan pembelajaran. 
(5) Menentukan metode pembelajaran. 
Metode pembelajaran yang dapat digunakan antara 
lain metode ceramah, metode diskusi, metode tanya jawab, 
metode eksperimen, metode resitasi, metode kerja 
kelompok, metode sosio-drama dan bermain peran, 
metode karya wisata, metode drill, metode sistem regu 
(Tohirin, 2006: 33). 
(6) Merencanakan penggunaan sumber dan media belajar. 
Salah satu peran guru dalam pembelajaran, yaitu 
sebagai fasilitator bagi siswanya. Guru harus mampu 
mengusahakan sumber belajar yang dapat menunjang 
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tujuan dan proses belajar-mengajar bagi siswanya 
(Muhammad Fathurrohman dan Sulistyorini, 2012: 44). 
Sumber belajar yang dimaksud dalam pembelajaran 
yaitu manusia, bahan, lingkungan, alat dan peralatan yang 
dibutuhkan dalam pembelajaran (Akmal Hawi, 2013: 
102). 
Pembelajaran fikih di kelas inklusi memerlukan alat 
bantu khusus untuk mempermudah penyampaian materi 
kepada siswa ABK tunanetra misalnya alat bantu benda 
asli yang telah diawetkan, alat bantu untuk menulis huruf 
braille (reglet, pen, dan mesin ketik braille), alat bantu 
untuk membaca huruf braille (papan huruf dan optacon), 
alat bantu untuk berhitung (cubaritma, abacus/sempoa, 
speech calculator), serta alat bantu yang bersifat audio 
seperti tape recorder (Aqila Smart, 2012: 88-89). 
(7) Merencanakan penilaian, meliputi penyusunan alat atau 
instrumen evaluasi, menyusun kisi-kisi soal, menyusun 
naskah soal, dan instrumen-instrumen lainnya. 
Penyusunan instrumen disesuaikan dengan kurikulum 
yang berlaku (Dadang Garnida, 2015: 85). 
Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa 
kegiatan perencanaan pembelajaran fikih di kelas inklusi dilakukan 
oleh guru fikih melalui proses analisis standar kompetensi lulusan 
(SKL) dan kompetensi dasar (KD) yang telah ditentukan, serta 
26 
 
 
 
penyusunan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang telah 
disesuaikan dengan karakteristik dan kebutuhan individual 
siswanya, baik siswa ABK maupun siswa non ABK. 
2) Pelaksanaan Pembelajaran Fikih Kelas Inklusi 
Pelaksanaan proses pembelajaran menurut Abdul Majid 
(2006: 111) merupakan suatu proses penyelenggaraan interaksi 
peserta didik dan pendidik serta sumber belajar pada suatu 
lingkungan belajar. Sejalan dengan pendapat tersebut, B. 
Suryosubroto mengemukakan pelaksanaan pembelajaran ialah 
terjadinya interaksi guru dengan siswa dalam rangka 
menyampaikan bahan pelajaran kepada siswa untuk mencapai 
tujuan pengajaran (B. Suryosubroto, 2002: 36). 
Sehingga dapat disimpulkan, pelaksanaan pembelajaran 
fikih kelas inklusi merupakan implementasi dari kegiatan 
perencanaan pembelajaran fikih di kelas inklusi. Pelaksanaan 
pembelajaran dilakukan dengan cara guru menyampaikan bahan 
pelajaran kepada siswa. Proses pelaksanaan pembelajaran juga 
dilaksanakan sesuai dengan karakteristik belajar siswa, dan 
mengacu pada kurikulum yang diberlakukan (Dadang Garnida, 
2015: 86). 
Menurut Mulyasa (2008: 103-104), umumnya pelaksanaan 
pembelajaran meliputi kegiatan pre test, proses dan post test. 
Pendapat lain mengemukakan bahwa pelaksanaan pembelajaran 
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meliputi kegiatan pendahuluan, kegiatan inti, dan kegiatan penutup 
(Rusman, 2012: 10).  
a) Kegiatan pendahuluan: menyiapkan peserta didik, mengajukan 
pertanyaan, menjelaskan tujuan, menyampaikan cakupan materi. 
b) Kegiatan inti: proses pembelajaran untuk mencapai kompetensi 
dasar (KD) yang dilakukan secara interaktif, inspiratif, 
menyenangkan, menantang, memotivasi, serta memberikan 
ruang yang cukup bagi prakarsa, kreativitas, dan kemandirian 
sesuai bakat dan minat. 
c) Kegiatan penutup: bersama-sama antara guru dan siswa 
menyimpulkan pelajaran, melakukan refleksi, memberikan 
umpan balik, merencanakan tindak lanjut, menyampaikan 
rencana pembelajaran pada pertemuan berikutnya. 
Sedangkan, Dadang Garnida (2015: 110) lebih merincikan 
kegiatan pelaksanaan kegiatan pembelajaran, meliputi: 
1. Melaksanakan kegiatan apersepsi. 
Sebelum pembelajaran dimulai, guru melakukan 
kegiatan apersepsi yakni mengkaitkan materi pelajaran lama 
dengan materi pelajaran yang baru (Basyaruddin Usman, 2002: 
12). 
2. Menyajikan materi pembelajaran. 
3. Mengimplementasikan metode, sumber belajar, media belajar, 
dan bahan latihan yang sesuai dengan kemampuan awal dan 
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karakteristik siswa serta disesuaikan dengan kompetensi 
pembelajaran 
4. Mendorong siswa untuk aktif dalam pembelajaran 
5. Mendemonstrasikan penguasaan materi pelajaran dan 
relevansinya dalam kehidupan 
6. Mengelola pembelajaran kelompok yang kooperatif 
7. Membina hubungan antarpribadi, bersikap terbuka, toleran, dan 
simpati terhadap siswa, mengelola interaksi antarpribadi. 
Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa 
pelaksanaan pembelajaran fikih di kelas inklusi sama halnya 
dengan pelaksanaan pembelajaran lainnya yakni meliputi kegiatan 
pendahuluan, kegiatan inti dan kegiatan penutup.  
3) Evaluasi Pembelajaran Fikih Kelas Inklusi 
a) Pengertian Evaluasi Pembelajaran 
Evaluasi menurut Purwanto (2014: 1) adalah proses 
pengambilan keputusan berdasarkan hasil pengukuran dan 
standar kriteria. Sedangkan, Eben (1986) dalam Suyanto dan 
Asep Jihad (2013: 192) berpendapat bahwa, evaluasi merupakan 
suatu kebutuhan dimana evaluasi harus memberikan keputusan 
tentang informasi apa saja yang dibutuhkan, bagaimana 
informasi tersebut dikumpulkan, dan bagaimana informasi 
tersebut disintesiskan untuk mendukung hasil yang diharapkan. 
Dari beberapa definisi evaluasi di atas, dapat 
disimpulkan bahwa evaluasi merupakan proses penilaian suatu 
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kegiatan secara keseluruhan untuk dijadikan sebagai bahan 
perbaikan dan peningkatan kualitas kegiatan dikemudian hari. 
b) Tujuan Evaluasi Pembelajaran 
Evaluasi pembelajaran dilakukan untuk membantu guru 
melakukan perbaikan-perbaikan pembelajaran yang lebih 
optimal. Selain itu, evaluasi dilakukan untuk melakukan 
perbaikan, mendiagnosis kelemahan-kelemahan atau kesulitan 
yang dialami siswa, serta menjadi bahan refleksi bagi guru atau 
sekolah untuk meningkatkan kinerja pelayanan mereka 
(Marcelus Payong, 2011: 40-41). 
c) Macam-macam Evaluasi Pembelajaran 
Evaluasi pembelajaran dapat dikategorikan menjadi dua, 
yaitu formatif dan sumatif (Suyanto dan Asep Jihad, 2013: 193). 
Evaluasi formatif merupakan evaluasi yang dilakukan pada 
setiap akhir pembahasan suatu pokok bahasan, misalnya ulangan 
harian. Sedangkan evaluasi sumatif merupakan evaluasi yang 
dilakukan pada setiap akhir satu satuan waktu yang di dalamnya 
tercakup lebih dari satu pokok bahasan, misalnya PTS (Penilaian 
Tengah Semester), PAS (Penilaian Akhir Semester), UN (Ujian 
Nasional). 
d) Alat Evaluasi Pembelajaran 
Secara garis besar, teknik evaluasi dapat digolongkan 
menjadi 2 macam, yaitu teknik tes dan non-tes. Teknik tes yaitu 
untuk menilai kemampuan siswa yang meliputi pengetahuan dan 
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keterampilan sebagai hasil belajar, bakat khusus dan intelegensi, 
seperti tes diagnostik, tes formatif dan tes sumatif.  
Sedangkan, teknik non-tes yaitu evaluasi yang tidak 
menggunakan soal-soal tes dan bertujuan untuk mengetahui 
sikap dan sifat kepribadian siswa yang berhubungan dengan 
motivasi belajar, seperti melalui kuisioner, wawancara, 
pengamatan dan riwayat hidup (Suharsimi Arikunto, 2012). 
Sistem penilaian yang digunakan di sekolah inklusi 
menggunakan sistem penilaian kelas. Penilaian kelas dilaksanakan 
melalui berbagai cara, seperti tes tertulis, penilaian hasil kerja siswa 
melalui kumpulan hasil kerja/ karya (portofolio), penilaian produk, 
penilaian projek dan penilaian unjuk kerja siswa (Dadang Garnida, 
2015: 128). 
Evaluasi terhadap pencapaian hasil belajar pada ABK, 
khususnya siswa Tuna Netra sama dengan siswa non ABK. Namun, 
ada sedikit perbedaan yang menyangkut materi soal/tes dan teknik 
pelaksanaan tes. Materi tes yang diajukan kepada siswa ABK Tuna 
Netra tidak mengandung unsur-unsur yang memerlukan persepsi 
visual (gambar) apabila menggunakan tes tertulis, soal hendaknya 
diberikan dalam bentuk Braille atau menggunakan reader (pembaca) 
apabila menggunakan huruf alfabet normal yang biasanya digunakan 
oleh siswa non ABK (Aqila Smart, 2012: 89). 
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B. Kajian Hasil Penelitian Terdahulu 
Adapun beberapa peneliti yang telah melakukan penelitian tentang 
pelaksanaan pembelajaran PAI di sekolah inklusiadalah sebagai berikut: 
1. Skripsi. Nurul Hidayah Binti K. 2018. Jurusan Pendidikan Agama Islam 
Institut Agama Islam Negeri Surakarta yang berjudul “Pembelajaran 
Pendidikan Agama Islam Inklusif di SMK 8 Surakarta Tahun Ajaran 2017 
/ 2018”. Temuan hasil penelitian ini adalah: Proses pembelajaran antara 
ABK dan anak normal dilaksanakan dalam satu kelas. Dalam hal 
mengamati gambar, guru mengilustrasikan secara lisan isi dari gambar 
agar anak tuna netra dapat memahami mengenai isinya. Dalam hal 
membaca materi, guru mendektekkan isi materi agar anak tuna netra bisa 
mencatat materi tersebut. Sekolah menggunakan kurikulum yang sama 
antara anak non berkebutuhan khusus dengan anak berkebutuhan khusus 
tetapi dalam proses penyampaian pembelajaran di kelas, guru 
menyesuaikan dengan kebutuhan anak.  
Adapun beberapa relevansi penelitian tersebut dengan 
penelitian ini yaitu membahas pelaksanaan pembelajaran di kelas 
inklusi, penggunaan kurikulum yang sama antara siswa ABK dan siswa 
non ABK yaitu kurikulum 2013. Selain itu, pelaksanaan pembelajaran 
di kelas inklusi tidak didampingi oleh GPK. Proses pelaksaaan 
pembelajaran yakni dalam kegiatan mengamati, guru mata pelajaran 
mengilustrasikan gambar yang bersifat visual melalui penjelasan 
secara lisan bagi semua siswa, khususnya siswa ABK Tuna Netra. 
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Selain itu, guru mata pelajaran melaksanakan evaluasi pembelajaran 
yaitu evaluasi proses dan evaluasi berupa tes. 
Adapun beberapa perbedaannya yaitu dalam perencanaan 
pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran, evaluasi pembelajaran, 
media pembelajaran, pendekatan pembelajaran bagi siswa ABK. 
Dalam hal perencanaan pembelajaran, penelitian terdahulu 
menggunakan RPP yang disesuaikan dengan kebutuhan siswa termasuk 
siswa ABK, sedangkan penelitian ini RPP antara siswa ABK dan siswa 
non ABK disamakan. Dalam proses pelaksanaan pembelajaran, 
penelitian terdahulu tidak menggunakan media khusus bagi siswa ABK 
tuna netra, sedangkan penelitian ini pelaksanaan dan evaluasi 
pembelajaran menggunakan media khusus yaitu laptop khusus yang 
dilengkapi dengan aplikasi JAWS dan  alat scanner bagi siswa ABK 
Tuna Netra. Penelitian terdahulu menggunakan pendekatan individual 
berupa pendektean materi kepada siswa ABK, sedangkan penelitian ini 
menggunakan pendekatan individual berupa pemberian soft file materi 
kepada siswa ABK. 
2. Skripsi. Eri Mahmudah. 2018. Jurusan Pendidikan Agama Islam. Fakultas 
Ilmu Tarbiyah dan Keguruan Institut Agama Islam Negeri Surakarta yang 
berjudul “Implementasi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Dalam 
Kelas inklusif di SDN Semangkak Klaten Tahun Ajaran 2017 / 2018”. 
Temuan hasil penelitian ini adalah: Pelaksanaan pembelajaran PAI di 
dalam kelas inklusif kelas II tidak jauh berbeda dengan pembelajaran pada 
kelas kelas non inklusif. Perencanaan pembelajaran di kelas inklusif sama 
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dengan kelas non inklusif, dalam perencanaan pembelajaran dilakukan 
dengan menyusun RPP, Prota, maupun  Promes pada awal tahun ajaran. 
RPP yang dibuat untuk kelas inklusif sama dengan RPP untuk kelas non 
inklusif. Sedangkan pelaksanaan pembelajaran pada kelas inklusif 
menggunakan model kelas inklusif penuh, dimana siswa ABK belajar 
dalam kelas yang sama dengan siswa non ABK. Berkenaan pelaksanaan 
pembelajaran dari segi materi, kurikulum maupun metode yang digunakan 
sama antara siswa ABK dan siswa non ABK, akan tetapi ada upaya dari 
Guru PAI menggunakan pendekatan individual kepada siswa ABK dengan 
cara bekerja sama dengan orang tua siswa. Pendekatan individual ini 
dilakukan dengan cara guru dan orang tua siswa mendekati ABK untuk 
memberikan penjelasan secara berulang-ulang menggunakan kalimat yang 
sederhana agar mudah dimengerti. Kegiatan evaluasi pembelajaran di 
kelas inklusif juga memberikan pendekatan secara individual pada siswa 
ABK agar siswa ABK lebih mudah mengerjakan soal dengan bantuan 
guru, sedangkan bagi siswa non ABK mengerjakan soal secara mandiri. 
Adapun relevansi penelitian tersebut dengan penelitian ini yaitu 
membahas tentang pembelajaran rumpun PAI di kelas inklusif, 
perencanaan pembelajaran dimana penggunakan RPP yang sama antara 
siswa ABK dan non ABK, penggunaan kurikulum dan metode bagi 
siswa ABK dan non ABK, serta tidak ada pendampingan dari GPK 
ketiak pembelajaran dilaksanakan. 
Adapun perbedaannya yaitu dari segi pendekatan individual dan 
media pembelajaran. Penelitian terdahulu menggunakan pendekatan 
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individual berupa pendampingan dalam bentuk kerjasama antara guru 
PAI dan orang tua siswa dalam menangani siswa ABK, sedangkan 
penelitian ini menggunakan pendekatan individual tanpa campur 
tangan dari orang tua, melainkan dengan bantuan karyawan 
perpustakaan dalam proses evaluasi hasil berupa tes PTS dan PAS. 
Penelitian ini menggunakan pendekatan individual dengan cara guru 
memberikan soft file materi kepada siswa ABK dan penjelasan dan 
kesempatan yang sama bagi semua siswa termasuk siswa ABK. 
 
C. Kerangka Berfikir 
Pembelajaran di kelas inklusi memerlukan berbagai persiapan yang 
banyak dan tidaklah mudah. Penyelenggaraan pendidikan inklusi masih 
menyisakan beberapa hambatan yang dihadapi oleh komponen lembaga 
pendidikan yang menyelenggarakan pendidikan inklusi, baik dari pihak 
kepala sekolah, guru, maupun siswa. Kendala yang dihadapi antara lain 
terkait dengan pendanaan yang terbatas, guru yang mengajar di kelas inklusi 
yang tidak memiliki latar belakang PLB (Pendidikan Luar Biasa), kurikulum,   
tak terkecuali pada kegiatan belajar mengajar khususnya dalam perencanaan 
pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran, dan evaluasi  pembelajaran. 
Proses perencanaan pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran, dan 
evaluasi  pembelajaran di kelas inklusi harus disesuaikan dengan kebutuhan 
siswa, kemampuan dan karakteristik siswa, serta mengacu kepada kurikulum 
yang dikembangkan tak terkecuali bagi siswa ABK. Hal ini berlaku bagi 
semua pembelajaran di kelas inklusi, termasuk pembelajaran fikih. 
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Perencanaan pembelajaran fikih di kelas inklusi terlebih dahulu 
membutuhkan proses analisis dari standar kompetensi lulusan (SKL) dan 
kompetensi dasar (KD) yang telah ditentukan sebelum menyusun rencana 
pelaksanaan pembelajaran (RPP). RPP yang telah disusun memuat tujuan 
pembelajaran, strategi pembelajaran, metode pembelajaran, media 
pembelajaran, sumber belajar dan alat yang diperlukan, prosedur kegiatan 
pembelajaran, serta alat evaluasi yang harus disesuaikan dengan kebutuhan 
siswa, kemampuan dan karakteristik siswa tak terkecuali siswa ABK. 
Pelaksanaan pembelajaran fikih di kelas inklusi meliputi kegiatan 
pendahuluan, kegiatan inti dan kegiatan penutup. Dengan kata lain, 
pelaksanaan pembelajaran fikih di kelas inklusi merupakan wujud 
implementasi dari perencanaan pembelajaran yang telah disusun dan 
direncanakan sebelumnya. 
Sedangkan dalam evaluasi pembelajaran fikih di kelas inklusi 
merupakan penilaian hasil belajar siswa dari sebelum pembelajaran 
sebelumnya dan pembelajaran yang dilaksanakan saat itu. Penilaian meliputi 
penilaian afektif, kognitif dan psikomotor siswa di kelas inklusi. Penilaian 
sebagai evaluasi pembelajaran juga harus disesuaikan dengan kebutuhan 
siswa, kemampuan dan karakteristik siswa tak terkecuali siswa ABK. Alat 
evaluasi pembelajaran yang digunakan dapat berupa tes dan non tes. 
 
 
 
 
36 
 
 
 
BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
 
A. Jenis Penelitian 
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif. Menurut 
Iskandar Indranata (2008: 8), penelitian kualitatif adalah penelitian yang 
bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek 
penelitian misalnya perilaku, persepsi, motivasi, tindakan dan lain-lain secara 
holistik dan dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada 
suatu konteks khusus yang alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai 
metode ilmiah. 
Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif. Menurut Lexy 
Moleong (2017), penelitian kualitatif deskriptif merupakan jenis penelitian 
dimana data yang dikumpulkan berupa kata-kata, gambar, dan bukan angka-
angka. Dengan kata lain,jenis penelitian kualitatif yaitu penelitian yang 
menghasilkan data berbentuk rangkaian penjabaran informasi-informasi 
secara deskriptif dalam bentuk kata-kata dan bahasa yang berasal dari subjek 
dan informan penelitian tanpa adanya perhitungan data statistik. 
Peneliti menggunakan jenis penelitian deskriptif, karenapeneliti dapat 
berinteraksi secara langsung dengan subjek dan informan. Peneliti berusaha 
untuk memperoleh data secara akurat, jelas dan lengkap. Penelitian ini 
mendeskripsikan tentang proses pelaksanaan pembelajaran fikih pada kelas 
inklusi di MAN 2 Klaten Tahun Ajaran 2018 / 2019 . 
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B. Setting Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di MAN 2 Klaten yang terletak di Jalan 
Ki Ageng Gribig Barenglor, Klaten Utara. Berdasarkan pertimbangan 
bahwa, MAN 2 Klaten merupakan tempat penyelenggaraan kegiatan 
Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) yang telah dilaksanakan sebelumnya. 
MAN 2 Klaten merupakan satu-satunya madrasah aliyah negeri (MAN) di 
daerah Klaten yang menyelenggarakan pendidikan inklusi sebab, di MAN 
2 Klaten terdapat siswa ABK yaitu siswa Tuna Netra. Selain itu, dalam 
proses pelaksanaan pembelajaran fikih pada kelas inklusi di MAN 2 
Klaten dapat memberikan peneliti data terkait dengan judul yang diteliti. 
2. Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Januari sampai bulan 
Desember tahun 2018. 
 
C. Subjek dan Informan Penelitian 
1. Subjek Penelitian 
Subjek penelitian adalah pihak-pihak yang hendak diteliti oleh 
peneliti, yakni pihak-pihak yang menjadi sasaran penelitian (Saifuddin 
Azwar, 2016: 34). Adapun  yang menjadi subjek dalam penelitian ini 
adalah guru fikih yang mengajar di kelas inklusi dan siswa ABK yaitu 
siswa Tuna Netra di kelas inklusi, yaitu kelas XII IPS 2 dan XII IPS 3 di 
MAN 2 Klaten. 
 
38 
 
 
 
2. Informan Penelitian 
Informan adalah orang yang dimanfaatkan untuk memberikan 
informasi tentang situasi dan kondisi latar penelitian (Lexy Moleong, 
2001: 90). Informan dalam penelitian ini adalah Kepala MAN 2 Klaten, 
Waka kurikulum MAN 2 Klaten, Waka Humas MAN 2 Klaten, serta 
karyawan TU. 
 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik penelitian sebagai salah satu bagian penelitian yang 
merupakan unsur yang sangat penting. Teknik pengumpulan data merupakan 
langkah yang paling utama dalam penelitian, karena tujuan utama dari 
penelitian adalah mendapatkan data. Tanpa mengetahui teknik pengumpulan 
data, makapeneliti tidak akan mendapatkan data yang memenuhi standar data 
yang diterapkan (Sugiyono, 2015: 308). 
Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah sebagai berikut: 
1. Observasi 
Teknik observasi atau pengamatan digunakan untuk 
mengeksplorasi informasi yang diteliti. Melalui teknik observasi ini dapat 
diperoleh gambaran yang lebih jelas tentang masalah yang akan diteliti 
dan juga petunjuk-petujuk tentang cara memecahkannya (Nasution, 2003: 
106). Kegiatan observasi ini dilakukan untuk mengamati proses 
pelaksanaan pembelajaran fikih pada kelas inklusi di MAN 2 Klaten 
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Tahun Ajaran 2018 / 2019 meliputi perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi 
pembelajaran. 
2. Wawancara / interview 
Penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data dengan 
wawancara. Adapun teknik wawancara yang digunakan adalah wawancara  
semi terstruktur. Wawancara semi terstruktur dilakukan untuk menemukan 
permasalahan secara lebih terbuka, dimana pihak yang diajak wawancara 
diminta pendapat dan ide-idenya (Sugiyono, 2015: 320). 
Kegiatan wawancara ini dilakukan untuk memperoleh gambaran 
secara menyeluruh tentang proses pelaksanaan pembelajaran fikih pada 
kelas inklusi di MAN 2 Klaten Tahun Ajaran 2018 / 2019 meliputi 
perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi pembelajaran. 
3. Dokumentasi 
Teknik pengumpulan data selanjutnya yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah teknik dokumentasi. Teknik dokumentasi adalah 
salah satu metode pengumpulan data kualitatif dengan melihat atau 
menganalisis dokumen-dokumen yang dibuat oleh subjek sendiri atau oleh 
orang lain tentang subjek. 
Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya 
monumental dari seseorang. Dokumen dapat berbentuk apa saja, seperti 
gambar/foto, patung, film, catatan harian, biografi, peraturan, dan 
sebagainya (Sugiyono, 2016: 239). Metode dokumentasi digunakan untuk 
memperoleh dokumen tentang proses pelaksanaan pembelajaran fikih pada 
40 
 
 
 
kelas inklusi di MAN 2 Klaten Tahun Ajaran 2018 / 2019 meliputi 
perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi pembelajaran. 
 
E. Teknik Keabsahan Data 
Untuk mendapatkan data yang benar atau valid, diperlukan teknik 
keabsahan data. Ada banyak teknik untuk menetapkan keabsahan data. Salah 
satu  teknik keabsahan data yang dapat  digunakan adalah teknik triangulasi. 
Trianggulasi diartikan sebagai teknik pengumpulan data yang bersifat 
menggabungkan dari berbagai teknik pengumpulan data dan sumber data 
yang telah ada. Bila peneliti melakukan pengumpulan data dengan triangulasi, 
maka sebenarnya peneliti mengumpulkan data yang sekaligus menguji 
kredibilitas data, yaitu mengecek kredibilitas data dengan berbagai teknik 
pengumpulan dan berbagai sumber data (Sugiyono, 2015: 330). Dalam teknik 
triangulasi sendiri terdapat banyak jenisnya yaitu triangulasi terhadap peneliti, 
sumber, metode, dan teori (lihat Denzin dalam Burhan Bungin 2007: 264). 
Adapun penyajian keabsahan data yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah menggunakan triangulasi sumber dan triangulasi metode. 
Triangulasi dengan sumber data dalam penelitian ini dilakukan dengan cara 
membandingkan keadaan dan perspektif subyek (dalam hal ini adalah guru 
Fikih yang mengajar di kelas inklusi dan siswa ABK di kelas inklusi) dengan 
berbagai pendapat dan pandangan informan (dalam hal ini adalah Kepala 
MAN 2 Klaten, waka kurikulum, dan waka humas) (lihat Paton, 1987 dalam 
Burhan Bungin 2007: 265). 
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Adapun teknik triangulasi metode digunakan untuk mengecek data 
yang diperoleh melalui metode yang berbeda yaitu dengan cara  
membandingkan antara hasil wawancara dengan hasil observasi dan hasil 
wawancara dengan dokumentasi, yang berkaitan dengan proses pelaksanaan 
pembelajaran fikih pada kelas inklusi di MAN 2 Klaten Tahun Ajaran 
2018/2019 meliputi perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi pembelajaran 
(lihat Burhan Bungin 2007: 265). 
 
F. Teknik Analisis Data 
Data hasil penelitian sangatlah banyak, sehingga diperlukan suatu 
teknik untuk menganalisis data yaitu teknik analisis data. Adapun teknik 
analisis data yang digunakan untuk menganilisa data yang diperoleh dari hasil 
penelitian adalah teknik analisis data Interaktif model Miles and Huberman. 
Peneliti menggunakan teknik analisis data dengan menelaah seluruh 
data, reduksi data (data reduction), menyusun data sesuai kategorinya (data 
display), kemudian menarik kesimpulan (conclusion drawing/verification) 
dari hasil analisis data tersebut (Lexy Moleong (2001: 103). 
1. Reduksi Data (Data Reduction) 
Untuk membatasi data hasil penelitian yang banyak, maka 
diperlukan teknik reduksi data. Teknik reduksi ini  dilakukan untuk 
memilah data pokok yang diperlukan dalam penelitian, dan membuang 
data-data yang tidak diperlukan dalam penelitian. Sehingga, data yang 
telah direduksi akan memberikan gambaran yang lebih jelas, dan 
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mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya 
dan mencarinya bila diperlukan (Sugiyono, 2015: 338).  
2. Penyajian Data (Data Display) 
Langkah analisis data selanjutnya adalah penyajian data (data 
display).Data yang sudah direduksi, maka perlu disusun kembali sesuai 
dengan kategorinya dan pola hubungannya. Penyajian data dalam 
penelitian ini dapat disajikan dalam bentuk teks yang bersifat naratif. 
Dengan demikian, peneliti lebih mudah dalam memahami data (Sugiyono, 
2015: 341). 
3. Pengambilan kesimpulan dan verifikasi (conclusion drawing) 
Langkah ketiga dalam teknik analisa data kualitatif interaktif model 
Miles dan Huberman adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi. Data 
yang telah direduksi dan disajikan, maka selanjutnya adalah penarikan 
kesimpulan dari hasil data yang sebelumnya telah disajikan peneliti. 
Kesimpulan dalam penelitian kualitatif dapat berupa deskripsi data 
yang telah disajikan. Kesimpulan diharapkan merupakan suatu temuan 
baru yang sebelumnya belum pernah ada. Berdasarkan hasil data yang 
dideskripsikan secara jelas dengan disertai bukti-bukti yang valid, 
sehingga kesimpulan yang dikemukakan merupakan kesimpulan yang 
kredibel (Sugiyono, 2015: 345). 
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Berdasarkan uraian diatas, langkah analisis data dengan pendekatan 
ini dapat digambarkan sebagai berikut: 
 
Gambar 1 Skema Analisis Interaktif oleh Miles dan Huberman 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
A. Fakta Temuan Penelitian 
1. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
a. Sejarah Berdirinya MAN2 Klaten 
Madrasah Aliyah Negeri2 Klaten didirikan melalui proses yang 
berturut-turut. Madrasah Aliyah Negeri 2 Klaten berdiri pada tanggal 2 
Januari 1966 dengan status PGA Persiapan Negeri Klaten. Kemudian, 
pada tanggal 23 Desember 1967 statusnya berubah menjadi PGA 
Negeri  Empat Tahun Klaten berdasarkan SK MENAG RI No. 
167/1967. Kemudian pada tanggal 11Januari1969 status disempurnakan 
menjadi PGAN Enam Tahun Klaten berdasarkan  SK MENAG  RI No. 
4/1969. Status kembali berubah menjadi  PGAN Klaten pada tanggal 16 
Maret 1978. 
Adapun pembagian kelasnya yaitu  kelas I-III menjadi kelas I-
III MTs Klaten dan Kelas IV-VI  menjadi kelas  I-III  PGAN Klaten 
berdasarkan pada SK MENAG  No. 16/1978  untuk MTsN  dan SK 
MENAG RI No. 18 / 1978. Kemudian, status PGAN Klaten 
dialihfungsikan menjadi MAN Klaten pada tanggal  25 April 1990 
berdasarkan SK MENAG RI No. 64 Th. 1990, SK Mendikbud No. 
0489 Tahun 1992. Madrasah Aliyah adalah SMU berciri khas Islam 
yang dikelola oleh Departemen Agama. Kemudian, pada awal tahun 
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ajaran baru 2018/2019, status MAN Klaten berubah menjadi MAN 2 
Klaten berdasarkan pada SK MENAG RI No. 211 Tahun 2015. 
Madrasah Aliyah Negeri 2 Klaten yang berlokasi di Jalan Ki 
Ageng Gribig Barenglor Klaten Utara dengan No. Statistik Madrasah 
311331073067 dikepalai oleh kepala madrasah yang bernama Drs. H. 
Musta‟in, M.Pd.I yang baru dilantik pada Sabtu, 11 Agustus 2018. 
Adapun daftar nama-nama yang pernah menjabat sebagai kepala 
madrasah di MAN 2 Klaten, diantaranya: 
1) Soeharto, B.A. yang menjabat pada tahun 1967-1983 
2) Drs. H. Mudzakir yang menjabat pada tahun 1984-1989 
3) Drs. H. Marsudin yang menjabat pada tahun 1989-1996 
4) Drs. Tjuk Srihono yang menjabat pada tahun 1996-2008 
5) Bambang Trianggono, S.Ag yang menjabat pada tahun 2008-2010 
6) Drs. H. Abdul Salim, M.Ag yang menjabat pada tahun 2011-2012 
7) Drs. H. Muslih, M.Pd yang menjabat pada tahun 2013-2018 
8) Drs. H. Musta‟in, M.Pd.I yang menjabat pada tahun 2018 hingga 
sekarang. 
 (dokumentasi profile MAN 2 Klaten, 2017) 
b. Letak Geografis MAN 2 Klaten 
Madrasah Aliyah Negeri 2 Klaten (MAN 2 Klaten) terletak di 
Jalan Ki Ageng Gribig Barenglor Klaten Utara Telp (0272) 322165. 
Madrasah Aliyah Negeri 2 Klaten terletak dilokasi yang sangat strategis 
yaitu di sebelah Barat jalan raya. Luas tanah  MAN 2 Klaten yaitu 
6.555 m
2
. 
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MAN 2 Klaten memiliki beberapa bidang tanah yang beralokasi 
pada tiga tempat, yakni: 
1) Tanah yang ditempati MAN Klaten dengan Surat Keputusan Kantor 
wilayah Badan Pertahanan Nasional Provinsi Jawa Tengah tanggal 
24 November 1993 No SK. 5303/953/1/743/33/95 seluas 6.555 m
2. 
sebagai tanah Negara. Sertifikat No. 17 atas nama Kanwil Depag 
Provinsi Jawa Tengah dengan status hak milik. 
2) Tanah yang masih kosong belum ditempati bangunan berada di Desa 
Balangwetan dengan Surat Keputusan Gubernur Kepala Daerah 
Provinsi Jawa Tengah tanggal 29 Januari 1988 Nomor SK: DM / HP 
/ 1543 / 1 / 2027 / 88 seluas 11.095 m
2
. 
3) Tanah yang digunakan olahraga yang berada di Desa Barenglor 
dengan pembukuan (DL.208) Nomor: 255 / 1987 seluas 1.045 m
2
. 
(sertifikat nomor: 985) atas nama Sjamsiyah (belum disertifikaskan 
sebagai tanah negara). 
(dokumentasi profile MAN 2 Klaten, 2017) 
c. Visi dan Misi MAN 2 Klaten 
1) Visi  
Terwujudnya Insan Cendikia Yang Berakhlakul Karimah, 
Terampil, Mandiri Serta Bermanfaat Bagi Masyarakat. 
2) Misi 
a) Menumbuhkan sikap demokratis di lingkungan madrasah 
dengan memberikan kesempatan kepada warga madrasah untuk 
turut serta dalam proses pengambilan keputusan. 
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b) Menciptakan lingkungan madrasah yang kondusif dan edukatif. 
c) Membudayakan penerapan nilai-nilai agama, kemanusiaan, dan 
budi pekerti yang dijiwai oleh semangat keislaman melalui 
keteladanan. 
d) Mengembangkan ketrampilan yang terintegrasi dengan 
pembelajaran serta menjalin hubungan kemitraan dengan 
lembaga lain maupun dunia usaha dengan tetap mengedepankan 
nilai-nilai edukatif kemitraan dan saling menguntungkan. 
(dokumentasi visi misi MAN 2 Klaten, 2017) 
d. Keadaan Tenaga Pendidik dan Tenaga Kependidikan MAN 2 
Klaten 
Guru merupakan salah satu komponen dalam pembelajaran. 
Tanpa guru, tujuan pembelajaran tidak akan tercapai dengan maksimal. 
Tujuan pembelajaran akan tercapai secara maksimal dan berjalan 
dengan baik apabila suatu lembaga pendidikan merekrut guru-guru 
yang memiliki kualitas dan kuantitas yang memadai serta memiliki 
kompetensi sesuai dengan bidangnya. Sehingga, suatu lembaga 
pendidikan dapat menciptakan output yang berkualitas. 
Dalam penyelenggaraannya, suatu lembaga pendidikan tidak 
bisa terlepas dari kegiatan adminitrasi, keamanan dan kebersihan 
lingkungan madrasah. Maka, suatu lembaga pendidikan memerlukan 
sumber daya manusia (SDM) untuk mengatur kegiatan tersebut. SDM 
yang dimaksud sering disebut dengan tenaga nonkependidikan. 
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Di MAN 2 Klaten, terdapat tenaga pendidik sejumlah 69 guru. 
Tenaga pendidik yang sudah PNS berjumlah 54 guru, dan guru non 
PNS berjumlah 15 guru. Adapun guru yang mengajar pembelajaran 
fikih atau pembelajaran fikih di kelas inklusi ada 1 guru yaitu Dra. Hj. 
Siti Kustiyah, M.Pd.I yang mengajar di kelas XII IPS. 
MAN 2 Klaten memiliki tenaga nonkependidikan, yang terdiri 
dari petugas BK sebanyak 5 orang, dimana yang berstatus PNS ada 4 
orang dan yang non PNS 1 orang,petugas perpustakaan sebanyak 1 
orang, satpam sebanyak 2 orang, petugas kebersihan sebanyak 3 orang, 
serta karyawan TU sebanyak 5 orang. Untuk lebih detail mengenai 
jumlah siswa disetiap kelasnya, maka dapat dilihat pada lampiran data 
pembagian tugas guru MAN Klaten yang telah terlampir. 
 
Tabel 01. Data Tenaga Pendidik MAN 2 Klaten 
Tahun Ajaran 2018 / 2019 
No Status 
 Guru Jumlah  
L P 
 
1 PNS 27 27 54 
2 Non PNS 8 7 15 
  Total 35 34 69 
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Tabel 02. Data Guru Mata Pelajaran atau Pembelajaran Fikih  
MAN 2 KlatenTahun Ajaran 2018 / 2019 
No Nama Guru Mengajar  
Kelas 
Reguler 
Kelas 
Inklusi 
1 
 
 
 
Dra . Hj. Siti 
Kustiyah, M.Pd.I 
 
 
X.A 1-4 
XII.A1-6 
XIIS. 1-4 
 
X.A 1-4 
XII.A 1-6 
XII.S 1 
 
XII.S 2-4 
 
 
 
2 
 
 
 
Siti Muthmainah, 
S.Ag., M.Pd.I 
 
 
XI.A 1-6 
XI.S 1-4 
 
 
XI.A 1-6,  
XI.S 1-4 
 
 
  
-  
3 
 
 
Arifatu Nikmah, 
S.Pd.I 
 
X.A 5-6 
X.S 1-4 
 
X.A 5-6 
X.S 4 
 
X.S 1-3 
 
 
(dokumentasi Pembagian Tenaga Pendidik dan Tenaga 
Kependidikan di MAN 2 Klaten 2017) 
e. Keadaan Siswa MAN 2 Klaten 
Peserta didik merupakan salah satu pelaksana dalam 
pembelajaran. Tanpa siswa, proses pembelajaran tidak dapat 
berlangsung. Di MAN 2 Klaten ini terdapat 899 siswa. Jumlah siswa 
disetiap kelas berbeda-beda, mengingat ada siswa yang keluar dari 
madrasah karena melakukan pelanggaran dan ada pula siswa yang 
pindah ke sekolah lainnya. Kelas X IPA sebanyak 147 siswa dan kelas 
X IPS sebanyak 104 siswa. 
Di kelas X IPS terdapat kelas inklusi dimana di kelas tersebut 
terdapat siswa ABK Tuna Netra yang belajar bersama dengan siswa non 
ABK dalam satu ruang kelas yang sama, yakni X IPS 1 terdapat 2 siswa 
ABK yang bernama Dimas Permana dan Sulistio Adi Saputro, X IPS 2 
terdapat 1 siswa ABK yang bernama Johan Mandala Putro, X IPS 3 
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terdapat siswa ABK 3 siswa ABK yang bernama Muhammad Subhan, 
Pandu Satria Pratama, dan Risma Anggraini. 
Kelas XI IPA sebanyak 202 siswa, sedangkan kelas XI IPS 
sebanyak 132 siswa. Kelas XII IPA sebanyak 193 siswa, sedangkan 
kelas IPS sebanyak 121 siswa. Di kelas XII IPS juga terdapat kelas 
inklusi, dimana di kelas tersebut terdapat siswa ABK Tuna Netra yang 
belajar bersama dengan siswa non ABK dalam satu ruang kelas yang 
sama, yakni kelas XII IPS 2 terdapat 1 siswa ABK yang bernama Yoga 
Pratama, XII IPS 3 terdapat 1 siswa ABK yang bernama Khoiriyah, dan 
XII IPS 3 terdapat 1 siswa ABK yang bernama Frema Marista. Untuk 
lebih detail mengenai jumlah siswa disetiap kelasnya, maka dapat 
dilihat pada lampiran data jumlah siswa yang telah terlampir. 
Tabel 03. Data Rekapitulasi Siswa Kelas X, XI, dan XIIMAN 2 Klaten 
Tahun Ajaran 2018 / 2019 
REKAP KELAS X, XI, XII 
Kelas L P Jumlah 
X IPA 51 96 147 
X IPS 45 59 104 
XI IPA 78 124 202 
XI IPS  43 89 132 
XII IPA 65 128 193 
XII IPS 44 77 121 
Total 326 573 899 
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Tabel 04. Data Siswa ABK MAN 2 KlatenTahun Ajaran 2018 / 2019 
No Nama Siswa 
Kelas 
Inklusi 
1 Dimas Permana X.S 1 
2 Sulistio Adi Saputo X.S 1 
3 Johan Mandala Putra X.S 2 
4 Pandu Satria Pratama X.S 3 
5 Muhammad Subhan X.S 3 
6 Risma Anggraini X.S 3 
7 Yoga Fitra Pratama (TN) XII.S 2 
8 Khoiriyah (TN) XII.S 3 
9 Frema Marista Auliarahma (TN) XII.S 4 
(dokumentasi rekapitulasi jumlah siswa MAN 2 Klaten 2018/2019) 
f. Sarana dan Prasarana MAN 2 Klaten 
Suatu lembaga pendidikan, tentunya terdapat seperangkat 
peralatan dan ruanganyang digunakan sebagai pelengkap dan 
pendukung dalam kegiatan pendidikan (teaching) dan nonkependidikan 
(nonteaching), yaitu sarana dan prasarana. MAN 2 Klaten memiliki 
beberapa sarana-prasarana diantaranya ruang kelas sebanyak 30 kelas 
yang terdiri dari ruang kelas X IPA ada 6 kelas dan kelas X IPS ada 4 
kelas. Kelas XI IPA ada 6 kelas dan kelas XI IPS ada 4 kelas ruang. 
Kelas XII IPA ada 6 kelas dan kelas XII IPS ada 4 kelas ruang. 
Selain itu, ada 4 ruang Laboratorium, 1 ruang perpustakaan 
konvensional, 1 ruang ketrampilan otomotif, 1 ruang ketrampilan 
menjahit, 1 ruang aula, 1 ruang UKS, 1 Koperasi, 1 ruang BK, 1 ruang 
Kepala Madrasah, 1 ruang guru, 1 ruang guru piket, 1 ruang 
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administrasi, 1 ruang tamu, 1 ruang TU, 1 ruang OSIS, 1 ruang baca 
untuk siswa ABK, 1 ruang waka kurikulum, 1 ruang waka sarana-
prasarana, 3 kamar mandi guru laki-laki, 2 kamar mandi guru 
perempuan, 9 kamar mandi siswa perempuan, 9 kamar mandi siswa 
laki-laki, 1 gudang, 1 ruang ibadah, 1 ruang Pramuka, 2 kantin, tempat 
parkir, 1 ruang administrasi, serta 1 ruang olahraga. 
Berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak Muhammad 
Zainurohman selaku karyawan Tata Usaha bagian IT di MAN 2 Klaten, 
terdapat sarana-prasarana bagi siswa ABK yaitu Victori Reader 4 buah, 
kalkulator 3 buah, globe khusus 1 buah, kaset materi pelajaran 2 set, Al-
Qur‟an braille juz 1-30 ada 2 set tiap juz nya, reglet 20 buah, komputer 
khusus 4 buah, dan alat geometri 1 set, serta bangun dan ruang 
matematika 1 set. Semua peralatan khusus tersebut diletakkan di dalam 
almari di ruang baca MAN 2 Klaten. 
Berdasarkan hasil observasi, peralatan khusus bagi siswa ABK 
tidak digunakan dan tersimpan rapi di dalam almari yang berada di 
ruang baca. Untuk lebih detail mengenai sarana-prasarana di MAN 2 
Klaten, maka dapat dilihat pada lampiran data sarana-prasarana MAN 2 
Klaten yang telah terlampir (dokumentasi Sarana-Prasarana MAN 2 
Klaten, 2015). 
g. Struktur Organisasi MAN 2 Klaten 
Di suatu lembaga pendidikan, tentunya ada beberapa sumber 
daya manusia sebagai pelaksana dari proses pendidikan dan 
kependidikan, tak terkecuali di MAN 2 Klaten. MAN 2 Klaten 
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dipimpin oleh seorang Kepala Madrasah yang bernama Drs. 
Musta‟in,M.Pd.I. Kepala Madrasah dibantu oleh 4 wakil Kepala 
Madrasah dalam melaksanakan tugasnya, diantaranya wakil Kepala 
Madrasah (waka) bagian kurikulum yang dipegang oleh Bapak Drs. 
Wahyu Tri Nugroho, wakil Kepala Madrasah (waka) bagian kesiswaan 
yang dipegang oleh Bapak Wawan Sriwiyono, S.Pd, wakil Kepala 
Madrasah (waka) bagian hubungan masyarakat (Humas) yang dipegang 
oleh Bapak Hanafi Hatta, S.Ag, serta wakil Kepala Madrasah (waka) 
bagian sarana-prasarana (Sa-pras) yang dipegang oleh Bapak H. 
Misbahul Munir, S.Ag. 
Selain itu, di MAN 2 Klaten juga terdapat hubungan kerjasama 
antara pihak Bimbingan Konseling dan wali kelas dalam menghadapi 
permasalahan yang berkaitan dengan siswa. Keduanya saling 
bekerjasama dalam membantu menyelesaikan masalah yang dihadapi 
siswa MAN 2 Klaten. Pihak koordinator BK yang dikepalai oleh Bapak 
Drs.Wildan Taufiq bekerjasama dengan tiap wali kelas yang 
bertanggung jawab secara langsung kepada Bapak Drs. H. Musta‟in, 
M.Pd.I selaku Kepala Madrasah di MAN 2 Klaten. Dalam menyikapi 
permasalahan siswa, ada pihak yang dilibatkan lagi yaitu guru. Guru 
memberikan pengarahan atau sanksi secara langsung kepada siswa yang 
bermasalah agar dapat menyelesaikan permasalahannya. 
Selanjutnya, adapula bagian Tata Usaha (TU) yang dikepalai 
oleh Bapak Khotim Zainal Arifin, S.IP yang bertanggung jawab secara 
langsung kepada Kepala Madrasah. Selain itu, di MAN 2 Klaten 
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terdapat komite madrasah yang dipegang oleh H. Mustari, M.Pd.I. 
Komite madrasah ini berperan dalam peningkatan mutu pelayanan 
dengan memberikan pertimbangan, arahan, dan dukungan tenaga, 
sarana dan prasarana, serta pengawasan pendidikan di MAN 2 Klaten. 
Untuk mengetahui struktur organisasi dan struktur organisasi secara 
lebih rinci di MAN 2 Klaten, maka dapat dilihat pada lampiran. 
(dokumentasi struktur organisasi MAN 2 Klaten, 2018) 
2. Deskripsi Pelaksanaan Pembelajaran Fikih Pada Kelas Inklusi di 
MAN 2 Klaten 
MAN 2 Klaten menerima siswa ABK untuk belajar bersama 
dengan siswa non ABK sejak tahun 2002. Maka, sejak itulah MAN 2 
Klaten berusaha untuk memperbaiki fasilitas yang memadai bagi 
kebutuhan siswa ABK. Sejak itulah pelaksanaan pembelajaran pada kelas 
inklusi di MAN 2 Klaten dimulai. MAN 2 Klaten memiliki siswa ABK di 
kelas X IPS 1, X IPS 2, X IPS 3, XII IPS 2, XII IPS 3, serta XII IPS 4. 
Pada kelas inklusi tersebut terdapat siswa ABK yaitu siswa Tuna Netra. 
Penelitian ini difokuskan pada pelaksanaan pembelajaran fikih pada kelas 
inklusi di MAN 2 Klaten tahun ajaran 2018 / 2019 yaitu pada kelas XII 
IPS 2 dan XII IPS 3, dimana pada kelas tersebut terdapat satu siswa ABK 
Tuna Netra di kelas XII IPS 2 dan satu siswa ABK Tuna Netra di kelas XII 
IPS 3. Berikut adalah deskripsi tentang pelaksanaan pembelajaran fikih 
pada kelas inklusi di MAN 2 Klaten Tahun Ajaran 2018 / 2019. 
Berdasarkan hasil wawancara dengan waka bagian humas yaitu 
Bapak Hanafi Hatta, S. Ag diketahui bahwa MAN 2 Klaten merupakan 
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satu-satunya Madrasah Aliyah Negeri (MAN) di Klaten yang terdapat 
kelas inklusi. Di MAN 2 Klaten terdapat siswa ABK yaitu siswa Tuna 
Netra yang ditempatkan di kelas inklusi, dimana siswa ABK tersebut 
belajar bersama dengan siswa non ABK. MAN 2 Klaten sudah menerima 
siswa ABK Tuna Netra sejak tahun 2004 (Wawancara dengan Bapak 
Hanafi Hatta, S.Ag selaku waka humas MAN 2 Klaten, Selasa 16 Januari 
2018 ). 
Selama penelitian, peneliti mendapatkan banyak informasi 
berdasarkan kegiatan wawancara, observasi dan dokumentasi diantaranya 
mengenai kegiatan perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi pembelajaran 
fikih pada kelas inklusi di MAN 2 Klaten, khususnya di kelas inklusi XII 
IPS 2 dan XII IPS 3 yang disetiap kelasnya terdapat 1 siswa ABK yaitu 
siswa Tuna Netra. 
Guru pengampu pembelajaran fikih di kelas inklusi MAN 2 Klaten 
yaitu Ibu Dra. Hj. Siti Kustiyah, M.Pd.I. Akan tetapi, sementara waktu 
beban mengajar tersebut dialihkan ke guru fikih lain yaitu  Ibu Siti 
Muthmainah S.Ag., M.Pd.I dikarenakan guru fikih yang bersangkutan 
sedang menjalankan ibadah haji (Wawancara dengan Bapak Hanafi, 25 
Juli 2018). 
Pernyataan tersebut dibenarkan oleh Ibu Siti Muthmainah S.Ag., 
M.Pd.I selaku guru fikih. Guru Fikih yang mengajar di kelas XII IPS 1-4 
sementara waktu digantikan oleh Ibu Siti Muthmainah S.Ag., M.Pd.I dan 
Ibu Fithriyana Yuliyati, S.Pd.I. Ibu Siti Muthmainah S.Ag., M.Pd.I 
diberikan amanah untuk mengajar di kelas reguler XII IPS 1, dan kelas 
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inklusi  XII IPS 2 dan XII IPS 3, serta Ibu Fithriyana Yuliyati, S.Pd.I 
diberikan amanah untuk mengajar di kelas inklusi XII IPS 4 (Wawancara 
dengan Ibu Siti Muthmainah S.Ag., M.Pd.I, 25 Juli 2018). 
Jadwal pembelajaran fikih atau mata pelajaran fikih di kelas inklusi 
setiap seminggu sekali dengan waktu 2x 45 menit. Pembelajaran fikih di 
kelas inklusi XII IPS 2 dilaksanakan pada hari Rabu pada jam ke-1 dan 2  
tepatnya pukul 07.00-08.30 WIB. Namun, di pertemuan selanjutnya yaitu 
Rabu, 15 Agustus 2018 terjadi perubahan jam pelajaran. Pembelajaran 
fikih di kelas inklusi XII IPS 2 berubah menjadi pada jam ke-3 dan ke-4 
tepatnya pukul 08.30-10.00 WIB, sedangkan pembelajaran fikih di kelas 
inklusi XII IPS 3 dilaksanakan pada hari Jum‟at  pada jam ke-4 dan ke-5 
tepatnya pukul 09.45-11.15 WIB (Dokumentasi Jadwal Mata Pelajaran 
MAN 2 Klaten Tahun Ajaran 2018 / 2019 yang diambil pada Rabu, 25 Juli 
2018) (terlampir). 
Kegiatan pembelajaran fikih di kelas inklusi sama halnya pada 
kelas reguler lainnya, yaitu meliputi kegiatan perencanaan, pelaksanaan 
dan evaluasi pembelajaran dengan menggunakan kurikulum 2013. 
Kegiatan perencanaan pembelajaran fikih meliputi kegiatan menyusun 
program tahunan (prota), program semester (promes), dan rencana 
pelaksanaan pembelajaran (RPP). Kegiatan pelaksanaan pembelajaran 
fikih meliputi kegiatan pendahuluan, kegiatan inti dan kegiatan penutup. 
Sedangkan, kegiatan evaluasi pembelajaran fikih meliputi penilaian tes dan 
non tes. Penilaian tes berupa penilaian tugas harian, ulangan harian, PTS, 
UAS. Sedangkan penilaian non tes berupa penilaian afektif dan 
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psikomotorik siswa (Wawancara dengan Ibu Siti Muthmainah S.Ag., 
M.Pd.I, 25 Juli 2018). 
Adapun fokus dari penelitian ini yaitu tentang pelaksanaan 
pembelajaran fikih pada kelas inklusi di MAN 2 Klaten, meliputi kegiatan 
perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi pembelajaran fikih di kelas inklusi. 
Berikut uraian mengenai kegiatan perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi 
pembelajaran fikih pada kelas inklusi di MAN 2 Klaten: 
a. Perencanaan Pembelajaran Fikih Pada Kelas Inklusi di MAN 2 
Klaten 
Kegiatan perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi pembelajaran 
di kelas inklusi disamaratakan dengan kelas reguler, hanya saja dalam 
proses pelaksanaan dan evaluasi yang berbeda. Sebab, kurikulum yang 
digunakan antara kelas reguler dan kelas inklusi sama, yaitu 
menggunakan kurikulum reguler. MAN 2 Klaten menggunakan 
kurikulum 2013 (Wawancara dengan Ibu Siti Muthmainah, S.Ag., 
M.Pd.I selaku guru mata pelajaran fikih di kelas inklusi, 20 Maret 
2018). 
Secara umum, kegiatan perencanaan pembelajaran di MAN 2 
Klaten dilaksanakan dengan cara melakukan pembagian tugas tenaga 
pendidik dan tenaga kependidikan oleh Kepala madrasah (Kamad) 
sebelumnya yaitu Bapak Drs. H. Muslih, M.Pd dan tim bagian 
pengajaran atau sering disebut dengan waka kurikulum yang terdiri dari 
ketua yaitu Bapak Drs. Wahyu Tri Nugroho dan staf kurikulum yaitu 
Bapak Sahri David Miladi, S.Pd, M.Si. Pembagian tugas tersebut 
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disusun berdasarkan pada SDM, kedisiplinan guru, dan loyalitas guru 
(Wawancara dengan Bapak Drs. Wahyu Tri Nugroho selaku waka 
kurikulum, Rabu 29 Agustus 2018). 
 Setelah itu, Kepala Madrasah (Kamad)  beserta guru MAN 2 
Klaten, melakukan rapat rutin dua minggu sebelum tahun ajaran baru 
untuk membahas pembagian tugas tersebut. Kegiatan rapat 
dilaksanakan di ruang kantor guru dengan dipimpin oleh Kepala 
Madrasah secara langsung dengan didampingi tim waka kurikulum. 
Setelah pembagian tugas selesai, maka tim waka kurikulum menyusun 
jadwal pelajaran (Wawancara dengan Bapak Drs. Wahyu Tri Nugroho 
selaku waka kurikulum, Rabu 29 Agustus 2018). 
Pemilihan guru dalam pembagian tugas mengajar di kelas 
inklusi tidak memiliki kriteria khusus yang harus dipenuhi oleh guru-
guru MAN 2 Klaten. Pembagian tugas mengajar di kelas inklusi tidak 
berdasarkan kompetensi, pengetahuan, dan keterampilan khusus yang 
dimiliki oleh guru-guru MAN 2 Klaten mengenai siswa ABK, 
melainkan ditentukan secara acak. Hal ini disebabkan karena guru-guru 
MAN 2 Klaten tidak memiliki latar belakang Pendidikan Luar Biasa 
(PLB) (Wawancara dengan Bapak Hanafi Hatta, 16 Januari 2018). 
Guru-guru yang mengajar di kelas inklusi tidak memiliki latar 
belakang pendidikan luar biasa (PLB). Namun, untuk memaksimalkan 
kinerja guru, beberapa guru MAN 2 Klaten dikirim untuk berpartisipasi 
dalam kegiatan seminar dan pelatihan khusus dalam menangani siswa 
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ABK (Wawancara dengan Bapak Hanafi Hatta, S.Ag selaku waka 
kurikulum MAN 2 Klaten, 16 Januari 2018). 
Kemudian pernyataan tersebut diperkuat dengan hasil 
wawancara dengan Ibu Siti Muthmainah, S.Ag., M.Pd.I selaku guru 
mata pelajaran fikih di kelas inklusi. Beberapa guru MAN 2 Klaten 
diikutsertakan dalam pelatihan dan seminar khusus mengenai 
penanganan siswa ABK untuk bekal pengetahuan dalam mengajar di 
kelas inklusi. Ada beberapa guru yang mengikuti pelatihan khusus yang 
diadakan oleh salah satu universitas di Solo diantaranya salah satu guru 
fikih, guru sosiologi, serta guru olahraga (Wawancara dengan Ibu Siti 
Muthmainah, S.Ag., M.Pd.I selaku guru mata pelajaran fikih di kelas 
inklusi, 20 Maret 2018). 
Perencanaan pembelajaran fikih pada kelas inklusi di MAN 2 
Klaten umumnya sama dengan kelas reguler yang tidak terdapat siswa 
ABK. Perencanaan pembelajaran fikih di kelas inklusi disamakan 
dengan kelas reguler, hal ini dapat dilihat dari proses penyusunan RPP 
dan penggunaan RPP yang sama antara pembelajaran fikih di kelas 
inklusi dan kelas reguler  (Wawancara dengan Bapak Hanafi Hatta, 
S.Ag selaku waka humas MAN 2 Klaten, Selasa 16 Januari 2018 ). 
Pernyataan tersebut diperkuat dengan hasil wawancara dengan 
Ibu Siti Muthmainah, S.Ag., M.Pd.I selaku guru mata pelajaran fikih di 
kelas inklusi. Beliau mengungkapkan bahwa pembelajaran fikih di 
kelas inklusi menerapkan RPP yang sama dengan kelas reguler lainnya. 
Dengan kata lain, dalam penyusunan RPP guru tidak memperhatikan 
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kebutuhan siswanya, khususnya kebutuhan siswa ABK. Hal ini 
dilakukan karena siswa ABK dianggap mampu dan memiliki 
kemampuan kognitif yang sama bahkan melebihi kemampuan kognitif 
dari siswa non ABK. Sehingga, guru menerapkan standar kriteria 
ketuntasan minimal (KKM) yang sama antara siswa ABK dan siswa 
non ABK pada mata pelajaran fikih, yaitu dengan skor 73 (Wawancara 
dengan Ibu Siti Mutmainah, S.Ag., M.Pd.I selaku guru mata pelajaran 
fikih di kelas inklusi, 20 Maret 2018). 
Perencanaan pembelajaran fikih di kelas inklusi dilakukan oleh 
guru fikih dengan cara menganalisis kalender akademik. Berdasarkan 
kegiatan analisis tersebut, guru fikih dapat menentukan hari efektif 
untuk melaksanakan pembelajaran. Langkah selanjutnya, guru fikih 
menyusun program tahunan (prota) dan program semester (promes) 
berdasarkan analisis kalender akademik dan silabus yang telah 
ditentukan (Wawancara dengan Ibu Siti Mutmainah, S.Ag., M.Pd.I 
selaku guru mata pelajaran fikih di kelas inklusi, Rabu 25 Juli 2018). 
Setelah itu, guru fikih melakukan kegiatan analisis silabus untuk 
menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP). Penyusunan RPP 
juga melalui proses analisis kembali, yaitu guru menganalisis 
Kompetensi Inti (KI) dan Kompetensi Dasar (KD) yang terdapat di 
silabus. Kegiatan analisis KI dan KD dilakukan oleh guru fikih untuk 
menyusun indikator-indikator yang harus dicapai oleh siswa, media dan 
alat yang digunakan dalam pembelajaran fikih (Wawancara dengan Ibu 
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Siti Mutmainah, S.Ag., M.Pd.I selaku guru mata pelajaran fikih di kelas 
inklusi, Rabu 25 Juli 2018). 
Berdasarkan hasil dokumentasi RPP yang telah disusun oleh 
guru, dapat diketahui bahwa RPP Fikih yang telah disusun sesuai 
standar terdiri dari identitas sekolah, mata pelajaran yang diampu, kelas 
yang akan melaksanakan pembelajaran, materi pokok yang akan 
dibahas, alokasi yang dibutuhkan, KI, KD, indikator-indikator yang 
harus dicapai siswa, tujuan pembelajaran yang telah ditentukan di 
silabus, materi, metode pembelajaran yang akan digunakan, media, alat, 
dan sumber yang akan digunakan dalam pembelajaran, langkah-langkah 
kegiatan pembelajaran beserta alokasi waktunya, penilaian yang 
meliputi penilaian afektif, kognitif, dan psikomotor (dokumentasi RPP 
pembelajaran Fikih, Rabu, 25 Juli 2018). 
Penyusunan RPP dilakukan sebelum awal semester dimulai, 
sehingga guru diwajibkan untuk menyusun RPP secara keseluruhan 
untuk 2 semester, yaitu semester gasal dan genap. RPP yang telah 
disusun oleh guru fikih langsung ditandatangani oleh kepala madrasah 
(Kamad) pada awal semester. Penyusunan RPP untuk pembelajaran 
fikih di kelas inklusi disamakan dengan RPP untuk pembelajaran fikih 
di kelas reguler, hal ini dikarenakan siswa ABK dianggap memiliki 
kemampuan yang sama dengan siswa non ABK dalam bersaing prestasi  
(Wawancara dengan Ibu Siti Mutmainah, S.Ag., M.Pd.I selaku guru 
mata pelajaran fikih di kelas inklusi, Rabu 25 Juli 2018). 
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b. Pelaksanaan Pembelajaran Fikih Pada Kelas Inklusi di MAN 2 
Klaten 
Pelaksanaan pembelajaran fikih di kelas inklusi merupakan 
bentuk pengaplikasian dari perencanaan pembelajaran berdasarkan 
rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) yang telah disusun oleh guru, 
termasuk guru fikih yang mengajar di kelas inklusi MAN 2 Klaten 
(Wawancara dengan Ibu Siti Mutmainah, S.Ag., M.Pd.I selaku guru 
mata pelajaran fikih di kelas inklusi, Rabu 25 Juli 2018). 
Secara umum, kegiatan pelaksanaan pembelajaran fikih di kelas 
inklusi sama halnya dengan kelas reguler lainnya di MAN 2 Klaten, 
yaitu terdiri dari kegiatan pendahuluan, kegiatan inti dan kegiatan 
penutup. Kegiatan pembelajaran antara siswa non ABK dan siswa ABK 
di MAN 2 Klaten sedikit berbeda, terutama dalam proses pembahasan 
materi dan mengerjakan tugas-tugas dari guru. Dalam pelaksanaan 
pembelajaran fikih pada kelas inklusi, guru menggunakan media 
pembelajaran berupa laptop dan LCD, sedangkan bagi siswa ABK 
mereka dibantu alat dan media khusus berupa laptop khusus yang 
dilengkapi dengan aplikasi Job Access With Speech (JAWS) untuk 
membantu mereka dalam menerjemahkan kalimat (Wawancara dengan 
Ibu Siti Mutmainah, S.Ag., M.Pd.I selaku guru mata pelajaran fikih di 
kelas inklusi dan siswa ABK, 25 Juli 2018). 
Pernyataan tersebut diperkuat dari hasil kegiatan observasi kelas 
di kelas inklusi yaitu di kelas XII IPS 2 dan XII IPS 3 yang 
diselenggarakan. Guru fikih mengaplikasikan RPP yang telah disusun 
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ke dalam pembelajaran fikih di kelas inklusi tersebut. Kegiatan 
pelaksanaan pembelajaran fikih di kelas inklusi terdiri dari kegiatan 
pendahuluan, kegiatan inti dan kegiatan penutup (Observasi, 27 Juli 
2018 di kelas XII IPS 3 dan 1 Agustus 2018 di kelas XII IPS 2).                                                  
MAN 2 Klaten memiliki visi yaitu “Terwujudnya Insan 
Cendikia Yang Berakhlakul Karimah, Terampil, Mandiri Serta 
Bermanfaat Bagi Masyarakat”, Kepala MAN 2 Klaten ingin selalu 
mempertahankan ciri khasnya yang telah dilestarikan oleh kepala 
madrasah sebelum-sebelumnya yaitu dengan menanamkan akhlakul 
karimah kepada siswa-siswinya melalui beberapa kegiatan keagamaan, 
seperti tadarus al-Qur‟an sebelum jam pertama pembelajaran dimulai 
selama 10-15 menit, kegiatan asmaul husna setiap hari Jum‟at dari 
pukul 07.00- 07.30 WIB (Wawancara dengan Bapak Drs. H. Musta‟in, 
M.Pd.I selaku kepala MAN 2 Klaten pada 27 Agustus 2018). 
Kegiatan pendahuluan pembelajaran fikih diawali dengan guru 
membuka pelajaran dengan mengucapkan salam pembuka, kemudian 
guru mengecek presensi siswa sambil melakukan sidak bagi siswa yang 
melanggar peraturan. Kemudian, guru meminta bantuan dari salah satu 
siswa untuk menyalakan LCD kelas yang telah tersedia, sedangkan 
guru memberikan materi yang akan dibahas berupa soft file power point 
kepada siswa ABK sebelum pelajaran dimulai (Wawancara dengan 
siswa ABK, 25 Juli 2018). 
Kegiatan inti pembelajaran yaitu menyampaikan materi 
pembelajaran kepada siswa. Dalam menyampaikan materi 
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pembelajaran, guru fikih menggunakan metode pembelajaran diskusi, 
ceramah, drill, dan tanya jawab. Selain itu, guru fikih menggunakan 
pendekatan saintifik “5M”, yaitu mengamati, menanya, 
mengeksplorasi, mengasosiasi, dan menyampaikan. Metode dan 
pendekatan yang digunakan ditujukan agar semua siswa mudah 
memahami materi yang disampaikan oleh guru, baik siswa non ABK 
maupun siswa ABK (Wawancara dengan Ibu Siti Mutmainah, S.Ag., 
M.Pd.I selaku guru mata pelajaran fikih di kelas inklusi, 25 Juli 2018). 
Sedangkan kegiatan penutup dilakukan dengan cara guru 
mengulas kembali materi yang telah dibahas dengan memberikan 
beberapa pertanyaan kepada siswa terkait dengan materi yang telah 
dibahas. Selain itu, guru juga memberikan tugas kepada siswa seperti 
mengerjakan LKS, membuat rangkuman, dan membuat soal beserta 
jawaban. Selanjutnya, guru dan siswa membaca do‟a kafaratul majelis 
secara bersama-sama, lalu guru mengucapkan salam penutup dan siswa 
menjawabnya (Wawancara dengan Ibu Siti Mutmainah, S.Ag., M.Pd.I 
selaku guru mata pelajaran fikih di kelas inklusi dan siswa ABK, 25 Juli 
2018). 
Pernyataan Ibu Siti Mutmainah dan siswa ABK diperkuat 
dengan hasil observasi pelaksanaan pembelajaran fikih di kelas inklusi 
XII IPS 2 dan XII IPS 3. Berdasarkan hasil observasi pertama di kelas 
XII IPS 3 pada hari Jum‟at, 27 Juli 2018 di jam ke-4 dan ke-5 tepatnya 
pukul 09.45-11.15 WIB. Pelaksanaan pembelajaran fikih di kelas 
inklusi diawali dengan kegiatan pendahuluan yaitu guru membuka 
65 
 
 
 
pembelajaran dengan mengucapkan salam pembuka. Guru menyiapkan 
media dan peralatan yang akan digunakan dalam pembelajaran, yaitu 
mempersiapkan laptop dan LCD kelas serta mempersiapkan spidol 
untuk menuliskan induk materi yang harus dikuasai oleh siswa. Hal ini 
merupakan wujud penyampaian dari tujuan pembelajaran yang harus 
dicapai oleh siswa (Observasi, Jum‟at 27 Juli 2018). 
Kegiatan inti pembelajaran fikih dimulai dengan 
mengaplikasikan pendekatan saintifik untuk menyampaikan materi 
pembelajaran yaitu Khilafah. Guru fikih melakukan kegiatan apersepsi 
yaitu dengan menampilkan slide yang berisi gambar pemerintahan di 
Indonesia. Siswa non ABK melakukan kegiatan “mengamati” terhadap 
gambar yang ada di slide yang telah ditampilkan di LCD, sedangkan 
siswa ABK melakukan kegiatan menyimak terhadap file materi yang 
telah diberikan guru di laptop mereka yang telah dilengkapi aplikasi 
JAWS, sehingga siswa ABK dapat memahami materi yang sedang 
dibahas.  
Setelah itu, guru menanyakan tema yang akan dibahas kepada 
siswa melalui gambar slide tersebut sebagai pemacu keaktifan dan 
memfokuskan konsentrasi siswa. Beberapa siswa berantusias menjawab 
pertanyaan dari guru terkait dengan gambar yang ditampilkan di slide. 
Guru memberikan penegasan jawaban siswa dengan mengaitkan 
gambar yang ada di slide dengan materi yang akan dibahas serta 
menjelaskan secara lisan mengenai gambar slide agar siswa ABK dapat 
memahami materi yang akan dibahas (Observasi, Jum‟at 27 Juli 2018). 
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Selanjutnya, guru fikih memberikan perlakuan yang sama dalam 
mengajar siswanya, baik siswa ABK maupun non ABK. Guru 
mengukur kesiapan siswanya melalui kegiatan “menanya” melalui 
metode tanya jawab dengan memberikan beberapa pertanyaan terkait 
pokok-pokok bahasan yang harus dikuasai oleh siswa melalui sistem 
random (acak) nomor presensi siswa berdasarkan tanggal, bulan dan 
pengurangan tahun ketika pembelajaran sedang berlangsung. Siswa 
yang disebutkan nomor presensinya oleh guru fikih, maka wajib 
mencari dan kemudian menjawab pertanyaan yang diberikan oleh guru 
fikih tersebut, seperti dasar-dasar khilafah, tujuan umum dan khusus 
dari didirikannya khilafah. Setelah itu guru memberikan penjelasan 
materi sebagai penguatan dari hasil jawaban siswa. Hal tersebut sebagai 
wujud kegiatan “mengeksplorasi” (Observasi, Jum‟at 27 Juli 2018). 
Penyampaian materi pembelajaran fikih di kelas inklusi 
seringkali menggunakan metode ceramah dan tanya jawab. Meskipun 
metode tersebut sering digunakan, siswa ABK tidak merasa bosan, 
melainkan mereka merasa nyaman dengan penjelasan guru fikih dalam 
penyampaian materi yang dibahas. Hal ini dikarenakan bahwa, siswa 
ABK di kelas inklusi ini menganggap penjelasan guru fikih tersebut 
melalui metode ceramah dan tanya jawab sangat membantu mereka 
dalam memahami materi dengan baik. Selain itu, pembawaan guru fikih 
yang sabar dalam mengajar, mampu menarik hati mereka dan 
menjadikannya guru fikih favorit (Wawancara dengan siswa ABK, 25 
Juli 2018). 
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Mengajar di kelas inklusi bukanlah hal yang mudah.  Guru harus 
tetap memperhatikan semua siswanya, baik siswa ABK maupun siswa 
non ABK. Guru fikih memberikan layanan belajar yang sama kepada 
semua siswanya. Guru fikih juga memberikan hak yang sama bagi 
siswa ABK untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan tersebut. Sehingga 
siswa ABK memberikan respon yang aktif selama proses pembelajaran 
fikih berlangsung (Observasi, Jum‟at 27 Juli 2018).  
Guru fikih memberikan layanan belajar dan kesempatan kepada 
siswa ABK melalui metode tanya jawab, dimana guru memberikan 
kesempatan bagi siswa ABK untuk menjawab dasar-dasar khilafah dan 
menyuruh siswa untuk melafalkan ayat al-Qur‟an yang merupakan 
dasar dari khilafah secara berulang-ulang agar siswa dapat dengan 
mudah menghafalkan ayat-ayat al-Qur‟an meskipun memiliki 
keterbatasan. Hal ini menunjukkan bahwa guru fikih memiliki sifat 
sabar dalam mengajari semua siswanya, tanpa mengabaikan siswa ABK 
yang ada di kelas inklusi (Observasi, Jum‟at 27 Juli 2018). 
Pembelajaran fikih yang menggunakan pendekatan saintifik, 
mengharuskan siswa untuk aktif dalam pembelajaran. Guru hanya 
menggambarkan pokok-pokok dari materi yang dibahas melalui bagan-
bagan. Setelah itu, guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk 
mengupas isi materi yang dibahasnya dengan mengulas kembali secara 
lebih rinci dari sumber belajar yang digunakan, yaitu slide, buku LKS 
dan buku Paket Fikih, dan selanjutnya siswa menganalisisnya. Setelah 
itu, guru memberikan penguatan dari jawaban siswa melalui penjelasan 
68 
 
 
 
yang lebih jelas dan mudah dipahami. Hal tersebut merupakan kegiatan 
“mengasosiasi” (Observasi, Jum‟at 27 Juli 2018). 
Langkah terakhir yaitu kegiatan “mengkomunikasikan”. Setelah 
materi telah dikupas dan dipelajari, maka siswa diberikan kesempatan 
oleh guru fikih untuk mereview materi yang telah dibahas tersebut 
dengan menjelaskan kesimpulan dari tiap-tiap pokok bahasan materi, 
baik siswa non ABK maupun siswa ABK. Langkah ini dilakukan guru 
agar siswa berperan aktif dalam pembelajaran fikih, dan memudahkan 
guru dalam melakukan kegiatan evaluasi (Wawancara dengan Ibu Siti 
Mutmainah, S.Ag., M.Pd.I selaku guru mata pelajaran fikih di kelas 
inklusi pada 25Juli 2018). 
Selanjutnya, kegiatan penutup dilakukan dengan guru menyuruh 
siswa untuk menuliskan satu soal pilihan ganda beserta kunci 
jawabannya terkait materi khilafah di sebuah kertas, lalu dikumpulkan 
kepada guru fikih. Kemudian, guru dan siswa membaca do‟a kafaratul 
majelis secara bersama-sama sebagai penutup kegiatan pembelajaran 
fikih. Kemudian guru mengucapkan salam penutup dan siswa 
menjawab salam (Observasi, 27 Juli 2018). 
Peneliti melakukan kegiatan observasi pertama di kelas inklusi 
XII IPS 2 pada hari Rabu, 1 Agustus 2018. Pembelajaran fikih di kelas 
XII IPS 2 berlangsung pada jam ke-1 dan ke-2 tepatnya pukul 07.00- 
08.30 WIB. Kegiatan pelaksanaan pembelajaran fikih di kelas inklusi 
Sama halnya seperti pembelajaran di kelas inklusi XII IPS 3, meliputi 
kegiatan pendahuluan, inti, dan penutup (Observasi, 1 Agustus 2018). 
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Pada pertemuan ini, kegiatan pendahuluan dalam pembelajaran 
fikih diawali dengan guru membuka pembelajaran dengan 
mengucapkan salam pembuka, kemudian ketua kelas memimpin 
berdo‟a. Sehingga, guru beserta siswa mengawali kegiatan 
pembelajaran dengan bertadarus al-Qur‟an selama 10 menit. Siswa 
mengeluarkan al-Qur‟an pribadi mereka kemudian secara bersama-sama 
mereka membaca ayat-ayat al-Qur‟an yaitu QS. Ali Imron ayat 12-25 
sebagai wujud implementasi visi MAN 2 Klaten, sebagai bentuk 
pelestarian dan penanaman akhlak kepada siswa dan guru di MAN 2 
Klaten. Namun, siswa ABK yang berada di kelas inklusi tersebut tidak 
melaksanakan kegiatan tadarus al-Qur‟an. Hal ini dikarenakan siswa 
ABK kesulitan dalam membaca huruf-huruf Arab yang ada di al-Qur‟an 
dan tidak difasilitasi al-Qur‟an braille (Observasi, 1 Agustus 2018). 
Setelah kegiatan tadarus al-Qur‟an selesai, guru fikih 
menyiapkan media dan peralatan yang akan digunakan dalam 
pembelajaran, yaitu mempersiapkan laptop serta meminta tolong salah 
satu siswa untuk menyalakan LCD kelas. Kemudian, guru menuliskan 
induk materi yang harus dikuasai oleh siswa. Hal ini merupakan wujud 
penyampaian dari tujuan pembelajaran yang harus dicapai oleh siswa 
(Observasi, 1 Agustus 2018). 
Kegiatan inti pembelajaran diawali dengan melakukan kegiatan 
pre test kepada siswa untuk mengukur kemampuan siswa dalam 
mengingat materi yang telah dibahas sebelumnya yaitu tentang khilafah. 
Guru fikih bertanya kepada siswa tentang pengertian khilafah secara 
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bahasa dan istilah. Guru fikih meminta tolong pada siswa yang 
memiliki nomor presensi yang sama dengan bulan ke delapan 
(Agustus), kemudian Bintang sebagai siswa yang memiliki nomor 
presensi 8 wajib menjawab pertanyaan tersebut. 
Selanjutnya, guru fikih bertanya kepada siswa tentang dasar-
dasar khilafah. Guru fikih meminta tolong pada siswa yang memiliki 
nomor presensi sembilan, kemudian Dea sebagai siswa yang memiliki 
nomor presensi 9 wajib menjawab pertanyaan tersebut. Setelah itu, guru 
fikih memberikan kesempatan yang sama bagi siswa ABK untuk 
menjawab pertanyaan dari guru fikih. Guru fikih menanyakan mengenai 
dalil dasar khilafah yang pertama kepada salah satu siswa ABK yaitu 
Yoga, kemudian Yoga diminta untuk menjelaskan tujuan umum dan 
tujuan khusus dari khilafah (Observasi, 1 Agustus 2018). 
Setelah kegiatan pre test selesai, guru fikih mulai membahas 
materi tentang khalifah. Guru fikih menjelaskan materi dengan dibantu 
media berupa laptop dan LCD. Sama halnya seperti di kelas inklusi XII 
IPS 3, siswa non ABK mengamati slide yang berisi materi yang dibahas 
sedangkan Yoga (siswa ABK)  menyimak slide menggunakan laptop 
khusus dan alat scanner untuk men-scan buku LKSnya agar lebih 
mudah memahami materi yang sedang dibahas.  
 Selanjutnya kegiatan menanya dilakukan guru bersamaan 
dengan kegiatan mengeksplorasi. Awalnya, guru hanya memberikan 
poin-poin materi yang harus dapat dikuasai siswa. Siswa dituntut aktif 
dalam mempelajari materi yang sedang dibahas. Dalam kegiatan 
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menanya, guru bertanya kepada siswa kemudian siswa menjawab 
pertanyaan dari guru tersebut dengan membaca dan mengkaji materi 
lebih dalam agar dapat menemukan jawaban dari pertanyaan yang 
diberikan oleh guru. Hal tersebut merupakan wujud dari kegiatan 
mengeksplorasi. Siswa non ABK membaca materi dari buku LKS dan 
buku paket secara langsung, sedangkan siswa ABK memerlukan media 
khusus berupa laptop yang dilengkapi aplikasi JAWS dan alat scanner. 
 Selanjutnya, guru memberikan penguatan jawaban dengan 
menjelaskan kembali mengenai pengertian khalifah secara bahasa dan 
istilah. Setelah itu, guru fikih menjelaskan mengenai syarat-syarat 
menjadi seorang khalifah, cara memilih khalifah, serta pengertian dari 
bai‟at kepada siswa di kelas tersebut. Guru fikih menjelaskan materi 
melalui metode tanya jawab dengan siswa untuk menjelaskan maksud 
dari materi yang dibahas seperti materi tentang cara memilih khalifah, 
agar siswa tetap aktif dalam mengikuti pembelajaran di kelas 
(Observasi, 1 Agustus 2018). 
Pada pertemuan tersebut, guru fikih hanya dapat menjelaskan 
materi dari pengertian khalifah hingga pengertian bai‟at, hal ini 
dikarenakan guru fikih harus mengikuti kegiatan seminar di wilayah 
Solo. Guru fikih memberikan pesan agar peneliti untuk menunggu siswa 
pada pembelajaran fikih hingga selesai dan memberi kesempatan bagi 
siswa untuk mengkaji materi tentang kewajiban khalifah terhadap 
rakyat, kewajiban rakyat terhadap khalifah, majelis syuro serta ahlul hal 
wal aqdi secara mandiri dengan cara membuat rangkuman mengenai 
72 
 
 
 
materi tersebut hingga waktu pembelajaran fikih berakhir. Hal ini 
merupakan wujud dari kegiatan mengasosiasi.  
Guru fikih memberikan pesan, agar tugas rangkuman 
dikumpulkan ketika waktu istirahat kedua yaitu 11.45 - 12.15 WIB di 
meja Ibu Siti Mutmainah, S.Ag., M.Pd.I selaku guru fikih. Peneliti 
melihat siswa non ABK mulai membaca dan membuat rangkuman 
materi dan mulai merangkum materi tentang kewajiban khalifah 
terhadap rakyat, kewajiban rakyat terhadap khalifah, majelis syuro serta 
ahlul hal wal aqdi. Namun, beberapa siswa non ABK juga pergi keluar 
kelas untuk izin ke kamar mandi dan adapula yang membeli makanan 
ke kantin disaat jam pembelajaran berlangsung (Observasi, 1 Agustus 
2018). 
Bagi siswa ABK, kegiatan merangkum secara mandiri 
membutuhkan waktu yang lebih lama dari siswa non ABK. Sehingga, 
guru fikih memberikan kelonggaran waktu bagi siswa non ABK untuk 
mengerjakan tugas rangkuman tersebut. Proses merangkum bagi siswa 
ABK di kelas inklusi XII IPS 2 ini menggunakan alat bantu khusus 
berupa scanner, dan laptop pribadi yang telah dilengkapi aplikasi 
khusus pembaca layar yaitu JAWS (Job Access With Speech) 
(Observasi, 1 Agustus 2018). 
Bagi siswa non ABK, kegiatan merangkum dilakukan dengan 
cara menuliskan hasil rangkuman ke dalam buku tugas fikih masing-
masing siswa secara langsung, sedangkan siswa ABK merangkum ke 
dalam laptop. Proses merangkum siswa ABK, mula-mula LKS fikih 
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yang tersedia di scan menggunakan alat scanner, kemudian siswa 
mendengarkan hasil scan tersebut dari aplikasi JAWS (Job Access With 
Speech) yang telah dipasang di laptop. Setelah itu, siswa ABK 
mengetikkan hasil pemahamannya terhadap materi dari LKS ke dalam 
microsoft word  untuk di print out. Proses merangkum membutuhkan 
pengulangan beberapa kali untuk mendengarkan materi yang telah di-
scan dan membutuhkan konsentrasi yang lebih mengingat kondisi kelas 
yang kurang kondusif karena banyak siswa yang ramai (Observasi, 1 
Agustus 2018). 
Kegiatan penutup dilakukan dengan cara peneliti 
mengkondusifkan siswa dengan memberikan pesan agar siswa tidak 
lupa untuk mengerjakan tugas dari guru fikih dan mengumpulkannya di 
meja guru fikih. Selanjutnya, peneliti mengucapkan salam penutup dan 
kemudian meninggalkan kelas tersebut (Observasi, 1 Agustus 2018). 
Peneliti kembali melakukan kegiatan observasi kedua di kelas 
inklusi XII IPS 3. Pembelajaran fikih dimulai pada jam pelajaran ke-4 
dan ke-5 tepatnya pukul 09.45-11.45 WIB. Namun, realitanya 
pembelajaran fikih di kelas tersebut berlangsung pukul 10.15 WIB. 
Kegiatan pendahuluan diawali dengan guru membuka pembelajaran 
dengan mengucapkan salam pembuka. Dengan tidak membuang banyak 
waktu, guru langsung menyampaikan materi yang akan dibahas pada 
pertemuan tersebut, yaitu mengenai khalifah. Guru fikih meminta 
bantuan salah seorang siswa untuk menyalakan LCD kelas sambil guru 
mempersiapkan media pembelajaran (Observasi, 3 Agustus 2018). 
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Selanjutnya, kegiatan inti diawali dengan kegiatan mengamati 
slide yang berisi materi yang akan dibahas. Siswa non ABK mengamati 
slide yang telah ditampilkan di depan kelas, sedangkan siswa ABK 
menyimak slide yang ada di laptopnya. Kegiatan menanya dilakukan 
dengan cara guru memberikan pertanyaan kepada siswa terkait materi 
yang sedang dibahas.  
Selanjutnya, kegiatan mengeksplorasi dilakukan dengan cara 
siswa non ABK membaca materi yang ada di slide dan buku LKS untuk 
menjawab pertanyaan dari guru, sedangkan siswa ABK mendengarkan 
materi dari laptop melalui aplikasi JAWS. Selanjutnya, guru 
memberikan penguatan dengan menjelaskan kembali tentang pengertian 
khalifah secara bahasa dan istilah menggunakan metode ceramah. 
Kemudian, guru meminta salah satu siswa untuk membacakan syarat-
syarat untuk menjadi seorang khalifah. Setelah siswa selesai 
membacakan persyaratan untuk menjadi seorang khalifah, guru 
menjelaskan masing-masing dari persyaratan tersebut agar siswa lebih 
mudah memahami dan menghafal mengenai persyaratan tersebut 
(Observasi, 3 Agustus 2018).   
Selanjutnya, guru fikih memberikan kesempatan bagi siswa 
untuk bertanya mengenai persyaratan menjadi khalifah. Berhubung 
tidak ada siswa yang bertanya, maka guru fikih memberikan 
kesempatan bagi siswa ABK untuk mereview persyaratan menjadi 
khalifah dengan menyebutkan kembali persyaratan menjadi khalifah. 
Hal ini menunjukkan bahwa guru fikih tetap memberikan kemudahan 
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dan pelayanan yang sama kepada siswa ABK dalam memahami materi 
yang sedang dibahas tanpa mengabaikan siswa ABK di kelas inklusi 
tersebut (Observasi, 3 Agustus 2018).   
Selanjutnya, guru fikih bertanya kepada siswa mengenai cara 
mengangkat khalifah. Guru menunjuk beberapa siswa untuk 
menyebutkan cara mengangkat khalifah. Setelah itu, guru memberikan 
penegasan jawaban mengenai cara mengangkat khalifah yaitu 
menjelaskan cara memilih khalifah yang dipilih secara langsung dan 
dipilih secara tidak langsung, yaitu melalui wakil rakyat. Guru 
memberikan gambaran secara langsung melalui proses pemilihan 
presiden dan wakil presiden yang dipilih secara langsung oleh rakyat 
melalui pemilihan umum (pemilu) (Observasi, 3 Agustus 2018).   
Selanjutnya, guru menjelaskan mengenai pengertian bai‟at 
secara bahasa dan istilah, hukum pengangkatan khalifah serta hak 
rakyat yang harus dipenuhi oleh pemimpin beserta dalil aqli yang 
menjadi dasarnya. Waktu menunjukkan pukul 11.10 WIB, materi 
majelis syuro dan ahlul hal wal aqdi belum sempat dibahas, sehingga 
guru fikih memberikan pekerjaan rumah (PR) untuk membuat 
rangkuman terkait materi majelis syuro dan ahlul hal wal aqdi dan 
dikumpulkan ketika pertemuan berikutnya (Observasi, 3 Agustus 2018).   
Kegiatan mengasosiasi dilakukan secara tidak langsung,  dimana 
siswa menganalisis materi pembelajaran melalui hasil rangkuman yang 
telah diberikan oleh guru melalui tugas rumah yang harus dikerjakan. 
Selanjutnya, kegiatan penutup dilakukan dengan guru menutup kegiatan 
76 
 
 
 
pembelajaran dengan mengecek kehadiran siswa dengan menuliskannya 
di buku Jurnal Pelajaran. Guru menutup pembelajaran dengan membaca 
doa‟ kafaratul majelis dan membaca hamdallah bersama-sama. 
Kemudian, Guru fikih mengemasi peralatan yang telah digunakan, lalu 
bergegas meninggalkan kelas (Observasi, 3 Agustus 2018).   
c. Evaluasi Pembelajaran Fikih Pada Kelas Inklusi di MAN 2 Klaten 
Kegiatan evaluasi pembelajaran fikih pada kelas inklusi di MAN 
2 Klaten terdiri atas tes formatif dan tes sumatif. Tes formatif dilakukan 
pada akhir setiap pembahasan suatu pokok bahasan. Tes formatif dapat 
berupa tes tertulis dan tes lisan. Sedangkan tes sumatif dilakukan pada 
pertengahan semester dan akhir semester. Tes sumatif biasanya berupa 
tes tertulis (Wawancara dengan Ibu Siti Mutmainah, S.Ag., M.Pd.I 
selaku guru mata pelajaran fikih di kelas inklusi pada 25 Juli 2018). 
Evaluasi proses dilakukan dengan cara guru mengukur 
kemampuan siswa dari aspek afektif, konitif dan psikomotorik. Guru 
fikih melakukan evaluasi proses dari aspek afektif yaitu sikap spiritual 
dan sikap sosial yang meliputi kerjasama, mengkomunikasikan 
pendapat, toleransi, keaktifan dan menghargai pendapat teman. Dari 
aspek kognitif guru melaksanakan evaluasi berupa tes, baik secara lisan 
dengan cara mereview materi pembelajaran yang telah dibahas maupun 
secara tertulis dengan cara memberikan tugas mengerjakan LKS, 
membuat rangkuman dan membuat soal beserta jawaban terkait dengan 
materi yang telah dibahas. Sedangkan dalam aspek psikomotoriknya 
guru menilai siswa dari performance yang meliputi cara komunikasi, 
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cara penyampaian, wawasan, keberanian, serta antusias siswa dalam 
mengikuti pembelajaran fikih. 
Tes formatif tertulis dilakukan dengan cara guru fikih 
memberikan tugas kepada siswa untuk mengerjakan soal yang ada di 
LKS, membuat rangkuman materi yang telah dibahas, serta membuat 
soal beserta jawaban, serta ulangan harian tertulis setiap bab materi 
telah selesai dibahas. Sedangkan, tes formatif lisan dilakukan dengan 
cara guru fikih memberikan beberapa pertanyaan kepada siswa 
mengenai materi pembahasan yang telah dibahas. Siswa yang aktif 
menjawab, maka guru akan memberikan nilai kepada siswa tersebut 
(Wawancara dengan Ibu Siti Mutmainah, S.Ag., M.Pd.I selaku guru 
mata pelajaran fikih di kelas inklusi pada 25 Juli 2018). 
Tugas-tugas yang diberikan kepada siswa, soal tes tertulis 
maupun tes lisan antara siswa ABK dan siswa non ABK sama saja, 
hanya saja yang membedakan adalah cara pengerjaannya dan waktu 
pengumpulan tugasnya. Siswa ABK membutuhkan media dan alat 
khusus seperti laptop yang sudah terpasang aplikasi JAWS, scanner, 
dan headset dalam mengerjakan tugas-tugas, tes tertulis maupun tes 
lisan. Selain itu, siswa ABK mendapatkan keringanan waktu dalam 
pengumpulan tugas-tugas (Wawancara dengan Ibu Siti Mutmainah, 
S.Ag., M.Pd.I selaku guru mata pelajaran fikih di kelas inklusi pada 
25Juli 2018). 
Tes sumatif dilakukan dengan tes pertengahan semester yang 
sering disebut dengan istilah penilaian tengah semester (PTS) dan 
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Penilaian Akhir Semester (PAS), Ujian Akhir Sekolah (UAS), serta 
Ujian Nasional (UN). Soal PTS, PAS, UAS, serta UN antara siswa 
ABK dan siswa non ABK pun disamakan.  
Soal bagi siswa ABK Tuna Netra biasanya masih mengandung 
unsur visual (gambar) dan huruf arab yang tidak dapat terbaca oleh alat 
pembaca (reader). Hal ini membuat siswa ABK Tuna Netra kesulitan 
dalam mengerjakan soal tersebut. Meskipun demikian, selama ini dalam 
proses pengerjaan soal PTS, PAS, UAS, serta UN bagi siswa ABK di 
MAN 2 Klaten didampingi dan dibimbingoleh karyawan perpustakan 
yaitu Ibu Rina(Wawancara dengan Ibu Siti Mutmainah, S.Ag., M.Pd.I, 
25Juli 2018). 
Berdasarkan hasil observasi ketika ulangan harian dilaksanakan, 
telah memperkuat argumen dari Ibu Siti Mutmainah. Peneliti kembali 
melakukan observasi kedua di kelas inklusi XII IPS 2. Pembelajaran 
fikih pada pertemuan tersebut mengalami perubahan jam pelajaran. Hal 
ini dikarenakan pembagian jadwal mengajar belum menentu. Pada 
pertemuan ini, pembelajaran fikih berlangsung pada jam ke-3 dan ke-4 
tepatnya pukul 08.30-10.00 WIB. Namun, realitanya pembelajaran fikih 
berlangsung pukul 08.41 WIB (Observasi, 15 Agustus 2018). 
Kegiatan pendahuluan diawali dengan guru fikih masuk ke kelas 
sambil mengucapkan salam. Kemudian, guru menjelaskan kepada siswa 
bahwa pada pertemuan itu akan dilakukan ulangan harian dadakan. 
Guru fikih memberikan waktu 15 menit kepada siswa untuk belajar 
mengenai materi khilafah dan khalifah (Observasi, 15 Agustus 2018). 
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Guru fikih selalu melakukan ulangan harian secara dadakan, agar siswa 
tidak melakukan aksi curang yaitu dengan membuat contekan sebelum 
ulangan harian berlangsung (Wawancara dengan Ibu Siti Mutmainah, 
S.Ag., M.Pd.I, 14 Agustus 2018). 
Sambil menunggu siswa belajar, guru mengecek kehadiran siswa 
serta mempersiapkan soal ulangan harian. Waktu belajar pun habis, 
siswa dipersilahkan mempersiapkan selembar kertas untuk menuliskan 
jawaban. Bagi siswa ABK, mereka mempersiapkan laptop pribadi 
mereka untuk mengetikkan hasil jawaban dari soal-soal ulangan harian 
mereka ke dalam aplikasi microsoft word untuk diprint out kan sebagai 
bukti hasil mengikuti ulangan harian (Observasi, 15 Agustus 2018). 
Selanjutnya, guru fikih meminta ketua kelas untuk memimpin 
berdo‟a sebelum ulangan harian dimulai. Selanjutnya, guru fikih 
meminta agar beberapa siswa yang duduk di belakang mengumpulkan 
semua buku mata pelajaran fikih ke depan kelas. Selanjutnya siswa 
menyiapkan selembar kertas. Tepat pukul 09.00 WIB ulangan harian 
dimulai (Observasi, 15 Agustus 2018). 
Guru fikih telah menyiapkan soal ulangan harian pada malam 
harinya. Soal tersebut terdiri dari sepuluh nomor. Guru akan 
membacakan soal nomor demi nomor dan memberikan jeda waktu bagi 
siswa untuk menjawab soal. Hal ini ditujukan agar guru lebih mudah 
dalam melakukan pengawasan terhadap siswa ketika ulangan harian 
berlangsung (Wawancara dengan Ibu Siti Mutmainah, S.Ag., M.Pd.I, 14 
Agustus 2018). 
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Kegiatan inti dilakukan dengan cara melaksanakan kegiatan 
ulangan harian. Guru fikih mulai membacakan soal ke-1 yaitu, tujuan 
umum khilafah didirikan, soal ke-2 menuliskan dalil tentang dasar 
persamaan derajat manusia, soal ke-3 menyebutkan syarat-syarat 
menjadi khalifah, soal ke-4 menyebutkan dan menjelaskan bagaimana 
cara mengangkat khalifah, soal ke-5 menyebutkan hak-hak rakyat yang 
harus dipenuhi oleh pemimpin, soal ke-6 menjelaskan pengertian bai‟at, 
soal ke-7 tugas dari majelis syuro, soal ke-8 menjelaskan hikmah 
dibentuknya majelis syuro, soal ke-9 adalah menyebutkan syarat-syarat 
menjadi anggota ahlul hal wal aqdi, dan soal ke-10 kewajiban rakyat 
terhadap khalifah (Observasi, 15 Agustus 2018). 
Selanjutnya, guru fikih memberikan waktu kepada siswa untuk 
melengkapi jawaban yang belum selesai di jawab. Guru fikih meminta 
tolong kepada siswa yang duduk di belakang untuk mengumpulkan 
kertas ulangan siswa kepada guru fikih. Setelah semua kertas ulangan 
siswa terkumpul, guru fikih menutup pembelajaran fikih karena waktu 
sudah menunjukkan pukul 10.00 WIB dan bel sudah berbunyi. Kegiatan 
penutup dilakukan dengan cara membaca hamdallah secara bersama-
sama dan diakhiri dengan salam penutup (Observasi, 15 Agustus 2018). 
Peneliti kembali melakukan observasi ketiga di kelas inklusi XII 
IPS 3. Pembelajaran fikih di kelas inklusi tersebut dimulai pada jam ke-
4 dan ke-5 tepatnya pukul 09.45 WIB - 11.15 WIB. Pembelajaran fikih 
pada pertemuan tersebut akan dilakukan ulangan harian. Peneliti 
mendapatkan amanah dari guru fikih untuk mendampingi siswa dalam 
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melaksanakan ulangan harian. Hal ini disebabkan karena, guru fikih ada 
keperluan pada jam tersebut, sehingga tidak dapat mendampingi siswa 
dalam proses pembelajaran fikih (Observasi, 31 Agustus 2018). 
Peneliti masuk kelas XII IPS 3 pukul 10.00 WIB. Kegiatan 
pendahuluan diawali dengan mengucapkan salam pembuka dan 
menyapa siswa di kelas tersebut. Kemudian, peneliti langsung bergegas 
menyampaikan kepada siswa bahwa pada pertemuan itu akan diadakan 
ulangan harian bab khilafah dan khalifah. Peneliti memberikan 
kesempatan bagi siswa untuk belajar selama 15 menit. Tanpa 
membuang waktu, siswa pun segera menyiapkan selembar kertas untuk 
menulis jawaban dari soal ulangan (Observasi, 31 Agustus 2018). 
Bagi siswa ABK, belajar secara mendadak memang tidak mudah 
untuk kembali mengingat dan memahami materi yang telah dibahas 
pada pertemuan sebelumnya. Sehingga, peneliti memberikan 
kemudahan bagi siswa ABK yang ada di kelas inklusi tersebut dalam 
mempelajari materi. Peneliti membacakan materi secara singkat agar 
mudah dipahami oleh siswa ABK. Peneliti membacakan materi, 
kemudian siswa ABK mendengarkan sambil mengingat materi yang 
dipelajarinya (Observasi, 31 Agustus 2018). 
Peneliti memulai ulangan harian pukul 10.20 WIB. Sistem 
ulangan harian sama dengan ulangan harian yang telah dilaksanakan di 
kelas inklusi XII IPS2. Peneliti meminta salah satu siswa untuk 
memimpin berdo‟a sebelum ulangan harian dilaksanakan. 
Selanjutnya, kegiatan inti dilakukan dengan memulai ulangan 
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harian. Peneliti membacakan soal pertama kemudian siswa langsung 
menjawab, begitu seterusnya. Soal ulangan harian pembelajaran fikih di 
kelas XII IPS 3 sama dengan soal ulangan harian kelas XII IPS 2 
(Observasi, 31 Agustus 2018). 
Soal pertama yaitu, tujuan umum khilafah didirikan, soal kedua 
menuliskan dalil tentang dasar persamaan derajat manusia, soal ketiga 
menyebutkan syarat-syarat menjadi khalifah, soal keempat 
menyebutkan dan menjelaskan bagaimana cara mengangkat khalifah, 
soal kelima menyebutkan hak-hak rakyat yang harus dipenuhi oleh 
pemimpin, soal keenam menjelaskan pengertian bai‟at, soal ketujuh 
tugas dari majelis syuro, soal kedelapan menjelaskan hikmah 
dibentuknya majelis syuro, soal kesembilan adalah menyebutkan syarat-
syarat menjadi anggota ahlul hal wal aqdi, dan soal kesepuluh 
kewajiban rakyat terhadap khalifah (Observasi, 31 Agustus 2018). 
Dalam proses pelaksanaan ulangan harian, siswa ABK dibantu 
dengan laptop untuk pengerjaan jawaban dari soal ulangan harian 
tersebut. Siswa ABK mengetikkan jawabannya ke dalam aplikasi 
microsoft word yang kemudian jawaban akan di print out kan oleh 
peneliti sebagai bukti telah mengikuti ulangan harian (Observasi, 31 
Agustus 2018). 
Selama proses ulangan harian berlangsung, peneliti berjalan 
mengelilingi kelas agar tidak terjadi bentuk pelanggaran siswa, yaitu 
mencontek. Peneliti juga melakukan pendekatan personal dengan 
mendekati siswa ABK untuk menanyakan apakah ada kesulitan dalam 
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menjawab soal ulangan harian dan mengetikkan hasil jawabannya di 
laptop. Peneliti seringkali berdiri di samping siswa ABK, sebab siswa 
ABK memerlukan beberapa pengulangan dalam pembacaan soal 
ulangan harian agar dapat mudah dipahami oleh siswa ABK (Observasi, 
31 Agustus 2018). 
Peneliti meminta siswa untuk mengumpulkan hasil jawaban 
mereka ke meja guru yang ada di depan kelas pada pukul 11.10 WIB. 
Setelah semua jawaban terkumpul di meja guru, peneliti mengecek 
kehadiran siswa. Setelah waktu berjalan dan menunjukkan pukul 11.15 
WIB. Kegiatan penutup dilakukan dengan cara peneliti menutup 
pembelajaran fikih dengan bacaan hamdallah secara bersama-sama dan 
mengucapkan salam penutup (Observasi, 31 Agustus 2018). 
MAN 2 Klaten sedang melaksanakan Penilaian Tengah 
Semester (PTS) sebagai bentuk tes sumatif. PTS mulai dilaksanakan 
pada tanggal 17 sampai 22 September 2018. Mata pelajaran fikih atau 
pembelajaran fikih terjadwal pada hari Selasa, 18 September 2018 
pukul 10.00-11.00 WIB (Dokumentasi kartus peserta ujian siswa, 
diambil pada 17 September 2018).  
Peneliti mengadakan observasi pelaksanaan Penilaian Tengah 
Semester (PTS) langsung ke MAN 2 Klaten. Sebelumnya, peneliti 
meminta izin kepada ketua panitia PTS yaitu Bapak Wahyu Tri 
Nugroho untuk mengadakan observasi pelaksanaan PTS bagi siswa 
ABK di ruang baca MAN 2 Klaten (Observasi, 18 September 2018). 
Penilaian Tengah Semester (PTS) bagi seluruh siswa ABK 
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diadakan di ruang baca (wawancara dengan Bapak Hanafi Hatta selaku 
waka kurikulum tahun ajaran 2017/2018 pada 16 Januari 2018). Dalam 
pelaksanaan PTS di ruang baca MAN 2 Klaten, siswa ABK didampingi 
oleh karyawan perpustakaan bernama Bu Rina dan beberapa mahasiswa 
IAIN Surakarta yang sedang melaksanakan kegiatan magang di MAN 2 
Klaten (Observasi, 18 September 2018). 
Sebelum PTS dimulai, siswa ABK dipersilahkan untuk belajar. 
Peneliti memberikan layanan belajar bagi siswa dalam mempelajari 
materi khilafah dan khalifah, sedangkan materi jihad mereka belajar 
secara mandiri. Bu Rina memimpin do‟a sebelum PTS dimulai. Setelah 
itu, beberapa mahasiswa IAIN Surakarta yang menjadi  pendamping 
siswa ABK mempersiapkan soal dan lembar jawaban siswa. Sedangkan, 
Ibu Rina mengecek laptop siswa ABK (Observasi, 18 September 2018). 
Siswa ABK kelas XII IPS didampingi  dan dibimbing oleh Ibu 
Rina dan dua mahasiswa IAIN Surakarta. Ibu Rina membacakan soal 
PTS kepada siswa ABK. Pembacaan soal bagi siswa ABK 
membutuhkan pengulangan biasanya sebanyak 2 sampai 3 kali 
mengingat siswa ABK hanya dapat mengandalkan indera pendengaran 
mereka. 
Sistem pengerjaan PTS yaitu guru membacakan soal demi soal 
dan siswa ABK menjawab dengan mengetikkan jawaban mereka di 
microsoft word. Hasil ketikan dari jawaban siswa ABK, kemudian 
disalin ke lembar jawaban siswa oleh Ibu Rina dan dua mahasiswa 
IAIN Surakarta. Peneliti pun juga ikut membantu dalam menyalin 
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jawaban siswa ABK ke lembar jawaban siswa. Selanjutnya, lembar 
jawaban siswa dikumpulkan menjadi satu (Observasi, 18 September 
2018). 
Mengingat kurikulum yang berlaku kelas inklusi adalah 
kurikulum reguler, maka penilaian bagi siswa ABK disamakan dengan 
siswa non ABK. Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) pembelajaran 
fikih antara siswa non ABK dan siswa ABK sama yaitu dengan skor 73. 
Persamaan batas Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) antara siswa 
ABK dan siswa non ABK bertujuan agar siswa ABK tidak mudah 
merasa minder dalam bersaing prestasi dengan siswa non ABK. 
Meskipun siswa ABK memiliki keterbatasan fisik, namun aspek 
kognitif mereka dirasa mampu untuk bersaing prestasi bersama siswa 
non ABK (Wawancara dengan Ibu Siti Muthmainah, S.Ag., M.Pd.I, 25 
Juli 2018). 
B. Interpretasi Data 
Setelah peneliti mendapatkan data penelitian sebagaimana yang 
telah disajikan pada fakta temuan penelitian di atas, maka sebagai tindak 
lanjut dari penelitian ini adalah peneliti menganalisis data-data yang telah 
terkumpul dengan menggunakan metode deskriptif secara sistematis dan 
terperinci. 
Pendidikan inklusi merupakan sistem penyelenggaraan pendidikan 
bagi anak-anak yang memiliki keterbatasan tertentu dan anak-anak lainnya 
yang disatukan dengan tanpa mempertimbangkan keterbatasan masing-
masing. Dalam penyelenggaraan pendidikan inklusi terdapat suatu sistem 
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kelas inklusi yang di dalamnya terdapat siswa ABK yang belajar bersama 
dengan siswa non ABK dengan layanan belajar yang sama. 
Dalam pelaksanaan pembelajaran fikih pada kelas inklusi di MAN 
2 Klaten ini terdapat 3 aspek kegiatan pembelajaran meliputi perencanaan 
pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran dan evaluasi pembelajaran. 
Berikut uraian mengenai ketiga aspek pembelajaran tersebut: 
1. Perencanaan Pembelajaran Fikih di Kelas Inklusi 
Perencanaan pembelajaran idealnya harus dipersiapkan dan 
direncanakan secara matang, salah satunya dengan memperhatikan 
perbedaan karakteristik dan kebutuhansiswa yang berada di kelas 
inklusi maupun di kelas reguler (non inklusi). Hal ini disebabkan 
karena, di kelas inklusi terdapat siswa ABK yang memiliki kebutuhan 
khusus yang harus diperhatikan saat belajar bersama-sama dengan 
siswa non ABK. 
Perencanaan pembelajaran idealnya harus disesuaikan dengan 
perbedaan karakteristik dan kebutuhan semua siswa (baik siswa ABK 
maupun siswa non ABK) dalam segipemilihan media pembelajaran, 
metode pembelajaran serta dalam perencanaan penilaian (evaluasi) 
pembelajaran yang akan digunakan. Akan tetapi, pada kenyataannya 
perencanaan pembelajaran fikih pada kelas inklusi di MAN 2 Klaten 
yaitu di kelas XII IPS 2 dan XII IPS 3 tidak memperhatikan perbedaan 
karakteristik dan kebutuhan yang dimiliki oleh siswa ABK. Sehingga, 
perencanaan pembelajaran fikih antara siswa ABK dan siswa non 
ABK pada kelas inklusi disamaratakan. 
87 
 
 
 
Penyamarataan perencanaan pembelajaran fikih antara siswa 
ABK dan siswa non ABK di kelas inklusi tersebut sebenarnya kurang 
tepat, sebab setiap siswa memiliki kebutuhan dan karakteristik yang 
berbeda-beda. Bagi siswa ABK Tuna Netra yang berada pada kelas 
inklusidi MAN 2 Klaten khususnya kelas XII IPS 2 dan XII IPS 3, 
penyamarataan dalam segi pemilihan media pembelajaran, metode 
pembelajaran, serta perencanaan penilaian (evaluasi) pembelajaran 
yang digunakan mengakibatkan timbulnya masalah bagi mereka yaitu 
siswa ABK merasa kesulitan dalam mengikutipembelajaran di kelas 
baik dari segi memahami materi yang disampaikan oleh guru fikih dan 
sulit untuk menjawab soal-soal. 
Pemilihan media pembelajaran, metode pembelajaran, serta 
perencanaan penilaian yang digunakan  masih kurang memfasilitasi 
kebutuhan dari siswa, khususnya siswa ABK. Sebab, ketiga 
perencanaan dalam segi media pembelajaran, metode pembelajaran 
dan penilaian (evaluasi) masih mengandung unsur-unsur visual 
(gambar) yang tidak dapat dipahami oleh siswa ABK dengan baik 
mengingat siswa ABK Tuna Netra di kelas inklusi memiliki kebutuhan 
khusus dalam indera penglihatannya. Mereka hanya dapat 
mengandalkan indera pendengarannya saja untuk memahami materi 
yang disampaikan oleh guru. 
Apabila perencanaan pembelajaran fikih pada kelas inklusi di 
MAN 2 Klaten dilakukan dengan memperhatikan karakteristik dan 
kebutuhan setiap siswa termasuk siswa ABK baik dalam segi 
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pemilihan media pembelajaran, metode pembelajaran serta penilaian 
(evaluasi) pembelajaran, maka besar kemungkinan pembelajaran fikih 
pada kelas inklusi dapat berjalan secara efektif dan efisien serta 
mempermudah bagi siswa ABK dalam mengikuti pembelajaran 
dengan baik. Sehingga, tujuan pembelajaran dapat tercapai oleh semua 
siswa termasuk siswa ABK. 
2. Pelaksanaan Pembelajaran Fikih di Kelas Inklusi 
Kegiatan pelaksanaan pembelajaran fikih pada kelas inklusi di 
MAN 2 Klaten terdiri dari 3 kegiatan yaitu kegiatan pendahuluan, 
kegiatan inti, dan penutup.Pelaksanaan kegiatan pembelajaran di kelas 
inklusi umumnya disamakan dengan kelas reguler (non inklusi) 
lainnya, baik dalam segi media pembelajaran, metode pembelajaran 
penilaian (evaluasi), serta sarana-prasarana dalam menunjang proses 
pembelajaran bagi semua siswa termasuk siswa ABK. 
Idealnya, pelaksanaan pembelajaran di kelas inklusi memiliki 
guru pendamping khusus (GPK) untuk mendampingi siswa ABK. 
Akan tetapi, pada kenyataannya di kelas inklusi MAN 2 Klaten tidak 
memiliki GPK. Guru yang mengajar di kelas inklusi tidak memiliki 
latar belakang pendidikan luar biasa (PLB) dan tidak memiliki 
pengetahuan serta keterampilan khusus dalam menangani siswa ABK, 
termasuk guru fikih. Sehingga, seringkali guru kesulitan dalam 
menyampaikan materi pembelajaran kepada siswa khususnya siswa 
ABK. 
Berdasarkan hasil observasi di lapangan, guru fikih yang 
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mengajar di kelas inklusi tidak begitu merasa kesulitan dalam 
menangani siswa ABK di kelas inklusi. Hal ini dikarenakan di kelas 
inklusi XII IPS 2 dan XII IPS 3 masing-masing hanya terdapat satu 
siswa ABK Tuna Netra. Meskipun demikian, guru fikih tetap 
memberikan layanan dan kesempatan yang sama antara siswa non 
ABK dan siswa ABK dalam pelaksanaan pembelajaran fikih. 
Kegiatan pendahuluan dalam pelaksanaan pembelajaran fikih 
terdiri dari beberapa kegiatan yaitu guru mengucapkan salam, 
menyiapkan siswa, guru mengecek presensi siswa, mengajukan 
pertanyaan terkait dengan materi yang telah dibahas pada pertemuan 
sebelumnya, melakukan kegiatan apersepsi terkait dengan materi yang 
akan dibahas,  menjelaskan tujuan pembelajaran, serta menyampaikan 
sub-sub materi yang akan dibahas. Dari beberapa kegiatan 
pendahuluan di atas, guru fikih selalu melaksanakannya dengan baik, 
hanya saja terkadang beberapa kegiatan tersebut tidak dilakukan tidak 
dilakukan karena guru terlambat masuk kelas atau guru berhalangan 
hadir, seperti kegiatan apersepsi, dan mengecek presensi siswa di awal 
pembelajaran. 
Seharusnya, guru fikih melakukan kegiatan apersepsi sebelum 
guru membahas materi mengingat pentingnya kegiatan apersepsi 
sebelum pembelajaran dapat menggali kemampuan siswa terkait 
materi yang akan disampaikan. Kegiatan apersepsi juga dapat 
membantu guru fikih dalam melakukan kegiatan evaluasi khususnya 
evaluasi terkait aspek afektif siswa dalam proses pelaksanaan 
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pembelajaran fikih. 
Berdasarkan hasil observasi, kegiatan apersepsi dilakukan 
hanya pada pertemuan pertama di kelas XII IPS 3 pada hari Jum‟at 
jam ke-4 dan ke-5 yaitu materi tentang khilafah, dan pertemuan 
selanjutnya guru fikih tidak melakukan kegiatan apersepsi. Sebelum 
materi disampaikan, guru fikih menanyakan beberapa pertanyaan 
terkait materi sebelumnya yang telah dibahas, setelah itu guru 
langsung menyampaikan materi yang akan dibahas tanpa melakukan 
kegiatan apersepsi. 
Pembelajaran yang berada di jam pelajaran pertama, biasanya 
dilakukan tadarus al-Qur‟an selama 10 menit, termasuk pembelajaran 
fikih. Terkait dengan kegiatan tadarus al-Qur‟an khususnya bagi siswa 
ABK Tuna Netra seharusnya guru memfasilitasi mereka dengan 
menyediakan al-Qur‟an braille yang telah disediakan oleh pihak 
madrasah kepada siswa ABK agar siswa ABK tetap dapat mengikuti 
kegiatan tadarus al-Qur‟an meskipun mereka hanya menyimak dan 
membaca ayat-ayat al-Qur‟an dengan pelan-pelan. Sehingga, siswa 
ABK tidak pasif dalam kegiatan tadarus al-Qur‟an. 
Kegiatan inti pembelajaran fikih pada kelas inklusi di MAN 2 
Klaten yaitu kelas XII IPS 2 dan XII IPS 3 adalah proses 
pengaplikasian perencanaan pembelajaran meliputi penyampaian 
materi pembelajaran fikih kepada siswa, metode pembelajaran, media 
pembelajaran, serta pendekatan pembelajaran. Meskipun di kelas 
inklusi XII IPS 2 dan XII IPS 3 hanya terdapat satu siswa ABK di tiap 
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kelasnya, namun guru fikih tidak pernah mengabaikan siswa ABK di 
dalam proses pembelajaran fikih. 
Dalam pelaksanaan pembelajaran, media pembelajaran antara 
siswa non ABK dan siswa ABK sama. Guru selalu menggunakan 
media laptop dan LCD sebagai media pembelajaran untuk 
menyampaikan materi pembelajaran. Guru menyiapkan materi melalui 
slide power point agar materi lebih ringkas dan mudah dipahami oleh 
siswa. Namun, media pembelajaran tersebut tidak dapat menunjang 
bagi siswa ABK Tuna Netra dikarenakan media tersebut bersifat 
visual. Meskipun demikian, guru fikih tetap memberikan layanan baik 
kepada siswa ABK melalui penjelasan materi dengan metode ceramah. 
Terkait dengan pendekatan pembelajaran dan materi 
pembelajaran yang disajikan dalam bentuk slide power point, guru 
fikih menggunakan pendekatan pembelajaran yang sama antara siswa 
non ABK dengan siswa ABK dalam proses penyampaian materi 
pembelajaran, yaitu menggunakan pendekatan saintifik “5M” 
(mengamati, menanya, mengeksplorasi, mengasosiasi, dan 
mengkomunikasikan). Namun, guru fikih juga memberikan layanan 
pendekatan individual kepada siswa ABK yaitu dengan memberikan 
materi dalam bentuk slide power pointberupa soft file yang dapat 
dibaca oleh aplikasi pembaca (reader) di laptop siswa ABK. 
Meskipun materi masih bersifat visual, namun materi ini dapat 
dipahami oleh siswa ABK. Sehingga, hal ini  memudahkan siswa 
ABK dalam memahami materi yang telah disampaikan guru fikih dan 
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siswa ABK tidak tertinggal materi pembelajaran dengan siswa non 
ABK yang lainnya. 
Selain itu, guru fikih juga memberikan layanan dan 
kesempatan yang sama antara siswa non ABK dan siswa ABK terkait 
dengan metode pembelajaran. Guru fikih selalu berusaha bersikap adil 
dalam menangani siswanya, termasuk siswa ABK tanpa mengabaikan 
siswa ABK yang terdapat di kelas inklusi. Guru menyampaikan materi 
pembelajaran dengan menggunakan metode tanya jawab dan drill, 
dimana metode tersebut dilakukan oleh guru dengan cara guru 
bertanya kepada beberapa siswa secara acak untuk mengulang-ulang 
dalam mengkomunikasikan jawaban dari pertanyaan-pertanyaan guru. 
Sehingga, pengulangan dari jawaban-jawaban siswa tersebut 
memudahkan siswa ABK untuk memahami dan mengingat materi 
yang disampaikan. 
Sebuah pembelajaran idealnya di dukung dengan fasilitas 
berupa sarana-prasarana yang memadai bagi semua siswa, termasuk 
siswa ABK. Terkait dengan sarana-prasarana yang telah disediakan 
khususnya ditujukan bagi siswa ABK seperti seperti komputer khusus, 
globe khusus, al-Qur‟an braille tiap juz, reglet, serta peralatan khusus 
lainnya yang dapat menunjang pembelajaran siswa ABK dalam 
mengembangkan potensi dan pengetahuan mereka agar dapat 
dimanfaatkan secara maksimal untuk memfasilitasi siswa ABK dalam 
pelaksanaaan pembelajaran. Sehingga,kebutuhan dan layanan bagi 
siswa ABK terpenuhi dengan baik. 
93 
 
 
 
Kegiatan penutup pembelajaran pada kelas inklusi di MAN 2 
Klaten yaitu guru menutup pembelajaran dengan memberikan 
beberapa pertanyaan terkait materi yang telah dibahas untuk mengukur 
kemampuan kognitif siswa dalam memahami materi, guru juga 
memberikan tugas kepada siswa berupa membuat rangkuman dan 
mengerjakan LKS, kemudian guru menutup pembelajaran dengan 
mengucapkan hamdallah apabila pembelajaran fikih tidak berada pada 
jam terakhir seperti di kelas inklusi XII IPS 2. Apabila pembelajaran 
fikih berada pada jam terakhir seperti di kelas inklusi XII IPS 3, maka 
guru akan menutup pembelajaran dengan membaca do‟a kafaratul 
majelis, hamdallah dan diakhir dengan salam penutup. 
Tugas-tugas yang diberikan antara siswa ABK dan siswa non 
ABK sama. Hanya saja, guru fikih memberikan kelonggaran waktu 
kepada siswa ABK dalam pengumpulan tugas. Guru fikih memberikan 
kelonggaran 2-3 hari untuk pengumpulan tugas bagi siswa ABK. 
Namun, bagi siswa non ABK pengumpulan tugas sesuai waktu yang 
telah ditetapkan oleh guru fikih.  
3. Evaluasi Pembelajaran Fikih di Kelas Inklusi 
Kegiatan evaluasi pembelajaran terdapat 2 macam yaitu tes 
formatif dan tes sumatif. Tes formatif biasanya dapat berupa tes 
tertulis dan tes lisan. Biasanya, tes formatif dilakukan untuk mengukur 
sejauh mana kemampuan siswa (baik siswa ABK maupun siswa non 
ABK) dalam memahami materi yang telah dibahas. Soal yang 
diberikan antara siswa ABK dan siswa non ABK sama. 
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Tes formatif tertulis dilakukan dengan cara guru memberikan 
tes tertulis kepada siswa di akhir pembelajaran yaitu mengerjakan 
soal-soal yang ada di LKS, memberikan soal tertulis terkait dengan 
materi yang telah dibahas,siswa diminta membuat pertanyaan beserta 
jawabannya di selembar kertas, siswa diminta untuk membuat 
rangkuman materi yang telah dibahas, serta mengadakan ulangan 
harian secara dadakan dengan melihat kondisi dan situasi. Sedangkan 
tes formatif lisan dilakukan dengan cara guru memberikan pertanyaan-
pertanyaan secara verbal (lisan) ketika pembelajaran sedang 
berlangsung dan di akhir pembelajaran untuk mengukur keaktifan dan 
pemahaman siswa terkait materi yang telah disampaikan. 
Tes sumatif ini dilakukan dengan pengadaan penilaian tengah 
semester (PTS), penilaian akhir semester (PAS), Ujian Akhir Sekolah 
(UAS), serta Ujian Nasional (UN). Soal-soal pada PTS, PAS, UAS, 
serta UN antara siswa ABK dan siswa non ABK disamakan, bahkan 
seringkali untuk pembelajaran fikih terdapat soal yang tidak dapat 
dipahami oleh siswa yaitu soal yang berupa gambar (visual) dan ayat-
ayat al-Qur‟an.  
Pelaksanaan evaluasi berdasarkan kegiatan PTS dan PAS bagi 
siswa ABK di MAN 2 Klaten dilakukan disebuah ruang khusus yang 
disebut ruang Baca MAN 2 Klaten, sedangkan pelaksanaan kegiatan 
UAS dan UN dilaksanakan di laboratorium komputer.Pelaksanaan 
evaluasi pembelajaran berupa PTS, PAS, UAS, serta UN didampingi 
oleh seorang karyawan perpustakaan yaitu Ibu Rina, dimana Ibu Rina 
95 
 
 
 
tidak memiliki pengetahuan dan keterampilan khusus dalam 
menangani siswa ABK, terlebih mengenai semua materi yang 
diujikan. 
Terkait dengan pelaksanaan kegiatan PTS, PAS, UAS, serta 
UN seharusnya guru mata pelajaran yang bersangkutan ikut serta 
dalam mendampingi siswa ABK ketika proses pengerjaan soal-soal 
PTS dan PAS. Mengingat guru masing-masing mata pelajaran yang 
mengerti keadaan siswa ABK ketika proses pembelajaran sehari-
harinya, termasuk pembelajaran fikih. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa pelaksanaan pembelajaran 
fikih pada kelas inklusi di MAN 2 Klaten tahun ajaran 2018 / 2019 sudah 
berjalan cukup baik. Hanya saja masih terdapat beberapa kekurangan dalam 
pelaksanaan pembelajaran tersebut terkait dengan guru yang mengampu 
pembelajaran fikih, proses perencanaan pembelajaran, proses pelaksanaan 
pembelajaran serta pemanfaatan sarana-prasarana dalam pelaksanaan 
pembelajaran fikih pada kelas inklusi khususnya di kelas XII IPS 2 dan XII 
IPS 3 di MAN 2 Klaten tahun ajaran 2018 / 2019. 
Pelaksanaan pembelajaran fikih di kelas inklusi tidak jauh berbeda 
dengan kelas reguler, baik meliputi proses perencanaan, pelaksanaan, dan 
evaluasi pembelajaran. Terdapat beberapa persamaan dan perbedaan terkait 
dengan pelaksanaan pembelajaran fikih pada kelas inklusi dengan kelas 
reguler di MAN 2 Klaten.  
1. Perencanaan pembelajaran fikih pada kelas inklusi di MAN 2 Klaten 
khususnya di kelas XII IPS 2 dan XII IPS 3 sama dengan perencanaan 
pembelajaran fikih yang dilakukan di kelas reguler. Penyusunan RPP 
bagi siswa non ABK dan ABK disamakan.  
2. Pelaksanaan pembelajaran fikih pada kelas inklusi di MAN 2 Klaten 
khususnya di kelas XII IPS 2 dan XII IPS 3 tidak jauh berbeda dengan 
pelaksanaan pembelajaran fikih yang dilakukan di kelas reguler, meliputi 
kegiatan pendahuluan, kegiatan inti dan penutup. Persamaannya adalah 
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dari segi kurikulum, media pembelajaran, serta metode pembelajaran yang 
diterapkan bagi siswa ABK maupun siswa non ABK. Perbedaannya adalah 
siswa ABK membutuhkan media khusus dalam mengikuti pembelajaran 
fikih di kelas. Selain itu, guru juga memberikan pendekatan khusus berupa 
pemberian materi pembelajaran yang akan dibahas berupa soft file power 
point kepada siswa ABK.  
3. Evaluasi pembelajaran fikih pada kelas inklusi di MAN 2 Klaten 
khususnya di kelas XII IPS 2 dan XII IPS 3 terdapat persamaan dan 
terdapat beberapa perbedaan  dengan evaluasi pembelajaran fikih yang 
dilakukan di kelas reguler. Persamaannya yaitu pada penetapan KKM yang 
sama bagi siswa ABK dan siswa non ABK serta pemilihan soal bagi siswa 
ABK dan siswa non ABK. Perbedaannya yaitu dalam proses pengerjaan 
soal-soal dan tugas-tugas. Siswa ABK memerlukan media khusus dan 
pendekatan individual berupa pendampingan guru dalam proses 
pengerjaan tugas-tugas dan soal. 
 
B. Saran 
1. Kepala MAN 2 Klaten diharapkan : 
a. Meninjau kembali terkait pemanfaatan sarana dan prasarana bagi 
siswa khususnya siswa ABK agar dapat dimanfaatkan secara optimal 
bagi siswa ABK. 
b. Mengupayakan guru pendamping khusus (GPK) untuk mendampingi 
siswa ABK dalam pelaksanaan pembelajaran, sehingga kemampuan 
dan potensi siswa ABK dapat berkembang jauh lebih maksimal. 
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c. Lebih selektif dalam pembagian tugas mengajar bagi guru-guru yang 
mengajar di kelas inklusi. 
d. Mengadakan agenda kegiatan pelatihan atau seminar khusus dalam 
menangani siswa ABK secara rutin, minimal rutin mengirimkan guru-
guru yang mengajar di kelas inklusi untuk mengikuti seminar dan 
pelatihan khusus terkait penanganan siswa ABK. 
2. Guru Fikih yang mengajar di kelas inklusi diharapkan : 
a. Memperkaya ilmu pengetahuan terkait penanganan siswa ABK yang 
tepat khususnya dalam pelaksanaan pembelajaran, meliputi pemilihan 
media, metode serta strategi pembelajaran yang tepat dengan 
memperhatikan kebutuhan dan kondisi siswa termasuk siswa ABK. 
b. Rutin mengikuti kegiatan seminar dan pelatihan khusus terkait 
dengan penanganan siswa ABK, khususnya dalam pelaksanaan 
pembelajaran. 
3. Siswa ABK diharapkan : 
a. Tidak merasa kecil hati atau minder dalam bersaing prestasi bersama 
dengan siswa non ABK yang lain. 
b. Meningkatkan keaktifan dalam proses pelaksanaan pembelajaran 
4. Siswa Non ABK diharapkan : 
a. Meningkatkan kepekaan sosialnya terhadap teman ABK nya. 
Sehingga, tidak terjadi ketimpangan sosial antara siswa ABK dan 
siswa non ABK dalam satu lembaga pendidikan yang sama.  
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Lampiran 1 
Pedoman Wawancara 
1. Wawancara dengan Subyek Penelitian (Guru fikih yang mengajar di 
kelas inklusi XII IPS 2 dan XII IPS 3 yaitu Ibu Siti Muthmainah, S.Ag., 
M.Pd.I) 
a. Perencanaan Pembelajaran Fikih di Kelas Inklusi 
1) Siapa saja guru fikih yang mengajar di kelas inklusi? 
2) Berapa jumlah guru yang mengajar di kelas inklusi? 
3) Berapa jumlah siswa ABK di kelas inklusi? 
4) Siapa saja siswa ABK di kelas inklusi? 
5) Apakah guru fikih yang mengajar di kelas inklusi memiliki latar 
belakang pendidikan luar biasa (PLB) ? 
6) Adakah sistem identifikasi dan asesmen terhadap siswa ABK? 
7) Kurikulum apa yang diterapkan di kelas inklusi dan kelas reguler? 
8) Bagaimanakah proses Ibu dalam perencanaan pembelajaran fikih 
antara kelas inklusi dan kelas reguler? 
9) Adakah perbedaan dan persamaan dalam perencanaan pembelajaran 
fikih antara kelas inklusi dan kelas reguler? 
10) Bagaimanakah proses Ibu menyusun RPP pembelajaran fikih di kelas 
inklusi? 
11) Kapan Ibu menyusun RPP untuk pembelajaran fikih di kelas inklusi? 
12) Apakah sama RPP pembelajaran fikih antara siswa ABK dan siswa 
non ABK di kelas inklusi ? 
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13) Bagaimanakah pemilihan media pembelajaran, metode pembelajaran, 
pendekatan pembelajaran, serta sumber belajar dalam perencanaan  
pembelajaran fikih di kelas inklusi? 
b. Pelaksanaan Pembelajaran Fikih di Kelas Inklusi 
1) Apa saja kegiatan dari pelaksanaan pembelajaran fikih di kelas 
inklusi? 
2) Bagaimana proses pelaksanaan pembelajaran fikih antara kelas inklusi 
dan kelas reguler? 
3) Apa saja kegiatan dalam setiap kegiatan tersebut (kegiatan 
pendahuluan, kegiatan inti, dan kegiatan penutup) ? 
4) Apakah pelaksanaan pembelajaran fikih di kelas inklusi disamakan 
dengan RPP yang telah disusun oleh Ibu? 
5) Apa saja faktor pendukung dan penghambat dalam pelaksanaan 
pembelajara fikih di kelas inklusi? 
6) Media apa saja yang digunakan Ibu sebagai media pembelajaran 
dalam pembelajaran fikih di kelas inklusi? 
7) Bagaimanakah pengaplikasian media pembelajaran tersebut? 
8) Metode apa saja yang digunakan Ibu sebagai media pembelajaran 
dalam pembelajaran fikih di kelas inklusi? 
9) Bagaimanakah pengaplikasian metode pembelajaran tersebut? 
10) Pendekatan apa yang digunakan Ibu sebagai media pembelajaran 
dalam pembelajaran fikih di kelas inklusi? 
11) Bagaimanakah pengaplikasian pendekatan pembelajaran tersebut? 
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12) Apa saja sumber belajar yang digunakan dalam pembelajaran fikih di 
kelas inklusi? 
13) Upaya apa saja yang Ibu lakukan untuk memfasilitasi kebutuhan 
siswa ABK dalam pembelajaran fikih di kelas inklusi? 
c. Evaluasi Pembelajaran Fikih di Kelas Inklusi 
1) Apa saja macam-macam evaluasi pembelajaran fikih  di kelas inklusi? 
2) Kapan evaluasi pembelajaran fikih tersebut dilakukan? 
3) Bagaimanakah proses evaluasi tersebut? 
4) Apa saja alat evaluasi pembelajaran yang digunakan dalam 
pembelajaran fikih di kelas inklusi? 
5) Bagaimanakah sistem penilaian yang digunakan dalam pembelajaran 
fikih di kelas inklusi? 
6) Adakah persamaan dan perbedaan dalam sistem penilaian tersebut? 
7) Bagaimanakah bentuk soal antara siswa ABK dan siswa non ABK? 
8) Bagaimanakah proses pengerjaan tugas-tugas dan soal-soal antara 
siswa ABK dan siswa non ABK? 
2. Wawancara dengan Subyek Penelitian (Siswa ABKTuna Netra di kelas 
inklusi XII IPS 2 dan XII IPS 3 Yaitu Yoga dan Khoiriyah) 
a. Berapa jumlah siswa ABK di kelas inklusi? 
b. Siapa saja siswa ABK di kelas inklusi? 
c. Bagaimana pendapatmu mengenai pelaksanaan pembelajaran fikih di kelas 
inklusi? 
d. Apa saja kegiatan pada pelaksanaan pembalajaran fikih di kelas inklusi? 
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e. Apa saja media, metode, pendekatan, sumber belajar yang digunakan 
dalam pembelajaran fikih di kelas inklusi? 
f. Bagaimana pendapatmu terhadap guru fikih yang mengajar pembelajaran 
fikih di kelas inklusi? 
g. Apakah sama materi pembelajaran fikih yang diberikan guru kepada siswa 
ABK dan siswa non ABK di kelas inklusi? 
h. Apa saja faktor pendukug dan penghambat dalam pelaksanaan 
pembelajaran fikih? 
i. Bagaimanakah guru fikih yang mengajar di kelas inklusi dalam 
menyampaikan materi pembelajaran? 
j. Bagaimanakah proses pengerjaan tugas-tugas dan soal-soal dari guru bagi 
siswa ABK? 
k. Bagaimanakah proses penilaian (evaluasi) dalam pembelajaran fikih di 
kelas inklusi? 
l. Adakah guru pendamping khusus untuk mendampingi siswa ABK dalam 
pelaksanaan pembelajaran fikih di kelas inklusi? 
m. Bagaimanakah bentuk pendampingan tersebut? 
3. Wawancara dengan Informan Penelitian 
a. Waka Kurikulum 2017/2018 (Bapak Hanafi Hatta, S. Ag) 
1) Kapan MAN 2 Klaten menyelenggarakan pendidikan inklusi? 
2) Kurikulum apa yang digunakan antara kelas inklusi dan kelas reguler? 
3) Apakah ada GPK yang membantu mendampingi siswa ABK dalam 
pelaksanaan pembelajaran? 
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4) Apakah guru-guru yang mengajar di kelas inklusi memiliki latar 
belakang PLB? 
5) Bagaimanakah proses pemilihan guru yang mengajar di kelas inklusi?  
6) Apakah ada kriteria-kriteria khusus bagi guru yang mengajar di kelas 
inklusi? 
7) Bagaimanakah proses perencanaan pembelajaran di kelas inklusi? 
8) Bagaimanakah proses pelaksanaan pembelajaran di kelas inklusi? 
9) Bagaimanakah proses evaluasi pembelajaran di kelas inklusi? 
10) Apa saja faktor pendukung dan penghambat dalam pelakasanaan 
pembelajaran fikih di kelas inklusi? 
11) Sarana dan prasarana apa saja yang disediakan bagi siswa ABK? 
b. Waka kurikulum 2018/2019 (Bapak Drs. Wahyu Tri Nugroho) 
1. Kapan pembagian tugas mengajar guru dilaksanakan? 
2. siapa saja yang bertugas membagi jadwal mengajar guru di MAN 2 
Klaten? 
3. Apakah dasar dari pembagian tugas mengajar guru yang mengajar di 
kelas inklusi? 
4. Bagaimanakah proses pembagian tugas megajar di MAN 2 Klaten? 
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Lampiran 2 
Pedoman Observasi  
1. Pelaksanaan pembelajaran fikih di kelas inklusi 
2. Evaluasi pembelajaran fikih di kelas inklusi 
3. Sarana-prasarana khusus bagi siswa ABK di MAN 2 Klaten 
4. Aktivitas guru dan siswa dalam pelaksanaan pembelajaran fikih 
5. Letak geografis MAN 2 Klaten 
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Lampiran 3 
Pedoman Dokumentasi 
1. Sejarah Berdirinya MAN 2 Klaten 
2. Letak geografis MAN 2 Klaten 
3. Visi misi MAN 2 Klaten 
4. Daftar nama guru dan karyawan MAN 2 Klaten 
5. Rekapitulasi siswa MAN 2 Klaten tahun ajaran 2018/2019 
6. Daftar nama siswa ABK di kelas inklusi MAN 2 Klaten tahun ajaran 
2018/2019 
7. Sarana dan prasarana MAN 2 Klaten 
8. Struktur organisasi MAN 2 Klaten tahun ajaran 2018/2019 
9. Jadwal mengajar guru di MAN 2 Klaten 
10. Daftar jam pelajaran di MAN 2 Klaten 
11. RPP pembelajaran Fikih di kelas inklusi 
12. Prota, promes, serta silabus pembelajaran fikih 
13. Power point materi pembelajaran fikih 
14. Daftar nilai ulangan harian pembelajaran fikih BAB 1 siswa di kelas inklusi 
15. Daftar hasil jawaban ulangan harian pembelajaran fikih BAB 1 siswa ABK di 
kelas inklusi 
16. Foto kegiatan pelaksanaan pembelajaran dan evaluasi pembelajaran fikih di 
kelas inklusi 
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Lampiran 4 
Field Note 
A. Field Note Wawancara 
1. Wawancara dengan Subyek Penelitian (Guru fikih kelas inklusi XII 
IPS 2 dan XII IPS 3 yaitu Ibu Siti Muthmainah, S.Ag., M.Pd.I) 
a. Perencanaan Pembelajaran Fikih di Kelas Inklusi 
Peneliti  : Assalamu‟alaikum Bu Muth. Bagaimana kabarnya Bu?  
Guru Fikih  : Wa‟alaikumsalam mbak Unsaa. Alhamdulillah baik. 
Gimana mbak? Ada yang bisa saya bantu mbak? 
Peneliti  : Saya sedang meneliti tentang Pelaksanaan Pembelajaran 
Fikih pada Kelas Inklusi di MAN 2 Klaten Tahun Ajaran 
2018/2019. Nah, fokus penelitian saya mulai dari 
perencanaan pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran, 
serta evaluasi pembelajaran Bu. Dan saya mengambil data 
kelas XII IPS 2 dan XII IPS 3. 
Guru Fikih  : Oh yaa, kebetulan saya yang mengampu fikih di kelas 
inklusi itu mbak. Lalu apa yang bisa saya bantu? 
Peneliti : Saya akan bertanya lumayan banyak Bu sebagai 
gambaran pelaksanaan pembelajaran fikih di kelas inklusi 
seperti apa. 
Guru Fikih  : Iya tidak masalah mbak, ini saya juga free tidak ada jam 
mengajar. 
Peneliti : Siapa saja guru fikih yang mengajar di kelas inklusi? 
Guru Fikih  : Sebenarnya, mapel fikih di kelas XII IPS 1-4 termasuk 
yang ada anak TN (Tuna Netra) diampu sama Bu Kustiyah 
mbak. Berhubung Bu Kus sedang melaksanakan ibadah 
haji, sementara ini jadwalnya beliau dibagi sama guru 
yang lainnya. Kebetulan XII IPS 1 samapai XII IPS 3 saya 
ngajar, sedangkan XII IPS 4 Bu Fitri guru SKI mbak. Tapi 
kalau yang kelas X IPS 1-4, termasuk kelas inklusi guru 
fikihnya mbak Arifah.  
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Peneliti : Baik Bu. Lalu berapa jumlah guru yang mengajar di 
kelas inklusi? 
Guru Fikih  : Di MAN 2 Klaten ada 3 guru fikih mbak Unsaa, saya, Bu 
Kustiyah, sama mbak Arifah. Tapi, kebetulan tahun ajaran 
baru ini saya mengampu mapel fikih kelas XI, dan tidak 
mengajar siswa ABK TN mbak. Jadi hanya 2 guru fikih 
yang mengajar di kelas inklusi, Bu Kus dan mbak Arifah. 
Kalau tahun ajaran kemarin saya mengajar siswa TN mbak 
yang sekarang ada di kelas XII IPS itu. Mbak Unsaa kan 
sudah pernah ikut observasi kelas waktu PPL dulu. 
Peneliti  : Iya Bu, dulu saya memang pernah ikut observasi dan 
mengajar di kelas inklusi ketika PPL. Bu, berapa jumlah 
siswa ABK di kelas inklusi? 
Guru Fikih  : Kalau yang tahun ajaran kemarin ada 3 siswa TN mbak, 
tapi kalau yang tahun ajaran ini kayaknya ada lagi yang 
kelas X, tapi saya tidak tahu. Nanti coba mbak Unsaa 
tanya ke TU. Pasti ada datanya. 
Peneliti : yang tahun ajaran baru ini ada lagi Bu siswa ABK nya? 
Siapa saja siswa ABK di kelas inklusi Bu? 
Guru Fikih  : Kalau yang tahun ajaran kemarin ada Yoga, Frema dan 
Khoiriyah mbak, tapi kalau yang kelas X saya tidak tahu. 
Bisa ditanyakan juga ke TU. Tapi denger-denger katanya 
siswa TN juga semuanya mbak. 
Peneliti : Apakah guru fikih yang mengajar di kelas inklusi 
memiliki latar belakang pendidikan luar biasa (PLB) ? 
Guru Fikih  : Guru-guru disini tidak ada yang lulusan PLB mbak. 
Mayoritas lulusan pendidikan sekolah umum. 
Peneliti : Lalu adakah sistem identifikasi dan asesmen terhadap 
siswa ABK Bu? 
Guru Fikih  : Tidak ada mbak, siswa ABK yang mendaftar ya diterima 
saja apabila memenuhi persyaratan pada umumnya seperti 
siswa normal lainnya. 
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Peneliti : Kurikulum apa yang diterapkan di kelas inklusi dan kelas 
reguler? 
Guru Fikih  : Di MAN 2 Klaten semua siswa memakai kurikulum K 13 
mbak. Semuanya sama antara kelas reguler dan inklusi. 
Peneliti : Berarti kurikulum nya pakai kurikulum reguler ya Bu. 
Jadi sama dengan siswa non ABK yang menggunakan 
kurikulum K13. 
Guru Fikih  : Iya mbak.  
Peneliti : Adakah perbedaan dan persamaan dalam perencanaan 
pembelajaran fikih antara kelas inklusi dan kelas reguler? 
Guru Fikih  : Tidak ada mbak, semuanya sama. 
Peneliti : Bagaimanakah proses Ibu menyusun RPP pembelajaran 
fikih di kelas inklusi? 
Guru Fikih  : Kegiatan perencanaan itu guru menyusun prota, promes, 
RPP, serta menganalisis kalender akademik. Berdasarkan 
kegiatan analisis tersebut, guru fikih dapat menentukan 
hari efektif untuk melaksanakan pembelajaran. Langkah 
selanjutnya, menyusun prota dan promes berdasarkan 
analisis kalender akademik dan silabus yang telah 
ditentukan. Setelah itu, guru fikih melakukan kegiatan 
analisis silabus untuk menyusun rencana pelaksanaan 
pembelajaran (RPP). Penyusunan RPP juga melalui proses 
analisis kembali, yaitu guru menganalisis Kompetensi Inti 
(KI) dan Kompetensi Dasar (KD) yang terdapat di silabus. 
Kegiatan analisis KI dan KD dilakukan oleh guru fikih 
untuk menyusun indikator-indikator yang harus dicapai 
oleh siswa, media dan alat yang digunakan dalam 
pembelajaran fikih.  
Peneliti : Kapan Ibu menyusun RPP untuk pembelajaran fikih di 
kelas inklusi? 
Guru Fikih  : Penyusunan RPP dilakukan sebelum awal semester 
dimulai, sehingga guru diwajibkan untuk menyusun RPP 
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secara keseluruhan untuk 2 semester, yaitu semester gasal 
dan genap. RPP yang telah disusun oleh guru fikih 
langsung ditandatangani oleh kepala madrasah (Kamad) 
pada awal semester. Penyusunan RPP untuk pembelajaran 
fikih di kelas inklusi disamakan dengan RPP untuk 
pembelajaran fikih di kelas reguler. 
Peneliti : Apakah sama RPP pembelajaran fikih antara siswa ABK 
dan siswa non ABK di kelas inklusi ? 
Guru Fikih  : sama mbak RPP siswa ABK dan siswa non ABK. 
Peneliti : Bagaimanakah pemilihan media pembelajaran, metode 
pembelajaran, pendekatan pembelajaran, serta sumber 
belajar dalam perencanaan  pembelajaran fikih di kelas 
inklusi? 
Guru Fikih  : Kalau media, saya pakai laptop dan LCD mbak di semua 
kelas yang saya ampu. Metode pembelajaran biasanya 
saya pakai metode ceramah, diskusi dan tanya jawab. 
Anak itu biasanya lebih nyantol kalo dijelaskan dengan 
ceramah. Jadi, guru menjelaskan materi agar siswanya 
lebih mudah memahami materi yang diberikan. Kalau 
sumber belajar sama mbak, kita pakai buku LKS dan buku 
paket. Kalau soal pendekatan saya memberikan layanan 
yang hampir sama antara siswa ABK dan siswa non ABK. 
Ya kalau siswa ABK tentu ada perbedaan sedikit mbak. 
Sebelum saya menyampaikan materi, biasanya siswa ABK 
inisiatif untuk meminta materi ke saya. Jadi, saya berikan 
materi yang akan dibahas berupa slide power point. Selain 
itu, dalam hal pengumpulan tugas, kadang saya berikan 
sedikit kelonggaran waktu kepada siswa ABK untuk 
mengumpulkan tugas. 
b. Pelaksanaan Pembelajaran Fikih di Kelas Inklusi 
Peneliti  : Apa saja kegiatan dari pelaksanaan pembelajaran fikih di 
kelas inklusi ? 
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Guru Fikih : Sama halnya dnegan kelas reguler yang lain mbak. Ada 
kegiatan pembukaan, kegiatan inti, dan penutup. 
Peneliti : Bagaimana proses pelaksanaan pembelajaran fikih antara 
kelas inklusi dan kelas reguler?  
Guru Fikih  : Pelaksanaan pembelajaran itu kan aplikasi dari RPP yang 
telah disusun guru. Sama sih mbak kelas inklusi atau kelas 
reguler. Ada kegiatan pembukaan, kegiatan inti, dan 
penutup. Nanti terkadang guru juga melakukan penilaian 
di akhir pembelajaran.  
Peneliti : Apa saja kegiatan dalam setiap kegiatan tersebut 
(kegiatan pendahuluan, kegiatan inti, dan kegiatan 
penutup)? 
Guru Fikih  : Kegiatan pendahuluan pembelajaran fikih diawali dengan 
guru membuka pelajaran dengan mengucapkan salam 
pembuka, kemudian guru mengecek presensi. Kemudian, 
guru mempersiapkan media dan bahan untuk 
pembelajaran. Kegiatan inti pembelajaran itu guru 
menyampaikan materi pembelajaran kepada siswa dengan 
menggunakan metode pembelajaran dan pendekatan 
pembelajaran. kegiatan penutup dilakukan dengan cara 
guru mengulas kembali materi yang telah dibahas dengan 
memberikan beberapa pertanyaan kepada siswa terkait 
dengan materi yang telah dibahas. Selain itu, guru juga 
memberikan tugas kepada siswa. 
Peneliti : Apakah pelaksanaan pembelajaran fikih di kelas inklusi 
disamakan dengan RPP yang telah disusun oleh Ibu? 
Guru Fikih  : Iya sama mbak. Tapi terkadang ada yang tidak sesuai 
mbak. Soalnya kadang saya lupa. Misalnya kegiatan 
apersepsi atau pre test yang tidak dilakukan. 
Peneliti : Apa saja faktor pendukung dan penghambat dalam 
pelaksanaan pembelajara fikih di kelas inklusi? 
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Guru Fikih  : Faktor pendukung mengajar di kelas inklusi itu mungkin 
media khusus mbak. Siswa ABK kalau pembelajaran 
selalu menggunakan laptop mereka sendiri yang sudah 
dipasangi aplikasi khusus yang bisa mengubah tulisan jadi 
bentuk suara. Dengan keterbatasan yang siswa ABK Tuna 
Netra miliki itu, penggunaan media laptop, scanner, dan 
alat lainnya itu sangat membantu siswa ABK dalam 
belajar. Selain itu, juga memudahkan guru untuk 
menyampaikan materi kepada mereka. Kalau faktor 
penghambatnya mungkin dari huruf Arab mbak. Siswa TN 
itu tidak mudah dalam menerima materi yang ada huruf 
Arabnya. Laptop mereka kan juga tidak bisa men-scan.  
Peneliti : Media apa saja yang digunakan Ibu sebagai media 
pembelajaran dalam pembelajaran fikih di kelas inklusi?  
Guru Fikih  : Saya pakai laptop dan LCD. Kadang saya juga 
mengguanakan papan tulis untuk menuliskan inti-inti 
materinya. Biar siswa mudah memahami materi. 
Peneliti : Bagaimanakah pengaplikasian media pembelajaran 
tersebut? 
Guru Fikih  : seperti biasanya pengoperasian laptop dan LCD. Saya 
sering meminta tolong ke siswa yang badannya tinggi 
untuk menghidupkan tombol power di LCD. Soalnya kan 
ada di atas LCDnya. 
Peneliti : Metode apa saja yang digunakan Ibu sebagai media 
pembelajaran dalam pembelajaran fikih di kelas inklusi? 
Guru Fikih  : Seringnya saya pakai diskusi, ceramah dan tanya jawab. 
Tapi kadangkala drill juga mbak. Dengan mengulang-
ulang secara bergantian siswa lebih mudah mengingat 
materi. 
Peneliti : Bagaimanakah pengaplikasian metode pembelajaran 
tersebut? 
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Guru Fikih  : Saya menyampaikan materi dibantu slide power point. 
Nah, saya juga menjelaskan materi itu dengan metode 
ceramah. Biar lebih paham siswanya. Kalau metode 
diskusi ya tergantung RPP dan materinya dulu mbak. 
Kalau yang tanya jawab itu sering banget saya pakai. Biar 
siswa itu aktif dalam pembelajaran, nggak ramai, dan tidak 
ngantuk di kelas. Selain itu, melalui metode tanya jawab 
memudahkan saya untuk memberikan nilai ke siswa yang 
sering bertanya (aktif) ketika pelajaran mbak. 
Peneliti : Pendekatan apa yang digunakan Ibu sebagai media 
pembelajaran dalam pembelajaran fikih di kelas inklusi? 
Guru Fikih  : Saya memberikan pendekatan secara langsung dengan 
siswa mbak baik siswa ABK dan non ABK. Setiap 
pelajaran berlangsung saya berkeliling kelas sambil 
memantau siswa mbak. Kalau untuk siswa ABK, saya 
sering menanyakan apakah mereka dapat menerima 
materinya. Ada yang mau ditanyakan tidak. 
Peneliti : Bagaimanakah pengaplikasian pendekatan pembelajaran 
tersebut? 
Guru Fikih  : Kalau soal pendekatan saya memberikan layanan yang 
hampir sama antara siswa ABK dan siswa non ABK. Ya 
kalau siswa ABK tentu ada perbedaan sedikit mbak. 
Sebelum saya menyampaikan materi, biasanya siswa ABK 
inisiatif untuk meminta materi ke saya. Jadi, saya berikan 
materi yang akan dibahas berupa slide power point. Selain 
itu, dalam hal pengumpulan tugas, kadang saya berikan 
sedikit kelonggaran waktu kepada siswa ABK untuk 
mengumpulkan tugas. Saya memberikan kesempatan yang 
sama antara siswa ABK dan siswa non ABK mbak. 
Misalnya kalau kegiatan pre test dan post test. 
Peneliti : Apa saja sumber belajar yang digunakan dalam 
pembelajaran fikih di kelas inklusi? 
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Guru Fikih  : kita pakai buku LKS dan buku paket. Kadang juga 
internet mbak. 
Peneliti : Upaya apa saja yang Ibu lakukan untuk memfasilitasi 
kebutuhan siswa ABK dalam pembelajaran fikih di kelas 
inklusi? 
Guru Fikih  : Pendekatan secara langsung dan individual kepada setiap 
siswa ABK, pemberian materi pelajaran yang akan 
dibahas, memberikan kesempatan bagi siswa ABK untuk 
bersaing prestasi secara positif dengan siswa non ABK di 
kelas inklusi, serta kelonggaran waktu dalam pengerjaan 
tugas-tugas. 
c. Evaluasi Pembelajaran Fikih di Kelas Inklusi 
Peneliti : Apa saja macam-macam evaluasi pembelajaran fikih  di 
kelas inklusi? 
Guru Fikih  : tes formatif dan tes sumatif. 
Peneliti : Kapan evaluasi pembelajaran fikih tersebut dilakukan? 
Guru Fikih  : Tes formatif dilakukan pada akhir setiap pembahasan 
suatu pokok bahasan. Tes formatif dapat berupa tes tertulis 
dan tes lisan. Kalau tes sumatif dilakukan pada 
pertengahan semester dan akhir semester. Tes sumatif 
biasanya berupa tes tertulis. 
Peneliti : Bagaimanakah proses evaluasi tersebut? 
Guru Fikih  : Tes formatif tertulis dilakukan dengan cara guru fikih 
memberikan tugas kepada siswa untuk mengerjakan soal 
yang ada di LKS, membuat rangkuman materi yang telah 
dibahas, serta membuat soal beserta jawaban, serta 
ulangan harian tertulis setiap bab materi telah selesai 
dibahas. Sedangkan, tes formatif lisan dilakukan dengan 
cara guru fikih memberikan beberapa pertanyaan kepada 
siswa mengenai materi pembahasan yang telah dibahas. 
Siswa yang aktif menjawab, maka guru akan memberikan 
nilai kepada siswa tersebut. 
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Peneliti : Apa saja alat evaluasi pembelajaran yang digunakan 
dalam pembelajaran fikih di kelas inklusi? 
Guru Fikih  : Tes dan non-tes. Kalau tes melalui tugas dan soal-soal 
tertulis. Kalau yang non tes biasanya yang tes lisan mbak.  
Peneliti : Bagaimanakah sistem penilaian yang digunakan dalam 
pembelajaran fikih di kelas inklusi? 
Guru Fikih  : Sistemnya sama mbak antara siswa ABK dan non ABK. 
Sistem penilaian yang digunakan di sekolah inklusi 
menggunakan sistem penilaian kelas. Penilaian kelas 
dilaksanakan melalui berbagai cara, seperti tes tertulis, 
penilaian hasil kerja siswa melalui kumpulan hasil kerja. 
Peneliti : Adakah persamaan dan perbedaan dalam sistem 
penilaian tersebut? 
Guru Fikih  : Tidak ada mbak. Disini guru memberlakukan KKM yang 
sama antara siswa ABK dan siswa non ABK. Kalau fikih 
73 KKM nya mbak. Persamaan itu dimaksudkan karena 
siswa ABK dianggap mampu bersaing prestasi dengan 
siswa non ABK. Bahkan, terkadang siswa ABK itu jauh 
diatas siswa non ABK lho mbak. 
Peneliti : Bagaimanakah bentuk soal antara siswa ABK dan siswa 
non ABK? 
Guru Fikih  : Bentuk soalnya  sama mbak. Tapi, kalau  untuk siswa 
ABK soal dalam bentuk hard file atau print-out soalnya di 
scan secara mandiri oleh siswa ABK melalui alat scanner 
kalau soalnya dalam bentuk soft file, maka dibantu dengan 
laptop khusus mereka. Terkadang juga soal dibacakan oleh 
guru mbak. Mengingat mereka memiliki keterbatasan 
dalam indera penglihatan. 
Peneliti : Bagaimanakah proses pengerjaan tugas-tugas dan soal-
soal antara siswa ABK dan siswa non ABK? 
Guru Fikih  : Berbeda mbak.  Siswa ABK dalam pengerjaan tugasnya 
dibantu dengan alat khusus seperti laptop khusus dan alat 
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scanner untuk membaca dan untuk mengetikkan tugas-
tugas mereka. Kemudian di print-out kan. Kalau siswa non 
ABK seperti biasa mbak. Mereka mengerjakan secara 
manual dengan menulis langsung di buku. 
2. Wawancara dengan Subyek Penelitian (Siswa ABK Tuna Netra di 
kelas inklusi XII IPS 2 Yaitu Yoga) 
Peneliti : Assalamu‟alaikum dek Yoga. Saya Unsaa. Masih inget kan yang 
dulu PPL disini? Kemarin saya juga sudah whatsApp dek Yoga 
untuk meminta izin wawancara. 
Yoga  : Wa‟alaikumsalam mbak Unsaa. Iya mbak masih ingat. 
Peneliti : Oke, langsung aja ya dek. Mbak mau tanya, berapa jumlah siswa 
ABK di kelas inklusi (kelas XII)? 
Yoga  : Ada 3 orang mbak. 
Peneliti : Siapa saja siswa ABK di kelas inklusi dek? 
Yoga  : Kalau kelas XII IPS 2 aku mbak, kalau IPS 3 Khoiriyah dan IPS 
4 ada Frema. 
Peneliti : Bagaimana pendapatmu mengenai pelaksanaan pembelajaran 
fikih di kelas inklusi? 
Yoga  : Kalau diajar sama Bu Mut itu enak mbak, gurunya sabar banget. 
Tapi ya gitu mbak, kadang ada beberapa materi yang kurang 
paham. 
Peneliti : Apa saja kegiatan pada pelaksanaan pembalajaran fikih di kelas 
inklusi? 
Yoga  : Ada pendahuluan, kegiatan inti sama kegiatan penutup mbak. 
Peneliti : Apa saja media, metode, pendekatan, sumber belajar yang 
digunakan dalam pembelajaran fikih di kelas inklusi? 
Yoga  : Media nya pakai laptop sama LCD mbak. Metodenya ceramah 
sama diskusi. Kalau pendekatan itu maksudnya gimana mbak? 
Peneliti : Itu kayak layanan belajar dek dari guru ke siswanya. 
Yoga  : Oh, kalau Bu Mut itu adil mbak. Semua siswa di kelas ini soal 
tugas dan pertanyaan waktu pelajaran berlangsung pasti kena 
semua. Aku juga dapet materi power point mbak dari Beliau.  
121 
 
 
 
Peneliti : Bagaimana pendapatmu terhadap guru fikih yang mengajar 
pembelajaran fikih di kelas inklusi? 
Yoga  : Bu Mut itu sabar  dan disiplin mbak. Tegas juga.  
Peneliti : Apakah sama materi pembelajaran fikih yang diberikan guru 
kepada siswa ABK dan siswa non ABK di kelas inklusi? 
Yoga  : Sama mbak. 
Peneliti : Apa saja faktor pendukung dan penghambat dalam pelaksanaan 
pembelajaran fikih? 
Yoga  : Laptop dan alat scanner mbak. Itu sangat membantu saya dalam 
belajar. Susahnya itu kalau huruf Arab mbak, soalnya laptopku 
ndak ada aplikasi buat membaca huruf Arab. Jadi susahnya disitu. 
Peneliti : Bagaimanakah guru fikih yang mengajar di kelas inklusi dalam 
menyampaikan materi pembelajaran? 
Yoga  : Enak mbak, santai dan nggak terburu-buru. Jadi saya bisa 
mengikuti pelajaran. 
Peneliti : Bagaimanakah proses pengerjaan tugas-tugas dan soal-soal dari 
guru bagi siswa ABK? 
Yoga  : Tugas sama soal biasanya kalau bentuk soft file aku kerjain 
langsung di laptop mbak. Kan di laptopku ada aplikasi JAWS 
mbak buat ngubah tulisan ke bentuk suara. Tapi kalau soal 
ulangan atau PTS dan UAS dibacakan sama Bu Rina mbak. 
Setelah itu, saya ketik jawabannya terus di print. 
Peneliti : Bagaimanakah proses penilaian (evaluasi) dalam pembelajaran 
fikih di kelas inklusi? 
Yoga  : Kalau Bu Mut biasanya penilaiannya melalui tugas harian, 
ulangan harian, soal-soal pertanyaan secara lisan mbak. 
Peneliti : Adakah guru pendamping khusus untuk mendampingi siswa 
ABK dalam pelaksanaan pembelajaran fikih di kelas inklusi? 
Yoga  : Tidak ada mbak. Paling Bu Rina yang mendampingi siswa TN 
waktu PTS dan UAS mbak. 
Peneliti : Bagaimanakah bentuk pendampingan tersebut? 
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Yoga  : Bu Rina membacakan soal ke kita, lalu kita menjawabnya 
dengan mengetikkan jawaban di microsoft word terus di print.  
Peneliti  : Baik dek. Makasih ya dek atas waktu luangnya. Semangat 
terus ya dek Assalamu‟alaikum. 
Yoga  : Siap mbak. Wa‟alaikumsalam. 
3. Wawancara dengan Subyek Penelitian (Siswa ABK Tuna Netra di 
kelas inklusi XII IPS 3 Yaitu Khoiriyah) 
Peneliti : Assalamu‟alaikum dek Khoiriyah. Saya Unsaa. Apa kabar 
dek?  
Khoiriyah  : Wa‟alaikumsalam mbak Unsaa. Alhamdulillah baik mbak. 
Peneliti : Oke, langsung aja ya dek. Mbak mau tanya, berapa jumlah 
siswa ABK di kelas inklusi (kelas XII)? 
Khoiriyah : Ada 3 orang mbak. 
Peneliti  : Siapa saja siswa ABK di kelas inklusi dek? 
Khoiriyah : Di kelas XII IPS 2 ada Yoga, kalau IPS 3 aku dan IPS 4 
ada Frema. 
Peneliti : Bagaimana pendapatmu mengenai pelaksanaan 
pembelajaran fikih di kelas inklusi? 
Khoiriyah : Kalau diajar sama Bu Mut itu enak mbak, gurunya sabar. 
Nggak kemrungsung mbak. 
Peneliti : Apa saja kegiatan pada pelaksanaan pembalajaran fikih di 
kelas inklusi? 
Khoiriyah : Ada kegiatan pembuka, kegiatan inti sama kegiatan 
penutup mbak. 
Peneliti : Apa saja media, metode, pendekatan, sumber belajar yang 
digunakan dalam pembelajaran fikih di kelas inklusi? 
Khoiriyah : Media nya pakai laptop sama LCD mbak. Metodenya 
ceramah sama diskusi. Eh, tapi biasanya pas akhir-akhir 
atau awal pelajaran pasti dikasih pertanyaan mbak. 
Pendekatan maksudnya gimana mbak? 
Peneliti  : Itu kayak layanan belajar dek dari guru ke siswanya dek. 
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Khoiriyah : Oh, kalau Bu Mut itu adil mbak. Semua siswa di kelas ini 
soal tugas dan pertanyaan waktu pelajaran berlangsung 
pasti kena semua.  
Peneliti : Bagaimana pendapatmu terhadap guru fikih yang 
mengajar pembelajaran fikih di kelas inklusi? 
Khoiriyah : Bu Mut itu sabar  dan disiplin mbak. Tegas juga. Enak 
banget deh mbak. 
Peneliti : Apakah sama materi pembelajaran fikih yang diberikan 
guru kepada siswa ABK dan siswa non ABK di kelas 
inklusi? 
Khoiriyah : Sama mbak. 
Peneliti : Apa saja faktor pendukung dan penghambat dalam 
pelaksanaan pembelajaran fikih? 
Khoiriyah : Laptop mbak. Itu sangat membantu saya dalam pelajaran. 
Susahnya itu kalau huruf Arab mbak, soalnya laptopku 
ndak ada aplikasi buat membaca huruf Arab. Jadi susah. 
Peneliti : Bagaimanakah guru fikih yang mengajar di kelas inklusi 
dalam menyampaikan materi pembelajaran? 
Khoiriyah : Enak mbak, santai dan nggak terburu-buru. Jadi saya bisa 
mengikuti pelajaran. 
Peneliti : Bagaimanakah proses pengerjaan tugas-tugas dan soal-
soal dari guru bagi siswa ABK? 
Khoiriyah : Tugas sama soal biasanya kalau bentuk soft file aku 
kerjain langsung di laptop mbak. Kan di laptopku ada 
aplikasi JAWS mbak buat ngubah tulisan ke bentuk suara. 
Tapi kalau soal ulangan atau PTS dan UAS dibacakan sama 
Bu Rina mbak. Setelah itu, saya ketik jawabannya terus di 
print. Tapi, kadang jawaban yang ada di laptop enggak di 
print mbak, tapi disalin ulang di kertas. Bu Rina yang 
nulisin. 
Peneliti : Bagaimanakah proses penilaian (evaluasi) dalam 
pembelajaran fikih di kelas inklusi? 
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Khoiriyah : Kalau Bu Mut biasanya penilaiannya melalui tugas harian, 
ulangan harian, soal-soal pertanyaan secara lisan mbak. 
Peneliti : Adakah guru pendamping khusus untuk mendampingi 
siswa ABK dalam pelaksanaan pembelajaran fikih di kelas 
inklusi? 
Khoiriyah : Tidak ada mbak. Paling Bu Rina yang mendampingi siswa 
TN waktu PTS dan UAS di ruang baca mbak. 
Peneliti : Bagaimanakah bentuk pendampingan tersebut? 
Khoiriyah : Bu Rina yang bacain soal ke kita, lalu kita jawab dengan 
mengetikkan jawaban ke microsoft word terus di print. 
Kadang jawaban yang ada di laptop enggak di print mbak, 
tapi disalin ulang di kertas. Bu Rina yang nyalin. 
Peneliti  : Baik dek. Makasih ya dek atas waktu luangnya. Semangat 
terus ya dek Assalamu‟alaikum. 
Khoiriyah : Oke mbak. Wa‟alaikumsalam. Hati-hati ya mbak. Ini 
mbak Unsaa langsung pulang? 
Peneliti  : Iya dek. Siap. Sampai ketemu lagi dek. 
4. Wawancara dengan Informan Penelitian 
a. Waka Kurikulum 2017/2018 (Bapak Hanafi Hatta, S. Ag) 
Peneliti : Assalamu‟alaikum Pak Hanafi.  
P. Hanafi  : Wa‟alaikumsalam nduk. Piye? 
Peneliti : Mau tanya-tanya pak untuk bahan skripsi saya pak seperti 
yang sudah saya sampaikan di whatsApp kemarin.  
P. Hanafi  : Oh ya..ndang kepiye? 
Peneliti : Langsung saja nggih Pak, kapan MAN 2 Klaten 
menyelenggarakan pendidikan inklusi? 
P. Hanafi  : Tahun 2004 nduk. Dulu itu MAN nerima siswa ABK 
Tuna Netra. MAN 2 Klaten itu satu-satunya MAN di 
Klaten yang ada inklusi. Di MAN 2 Klaten terdapat siswa 
ABK yaitu siswa Tuna Netra yang ditempatkan di kelas 
inklusi, dimana siswa ABK tersebut belajar bersama 
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dengan siswa non ABK. Semuanya di kelas IPS. Kelas IPA 
tidak ada siswa ABK. 
Peneliti  : Baik Pak. Lalu, kurikulum apa yang digunakan di kelas 
inklusi dan kelas reguler Pak? 
P. Hanafi  : Kurikulumnya sama. Semua pake kurikulum 2013 baik di 
kelas inklusi sama reguler. 
Peneliti  : Apakah ada GPK yang membantu mendampingi siswa 
ABK dalam pelaksanaan pembelajaran? 
P. Hanafi  : Dulu ada nduk, kita ada kerjasama dengan YAT (Yayasan 
Anak Tuna Netra). Seminggu 2x datang ke MAN untuk 
membimbing siswa TN. Tapi sekarang sudah enggak. 
Soalnya pihak sana lebih mementingkan yang disana nduk. 
Jadi sekarang sudah tidak ada. 
Peneliti  : Oh begitu Pak. Lalu, apakah guru-guru yang mengajar di 
kelas inklusi memiliki latar belakang PLB? 
P. Hanafi  : Guru-guru disini tidak memiliki latar belakang PLB nduk. 
Semua dari lulusan pendidikan pada umumnya. Tapi, demi 
kinerja guru yang maksimal itu beberapa guru MAN 2 
Klaten dikirim untuk ikut berpartisipasi kegiatan seminar 
dan pelatihan khusus untuk nangani siswa ABK. 
Peneliti  : Bagaimanakah proses pemilihan guru yang mengajar di 
kelas inklusi?  
P. Hanafi  : Ditentukan secara acak nduk sesuai jadwal yang sudah 
dibuat sama mas David. 
Peneliti  : Apakah ada kriteria-kriteria khusus bagi guru yang 
mengajar di kelas inklusi? 
P. Hanafi  : Ora ono nduk. Pembagian tugas mengajar yang di kelas 
inklusi tidak memiliki kriteria khusus. 
Peneliti  : Bagaimanakah proses perencanaan pembelajaran di kelas 
inklusi? 
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P. Hanafi  : Perencanaan pembelajaran fikih pada kelas inklusi di 
MAN 2 Klaten umumnya sama dengan kelas regular. RPP 
nya pun sama. 
Peneliti  : Bagaimanakah proses pelaksanaan pembelajaran di kelas 
inklusi? 
P. Hanafi  : Nek itu, langsung tanya ke guru mapelnya aja nduk. Saya 
belum pernah mengajar di kelas inklusi. 
Peneliti  : Oh nggih Pak. Lalu, bagaimanakah proses evaluasi 
pembelajaran di kelas inklusi? 
P. Hanafi  : Sama nduk. Ning ruangannya yang beda sama proses 
pengerjaannya. Siswa ABK kalo tes di ruang baca, kalo 
siswa non ABK tetep di kelas seperti biasa. Siswa TN 
mengerjakan pake laptop. Nanti dibimbing sama bu Rina 
yang di Perpus itu lho. 
Peneliti  : Oh jadi terpisah ya Pak. Antara siswa TN dan siswa non 
ABK ketika tes PAS dan UAS nya. Lalu, menurut Bapak 
faktor apa saja sebagai pendukung dan penghambat dalam 
pelakasanaan pembelajaran fikih di kelas inklusi? 
P. Hanafi  : Kalo pendukungnya dari media belajar nduk. Siswa TN 
sangat memerlukan media khusus untuk mengikuti 
pembelajaran di kelas. Kan ada laptop khusus mereka yang 
bisa ngomong to? Nah, itu salah satunya. Nek 
penghambatnya ditanyakan ke siswa TN langsung aja nduk. 
Peneliti  : Nggih Pak. Lalu, sarana prasarana apa saja yang 
disediakan bagi siswa ABK? 
P. Hanafi  : MAN 2 Klaten ini menyediakan komputer khusus, ada 
alat khusus lainnya seperti globe khusus, kaset-kaset materi 
pelajaran, lebih lengkapnya ditanyakan ke Pak Zein nduk. 
Peneliti  :Baik Pak, terimakasih atas waktu luang dan 
kesempatannya Pak. Saya mau pamit dulu Pak, mau izin ke 
guru fikih kelas inklusinya. Assalamu‟alaikum Pak. 
127 
 
 
 
P. Hanafi  : Iya nduk sama-sama. wa‟alaikumsalam. Eh nduk, guru 
fikih kelas inklusi kan Bu Kustiyah. Nah, beliau iki lagi 
ameh pamit tindak haji. Diganti sama Bu Muthmainah 
nduk. 
Peneliti  : Oh begitu. Terimakasih informasinya Pak. Nanti saya izin 
ke Bu Mut. 
b. Waka kurikulum 2018/2019 (Bapak Drs. Wahyu Tri Nugroho) 
Peneliti  : Assalamu‟alaikum Pak Wahyu. Saya Unsaa Pak yang 
sebelumnya sudah whatsApp Bapak. Mau izin wawancara 
sedikit Pak. 
P. Wahyu  : Wa‟alaikumsalam mbak Unsaa. Monggo duduk mbak. 
Peneliti  : Iya Pak terimakasih. Langsung saja nggih Pak, kapan 
pembagian tugas mengajar guru dilaksanakan Pak? 
P. Wahyu : Dua minggu sebelum tahun ajaran baru mbak. 
Peneliti  : Lalu siapa saja yang bertugas membagi jadwal mengajar 
guru di MAN 2 Klaten? 
P. Wahyu : Kepala madrasah (Kamad) sebelumnya yaitu Pak Muslih 
dan tim bagian pengajaran yang terdiri dari ketua yaitu saya 
sendiri dan staf kurikulum yaitu Bapak Sahri David Miladi. 
Peneliti  : Apakah dasar dari pembagian tugas mengajar guru yang 
mengajar di kelas inklusi? 
P. Wahyu : Pembagian tugas tersebut disusun berdasarkan pada SDM, 
kedisiplinan guru, dan loyalitas guru. 
Peneliti  :Bagaimanakah prosesnya Pak? 
P. Wahyu  : Kamad  beserta guru MAN 2 Klaten melakukan rapat 
rutin dua minggu sebelum tahun ajaran baru untuk 
membahas pembagian tugas tersebut. Kegiatan rapat 
dilaksanakan di ruang kantor guru dengan dipimpin oleh 
Kepala Madrasah secara langsung dengan didampingi tim 
waka kurikulum. Pembagian tugas tersebut disusun 
berdasarkan pada SDM, kedisiplinan guru, dan loyalitas 
guru. Setelah pembagian tugas selesai, tim waka kurikulum 
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menyusun jadwal pelajaran terus di print dan ditempelkan 
di ruang guru mbak. Tapi masing-masing guru mapel 
diberikan jadwal mengajar. 
Peneliti  : Oh seperti itu, nggih Pak terimakasih atas informasi dan 
waktunya. Saya mohon izin pamit Pak. Oh iya Pak boleh 
saya minta pembagian jadwal guru dan data guru di MAN 2 
Klaten? 
P. Wahyu  : Ya mbak. Ini mbak.  
Peneliti  : Terimakasih Pak. Assalamu‟alaikum. 
P. Wahyu  : Sama-sama mbak. Wa‟alaikumsalam. 
 
B. Field Note Observasi 
Berdasarkan observasi kelas terkait dengan pelaksanaan pembelajaran 
fikih pada kelas inklusi di MAN 2 Klaten Tahun Ajaran 2018/2019, 
ditemukan beberapa data seperti berikut:  
Kegiatan pelaksanaan pembelajaran fikih di kelas inklusi terdiri dari 
kegiatan pendahuluan, kegiatan inti dan kegiatan penutup (Observasi, 27 Juli 
2018 di kelas XII IPS 3 dan 1 Agustus 2018 di kelas XII IPS 2).  Guru fikih 
mengaplikasikan RPP yang telah disusun ke dalam pembelajaran fikih di 
kelas inklusi tersebut. 
1. Observasi pertama di kelas XII IPS 3 pada hari Jum’at, 27 Juli 2018 
di jam ke-4 dan ke-5 tepatnya pukul 09.45-11.15 WIB 
Pelaksanaan pembelajaran fikih di kelas inklusi diawali dengan 
kegiatan pendahuluan yaitu guru membuka pembelajaran dengan 
mengucapkan salam pembuka. Guru menyiapkan media dan peralatan 
yang akan digunakan dalam pembelajaran, yaitu mempersiapkan laptop 
dan LCD kelas serta mempersiapkan spidol untuk menuliskan induk 
materi yang harus dikuasai oleh siswa. Hal ini merupakan wujud 
penyampaian dari tujuan pembelajaran yang harus dicapai oleh siswa. 
Kegiatan inti pembelajaran fikih dimulai dengan mengaplikasikan 
pendekatan saintifik untuk menyampaikan materi pembelajaran yaitu 
Khilafah. Guru fikih melakukan kegiatan apersepsi yaitu dengan 
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menampilkan slide yang berisi gambar pemerintahan di Indonesia. Siswa 
melakukan kegiatan “mengamati” terhadap gambar yang ada di slide. 
Setelah itu, guru menanyakan tema yang akan dibahas kepada siswa 
melalui gambar slide tersebut sebagai pemacu keaktifan dan 
memfokuskan konsentrasi siswa. Beberapa siswa berantusias menjawab 
pertanyaan dari guru terkait dengan gambar yang ditampilkan di slide. 
Kemudian, guru memberikan penegasan jawaban siswa dengan 
mengaitkan gambar yang ada di slide dengan materi yang akan dibahas. 
Selanjutnya, guru fikih mengukur kesiapan siswanya melalui 
kegiatan “menanya” dengan memberikan beberapa pertanyaan terkait 
pokok-pokok bahasan yang harus dikuasai oleh siswa melalui sistem 
random (acak) nomor presensi siswa berdasarkan tanggal, bulan dan 
pengurangan tahun ketika pembelajaran sedang berlangsung. Siswa yang 
disebutkan nomor presensinya oleh guru fikih, maka wajib mencari dan 
kemudian menjawab pertanyaan yang diberikan oleh guru fikih tersebut, 
seperti dasar-dasar khilafah, tujuan umum dan khusus dari didirikannya 
khilafah. Hal tersebut sebagai wujud kegiatan “mengeksplorasi”. 
Guru fikih memberikan layanan belajar dan kesempatan kepada 
siswa ABK melalui metode drill, dimana guru memberikan kesempatan 
bagi siswa ABK untuk menjawab dasar-dasar khilafah dan menyuruh 
siswa untuk melafalkan ayat al-Qur‟an yang merupakan dasar dari 
khilafah secara berulang-ulang agar siswa dapat dengan mudah 
menghafalkan ayat-ayat al-Qur‟an meskipun memiliki keterbatasan. Hal 
ini menunjukkan bahwa guru fikih memiliki sifat sabar dalam mengajari 
semua siswanya, tanpa mengabaikan siswa ABK yang ada di kelas 
inklusi. 
Pembelajaran fikih yang menggunakan pendekatan saintifik, 
mengharuskan siswa untuk aktif dalam pembelajaran. Guru hanya 
menggambarkan pokok-pokok dari materi yang dibahas melalui bagan-
bagan. Setelah itu, guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk 
mengupas isi materi yang dibahasnya dengan membaca secara lebih rinci 
dari sumber belajar yang digunakan, yaitu slide, buku LKS dan buku 
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Paket Fikih, dan selanjutnya siswa menganalisisnya. Setelah itu, guru 
memberikan penguatan dari jawaban siswa melalui penjelasan yang lebih 
jelas dan mudah dipahami. Hal tersebut merupakan kegiatan 
“mengasosiasi”. Kegiatan penutup dilakukan dengan guru menyuruh 
siswa untuk menuliskan satu soal pilihan ganda beserta kunci 
jawabannya terkait materi khilafah di sebuah kertas, lalu dikumpulkan 
kepada guru fikih. Kemudian, guru dan siswa membaca do‟a kafaratul 
majelis secara bersama-sama sebagai penutup kegiatan pembelajaran 
fikih. Kemudian guru mengucapkan salam penutup dan siswa menjawab 
salam. 
2. Observasi pertama di kelas inklusi XII IPS 2 pada hari Rabu, 1 
Agustus 2018 jam ke-1 dan ke-2 pukul 07.00- 08.30 WIB 
Pembelajaran fikih di kelas XII IPS 2 berlangsung pada jam ke-1 
dan ke-2 tepatnya pukul 07.00- 08.30 WIB. Kegiatan pelaksanaan 
pembelajaran fikih di kelas inklusi Sama halnya seperti pembelajaran di 
kelas inklusi XII IPS 3, meliputi kegiatan pendahuluan, inti, dan penutup. 
Pada pertemuan ini, kegiatan pendahuluan dalam pembelajaran 
fikih diawali dengan guru membuka pembelajaran dengan mengucapkan 
salam pembuka, kemudian ketua kelas memimpin berdo‟a. Sehingga, 
guru beserta siswa mengawali kegiatan pembelajaran dengan bertadarus 
al-Qur‟an selama 10 menit. Siswa mengeluarkan al-Qur‟an pribadi 
mereka kemudian secara bersama-sama mereka membaca ayat-ayat al-
Qur‟an yaitu QS. Ali Imron ayat 12-25 sebagai wujud implementasi visi 
MAN 2 Klaten, sebagai bentuk pelestarian dan penanaman akhlak 
kepada siswa dan guru di MAN 2 Klaten. Namun, siswa ABK yang 
berada di kelas inklusi tersebut tidak melaksanakan kegiatan tadarus al-
Qur‟an. Hal ini dikarenakan siswa ABK kesulitan dalam membaca huruf-
huruf Arab yang ada di al-Qur‟an dan tidak difasilitasi al-Qur‟an braille. 
Setelah kegiatan tadarus al-Qur‟an selesai, guru fikih menyiapkan 
media dan peralatan yang akan digunakan dalam pembelajaran, yaitu 
mempersiapkan laptop serta meminta tolong salah satu siswa untuk 
menyalakan LCD kelas. Kemudian, guru menuliskan induk materi yang 
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harus dikuasai oleh siswa. Hal ini merupakan wujud penyampaian dari 
tujuan pembelajaran yang harus dicapai oleh siswa. 
Kegiatan inti pembelajaran diawali dengan melakukan kegiatan pre 
test kepada siswa untuk mengukur kemampuan siswa dalam mengingat 
materi yang telah dibahas sebelumnya yaitu tentang khilafah. Guru fikih 
bertanya kepada siswa tentang pengertian khilafah secara bahasa dan 
istilah. Guru fikih meminta tolong pada siswa yang memiliki nomor 
presensi yang sama dengan bulan ke delapan (Agustus), kemudian 
Bintang sebagai siswa yang memiliki nomor presensi 8 wajib menjawab 
pertanyaan tersebut. 
Selanjutnya, guru fikih bertanya kepada siswa tentang dasar-dasar 
khilafah. Guru fikih meminta tolong pada siswa yang memiliki nomor 
presensi sembilan, kemudian Dea sebagai siswa yang memiliki nomor 
presensi 9 wajib menjawab pertanyaan tersebut. Setelah itu, guru fikih 
memberikan kesempatan yang sama bagi siswa ABK untuk menjawab 
pertanyaan dari guru fikih. Guru fikih menanyakan mengenai dalil dasar 
khilafah yang pertama kepada Yoga, kemudian Yoga diminta untuk 
menjelaskan tujuan umum dan tujuan khusus dari khilafah. 
Setelah kegiatan pre test selesai, guru fikih mulai membahas materi 
tentang khalifah. Guru fikih menjelaskan mengenai pengertian khalifah 
secara bahasa dan istilah. Setelah itu, guru fikih menjelaskan mengenai 
syarat-syarat menjadi seorang khalifah, cara memilih khalifah, serta 
pengertian dari bai‟at kepada siswa di kelas tersebut. Guru fikih 
menjelaskan materi dengan dibantu beberapa siswa untuk menjelaskan 
maksud dari materi yang dibahas seperti materi cara memilih khalifah 
agar siswa tetap aktif dalam mengikuti pembelajaran di kelas. 
Pada pertemuan tersebut, guru fikih hanya dapat menjelaskan 
materi dari pengertian khalifah hingga pengertian bai‟at, hal ini 
dikarenakan guru fikih harus mengikuti kegiatan seminar di wilayah 
Solo. Guru fikih memberikan pesan agar peneliti untuk menunggu siswa 
pada pembelajaran fikih hingga selesai dan memberi kesempatan bagi 
siswa untuk mengkaji materi tentang kewajiban khalifah terhadap rakyat, 
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kewajiban rakyat terhadap khalifah, majelis syuro serta ahlul hal wal 
aqdi secara mandiri dengan cara membuat rangkuman mengenai materi 
tersebut hingga waktu pembelajaran fikih berakhir.  
Guru fikih memberikan pesan, agar tugas rangkuman dikumpulkan 
ketika waktu istirahat kedua yaitu 11.45 - 12.15 WIB di meja Ibu Siti 
Mutmainah, S.Ag., M.Pd.I selaku guru fikih. Peneliti melihat siswa non 
ABK mulai membaca dan membuat rangkuman materi dan mulai 
merangkum materi tentang kewajiban khalifah terhadap rakyat, 
kewajiban rakyat terhadap khalifah, majelis syuro serta ahlul hal wal 
aqdi. Namun, beberapa siswa non ABK juga pergi keluar kelas untuk izin 
ke kamar mandi dan adapula yang membeli makanan ke kantin disaat 
jam pembelajaran berlangsung. 
Bagi siswa ABK, kegiatan merangkum secara mandiri 
membutuhkan waktu yang lebih lama dari siswa non ABK. Sehingga, 
guru fikih memberikan kelonggaran waktu bagi siswa non ABK untuk 
mengerjakan tugas rangkuman tersebut. Proses merangkum bagi siswa 
ABK di kelas inklusi XII IPS 2 ini menggunakan alat bantu khusus 
berupa scanner, dan laptop pribadi yang telah di pasangi sebuah aplikasi 
khusus yaitu pembaca layar yaitu JAWS (Job Access With Speech). 
Bagi siswa non ABK kegiatan merangkum dilakukan dengan cara 
menuliskan hasil rangkuman ke dalam buku tugas fikih masing-masing 
siswa, sedangkan siswa ABK merangkum ke dalam laptop. Proses 
merangkum siswa ABK, mula-mula LKS fikih yang tersedia di scan 
menggunakan alat scanner, kemudian siswa mendengarkan hasil scan 
tersebut dari aplikasi JAWS (Job Access With Speech) yang telah 
dipasang di laptop. Setelah itu, siswa ABK mengetikkan hasil 
pemahamannya terhadap materi dari LKS ke dalam microsoft word  
untuk di print out. Proses merangkum membutuhkan pengulangan 
beberapa kali untuk mendengarkan materi yang telah di-scan dan 
membutuhkan konsentrasi yang lebih mengingat kondisi kelas yang 
kurang kondusif karena banyak siswa yang ramai. 
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Kegiatan penutup dilakukan dengan cara peneliti mengkondusifkan 
siswa dengan memberikan pesan agar siswa tidak lupa untuk 
mengerjakan tugas dari guru fikih dan mengumpulkannya di meja guru 
fikih. Selanjutnya, peneliti mengucapkan salam penutup dan kemudian 
meninggalkan kelas tersebut. 
3. Observasi kedua di kelas inklusi XII IPS 3 pada hari Jum’at, 3 
Agustus 2018 jam ke-4 dan ke-5 pukul 09.45-11.15 WIB 
Pembelajaran fikih dimulai pada jam pelajaran ke-4 dan ke-5 
tepatnya pukul 09.45-11.45 WIB. Namun, realitanya pembelajaran fikih 
di kelas tersebut berlangsung pukul 10.15 WIB. Kegiatan pendahuluan 
diawali dengan guru membuka pembelajaran dengan mengucapkan salam 
pembuka. Dengan tidak membuang banyak waktu, guru langsung 
menyampaikan materi yang akan dibahas pada pertemuan tersebut, yaitu 
mengenai khalifah. Guru fikih meminta bantuan salah seorang siswa 
untuk menyalakan LCD kelas sambil guru mempersiapkan media 
pembelajaran. 
Selanjutnya, kegiatan inti dilakukan dengan cara guru fikih 
menjelaskan pengertian khalifah  secara bahasa dan istilah menggunakan 
metode ceramah. Pada pertemuan ini, metode ceramah sangat dominan 
digunakan dalam menyampaikan materi. Guru fikih meminta salah satu 
siswa untuk membacakan syarat-syarat untuk menjadi seorang khalifah. 
Setelah siswa selesai membacakan persyaratan untuk menjadi seorang 
khalifah, guru menjelaskan masing-masing dari persyaratan tersebut agar 
siswa lebih mudah memahami dan menghafal mengenai persyaratan 
tersebut. 
Selanjutnya, guru fikih memberikan kesempatan bagi siswa untuk 
bertanya mengenai persyaratan menjadi khalifah. Berhubung tidak ada 
siswa yang bertanya, maka guru fikih memberikan kesempatan bagi siswa 
ABK untuk mereview persyaratan menjadi khalifah dengan menyebutkan 
kembali persyaratan menjadi khalifah. Hal ini menunjukkan bahwa guru 
fikih tetap memberikan kemudahan dan pelayanan yang sama kepada 
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siswa ABK dalam memahami materi yang sedang dibahas tanpa 
mengabaikan siswa ABK di kelas inklusi tersebut. 
Selanjutnya, guru fikih bertanya kepada siswa mengenai cara 
mengangkat khalifah. Guru menunjuk beberapa siswa untuk menyebutkan 
cara mengangkat khalifah. Setelah itu,guru memberikan penegasan 
jawaban mengenai cara mengangkat khalifah yaitu menjelaskan cara 
memilih khalifah  yang dipilih secara langsung dan dipilih secara tidak 
langsung, yaitu melalui wakil rakyat. Guru memberikan gambaran secara 
langsung melalui proses pemilihan presiden dan wakil presiden yang 
dipilih secara langsung oleh rakyat melalui pemilihan umum (pemilu). 
Selanjutnya, guru menjelaskan mengenai pengertian bai‟at secara 
bahasa dan istilah, hukum pengangkatan khalifah serta hak rakyat yang 
harus dipenuhi oleh pemimpin beserta dalil aqli yang menjadi dasarnya. 
Waktu menunjukkan pukul 11.10 WIB, materi majelis syuro dan ahlul hal 
wal aqdi belum sempat dibahas, sehingga guru fikih memberikan 
pekerjaan rumah (PR) untuk membuat rangkuman terkait materi majelis 
syuro dan ahlul hal wal aqdi dan dikumpulkan ketika pertemuan 
berikutnya. 
Selanjutnya, kegiatan penutup dilakukan dengan guru menutup 
kegiatan pembelajaran dengan mengecek kehadiran siswa dengan 
menuliskannya di buku Jurnal Pelajaran. Selanjutnya, guru menutup 
pembelajaran dengan membaca doa‟ kafaratul majelis dan membaca 
hamdallah bersama-sama. Kemudian, Guru fikih mengemasi peralatan 
yang telah digunakan, lalu bergegas meninggalkan kelas. 
4. Observasi kedua di kelas inklusi XII IPS 2pada hari Rabu, 15 
Agustus 2018 jam ke-3 dan ke-4 pukul 08.30-10.00 WIB 
Pembelajaran fikih pada pertemuan kali ini mengalami perubahan 
jam pelajaran. Hal ini dikarenakan pembagian jadwal mengajar belum 
menentu. Pada pertemuan ini, pembelajaran fikih berlangsung pada jam 
ke-3 dan ke-4 tepatnya pukul 08.30-10.00 WIB. Namun, realitanya 
pembelajaran fikih berlangsung pukul 08.41 WIB. 
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Kegiatan pendahuluan diawali dengan guru fikih masuk ke kelas 
sambil mengucapkan salam. Kemudian, guru menjelaskan kepada siswa 
bahwa pada pertemuan itu akan dilakukan ulangan harian dadakan. Guru 
fikih memberikan waktu 15 menit kepada siswa untuk belajar mengenai 
materi khilafah dan khalifah. 
Sambil menunggu siswa belajar, guru mengecek kehadiran siswa 
serta mempersiapkan soal ulangan harian. Waktu belajar pun habis, siswa 
dipersilahkan mempersiapkan selembar kertas untuk menuliskan jawaban. 
Bagi siswa ABK, mereka mempersiapkan laptop pribadi mereka untuk 
mengetikkan hasil jawaban dari soal-soal ulangan harian mereka ke dalam 
aplikasi microsoft word untuk diprint out kan sebagai bukti hasil 
mengikuti ulangan harian. 
Selanjutnya, guru fikih meminta ketua kelas untuk memimpin 
berdo‟a sebelum ulangan harian dimulai. Selanjutnya, guru fikih meminta 
agar beberapa siswa yang duduk di belakang mengumpulkan semua buku 
mata pelajaran fikih ke depan kelas. Selanjutnya siswa menyiapkan 
selembar kertas. Tepat pukul 09.00 WIB ulangan harian dimulai. 
Kegiatan inti dilakukan dengan cara melaksanakan kegiatan 
ulangan harian. Guru fikih mulai membacakan soal pertama yaitu, tujuan 
umum khilafah didirikan, soal kedua menuliskan dalil tentang dasar 
persamaan derajat manusia, soal ketiga menyebutkan syarat-syarat 
menjadi khalifah, soal keempat menyebutkan dan menjelaskan bagaimana 
cara mengangkat khalifah, soal kelima menyebutkan hak-hak rakyat yang 
harus dipenuhi oleh pemimpin, soal keenam menjelaskan pengertian 
bai‟at, soal ketujuh tugas dari majelis syuro, soal kedelapan menjelaskan 
hikmah dibentuknya majelis syuro, soal kesembilan adalah menyebutkan 
syarat-syarat menjadi anggota ahlul hal wal aqdi, dan soal kesepuluh 
kewajiban rakyat terhadap khalifah. 
Selanjutnya, guru fikih memberikan waktu kepada siswa untuk 
melengkapi jawaban yang belum selesai di jawab. Guru fikih meminta 
tolong kepada siswa yang duduk di belakang untuk mengumpulkan kertas 
ulangan siswa kepada guru fikih. Setelah semua kertas ulangan siswa 
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terkumpul, guru fikih menutup pembelajaran fikih karena waktu sudah 
menunjukkan pukul 10.00 WIB dan bel sudah berbunyi. Kegiatan 
penutup dilakukan dengan cara membaca hamdallah secara bersama-sama 
dan diakhiri dengan salam penutup. 
5. Observasi ketiga di kelas inklusi XII IPS 3 pada hari Jum’at, 31 
Agustus 2018 jam ke-4 dan ke-5 pukul 09.45-11.15 WIB 
Peneliti kembali melakukan observasi ketiga di kelas inklusi XII 
IPS 3. Pembelajaran fikih di kelas inklusi tersebut dimulai pada jam ke-4 
dan ke-5 tepatnya pukul 09.45 WIB - 11.15 WIB. Pembelajaran fikih 
pada pertemuan tersebut akan dilakukan ulangan harian. Peneliti 
mendapatkan amanah dari guru fikih untuk mendampingi siswa dalam 
melaksanakan ulangan harian. Hal ini disebabkan karena, guru fikih ada 
keperluan pada jam tersebut, sehingga tidak dapat mendampingi siswa 
dalam proses pembelajaran fikih. 
Peneliti masuk ke kelas XII IPS 3 pukul 10.00 WIB. Kegiatan 
pendahuluan diawali dengan mengucapkan salam pembuka dan menyapa 
siswa di kelas tersebut. Kemudian, peneliti langsung bergegas 
menyampaikan kepada siswa bahwa pada pertemuan itu akan diadakan 
ulangan harian bab khilafah dan khalifah. Peneliti memberikan 
kesempatan bagi siswa untuk mempelajari materi tersebut selama 15 
menit. Tanpa membuang waktu, siswa pun segera menyiapkan selembar 
kertas untuk menulis jawaban dari soal ulangan. 
Bagi siswa ABK, belajar secara dadakan memanglah tidak mudah 
untuk kembali mengingat dan memahami materi yang telah dibahas pada 
pertemuan sebelumnya. Sehingga, peneliti memberikan kemudahan bagi 
siswa ABK yang ada di kelas inklusi tersebut dalam mempelajari materi. 
Peneliti membacakan materi secara singkat, agar mudah dipahami oleh 
siswa ABK. Peneliti membacakan materi, kemudian siswa ABK 
mendengarkan sambil mengingat materi yang dipelajarinya. 
Peneliti memulai ulangan harian pukul 10.20 WIB. Sistem ulangan 
harian sama dengan ulangan harian yang telah dilaksanakan di kelas 
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inklusi XII IPS2. Peneliti meminta salah satu siswa untuk memimpin 
berdo‟a sebelum ulangan harian dilaksanakan. 
Selanjutnya, kegiatan inti dilakukan dengan memulai ulangan 
harian. Peneliti membacakan soal pertama kemudian siswa langsung 
menjawab, begitu seterusnya. Soal ulangan harian pembelajaran fikih di 
kelas XII IPS 3 sama dengan soal ulangan harian kelas XII IPS 2. 
Soal pertama yaitu, tujuan umum khilafah didirikan, soal kedua 
menuliskan dalil tentang dasar persamaan derajat manusia, soal ketiga 
menyebutkan syarat-syarat menjadi khalifah, soal keempat menyebutkan 
dan menjelaskan bagaimana cara mengangkat khalifah, soal kelima 
menyebutkan hak-hak rakyat yang harus dipenuhi oleh pemimpin, soal 
keenam menjelaskan pengertian bai‟at, soal ketujuh tugas dari majelis 
syuro, soal kedelapan menjelaskan hikmah dibentuknya majelis syuro, 
soal kesembilan adalah menyebutkan syarat-syarat menjadi anggota ahlul 
hal wal aqdi, dan soal kesepuluh kewajiban rakyat terhadap khalifah. 
Dalam proses pelaksanaan ulangan harian, siswa ABK dibantu 
dengan laptop untuk pengerjaan jawaban dari soal ulangan harian 
tersebut. Siswa ABK mengetikkan jawabannya ke dalam aplikasi 
microsoft word yang kemudian jawaban akan di print out kan oleh 
peneliti sebagai bukti telah mengikuti ulangan harian. 
Selama proses ulangan harian berlangsung, peneliti berjalan 
mengelilingi kelas agar tidak terjadi bentuk pelanggaran siswa, yaitu 
mencontek. Peneliti juga melakukan pendekatan personal dengan 
mendekati siswa ABK untuk menanyakan apakah ada kesulitan dalam 
menjawab soal ulangan harian dan mengetikkan hasil jawabannya di 
laptop. Peneliti seringkali berdiri di samping siswa ABK, sebab siswa 
ABK memerlukan beberapa pengulangan dalam pembacaan soal ulangan 
harian agar dapat mudah dipahami oleh siswa ABK. 
Peneliti meminta siswa untuk mengumpulkan hasil jawaban 
mereka ke meja guru yang ada di depan kelas pada pukul 11.10 WIB. 
Setelah semua jawaban terkumpul di meja guru, peneliti mengecek 
kehadiran siswa. Setelah waktu berjalan dan menunjukkan pukul 11.15 
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WIB, kegiatan penutup dilakukan dengan cara peneliti menutup 
pembelajaran fikih dengan bacaan hamdallah secara bersama-sama dan 
mengucapkan salam penutup.  
6. Observasi Pelaksanaan Penilaian Tengah Semester (PTS) MAN 2 
Klaten pada hari Selasa, 18 September 2018 pukul 10.00-11.00 WIB 
Peneliti mengadakan observasi pelaksanaan Penilaian Tengah 
Semester (PTS) langsung ke MAN 2 Klaten. Sebelumnya, peneliti 
meminta izin kepada ketua panitia PTS yaitu Bapak Wahyu Tri Nugroho 
untuk mengadakan observasi pelaksanaan PTS bagi siswa ABK di ruang 
baca MAN 2 Klaten. 
Penilaian Tengah Semester (PTS) bagi seluruh siswa ABK 
diadakan di ruang baca (wawancara dengan Bapak Hanafi Hatta selaku 
waka kurikulum tahun ajaran 2017/2018 pada 16 Januari 2018). Dalam 
pelaksanaan PTS di ruang baca MAN 2 Klaten, siswa ABK didampingi 
oleh karyawan perpustakaan bernama Bu Rina dan beberapa mahasiswa 
IAIN Surakarta yang sedang melaksanakan kegiatan magang di MAN 2 
Klaten. 
Sebelum PTS dimulai, siswa ABK dipersilahkan untuk belajar. 
Peneliti memberikan layanan belajar bagi siswa dalam mempelajari 
materi khilafah dan khalifah, sedangkan materi jihad mereka belajar 
secara mandiri. Bu Rina memimpin do‟a sebelum PTS dimulai. Setelah 
itu, beberapa mahasiswa IAIN Surakarta yang menjadi  pendamping 
siswa ABK mempersiapkan soal dan lembar jawaban siswa. Sedangkan, 
Ibu Rina mengecek laptop siswa ABK. 
Siswa ABK kelas XII IPS didampingi  dan dibimbing oleh Ibu 
Rina dan dua mahasiswa IAIN Surakarta. Ibu Rina membacakan soal PTS 
kepada siswa ABK. Pembacaan soal bagi siswa ABK membutuhkan 
pengulangan biasanya sebanyak 2-3 kali mengingat siswa ABK hanya 
dapat mengandalkan indera pendengaran mereka. 
Sistem pengerjaan PTS yaitu guru membacakan soal demi soal dan 
siswa ABK menjawab dengan mengetikkan jawaban mereka di microsoft 
word. Hasil ketikan dari jawaban siswa ABK, kemudian disalin ke lembar 
139 
 
 
 
jawaban siswa oleh Ibu Rina dan dua mahasiswa IAIN Surakarta. Peneliti 
pun juga ikut membantu dalam menyalin jawaban siswa ABK ke lembar 
jawaban siswa. Selanjutnya, lembar jawaban siswa dikumpulkan menjadi 
satu. 
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Lampiran 5  
Foto-foto Kegiatan Pelaksanaan Pembelajaran Fikih Pada Kelas Inklusi di 
MAN 2 Klaten Tahun Ajaran 2018 / 2019 
        
         
 
Wawancara dengan Yoga (siswa 
ABK Tuna Netra kelas XII IPS 2) 
Wawancara dengan Khoiriyah 
(siswa ABK Tuna Netra kelas 
XII IPS 3)  
Wawancara dengan Bapak Hanafi 
Hatta, S.Ag 
Wawancara dengan Ibu Siti 
Muthmainah, S.Ag. M.Pd.I 
Wawancara dengan Bapak Drs. H. Musta‟in, M.Pd selaku Kepala MAN 2 
Klaten  
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Alat khusus milik Yoga (siswa 
ABK di kelas XII IPS 2) berupa  
scanner dan laptop khusus 
Pembelajaran fikih di kelas inklusi XII IPS 2 
Pelaksanaan pembelajaran fikih di kelas inklusi XII IPS 3 
Alat Khusus Reglet milik 
Khoiriyah  
(siswa ABK di kelas XII IPS 3) 
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Khoiriyah sedang mengoperasikan 
laptop khususnya 
Yoga sedang mengoperasikan 
laptop khususnya 
Ulangan Harian di kelas inklusi XII 
IPS 3 
Ulangan Harian di kelas inklusi 
XII IPS 2 
Peneliti sedang mengumpulkan kertas jawaban ulangan harian di kelas 
inklusi XII IPS 3 
143 
 
 
 
                   
  
          
Almari penyimpanan alat-alat 
khusus bagi siswa ABK 
Buku Absensi Siswa Kelas XII IPS 
3 
Ruang Baca MAN 2 Klaten 
diperuntukkan siswa ABK 
Buku Jurnal kelas XII IPS 2 
Papan Tulis sebagai Media Pembelajaran di kelas XII IPS 2 
144 
 
 
 
            
              
           
Al-Qur‟an Braille yang ada di perpustakaan MAN 2 Klaten 
Satu set kaset materi 
pembelajaran bagi siswa ABK 
Globe khusus bagi siswa ABK 
 Satu set alat bangun ruang 
khusus bagi siswa ABK 
Satu set alat geometri khusus bagi 
siswa ABK 
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 Reglet khusus bagi siswa ABK 
 
 Satu set jam digital dan kalkulator 
khusus bagi siswa ABK 
 Pak Zein sedang menunjukkan 
peralatan pembelajaran khusus 
bagi siswa ABK 
Reader victory khusus bagi siswa 
ABK 
Komputer khusus bagi siswa ABK 
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Foto Kepala madrasah yang pernah menjabat di MAN 2 Klaten 
Hasil salinan jawaban PTS siswa 
ABK di MAN 2 Klaten 
Kartu tanda peserta PTS siswa 
ABK di MAN 2 Klaten 
Soal mapel Fikih bagi siswa 
ABK di MAN 2 Klaten ketika 
PTS 
Bu Rina membimbing siswa 
ABK di MAN 2 Klaten pada saat 
PTS 
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Peneliti menyalin hasil jawaban  
siswa ABK di MAN 2 Klaten 
pada saat PTS di kertas lembar 
jawab 
Siswa ABK mengerjakan soal 
PTS 
Data siswa ABK di MAN 2 Klaten Tahun Ajaran 2018/2019 
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Jam Pelajaran di MAN 2 Klaten Tahun Ajaran 2018/2019 
149 
 
 
 
Lampiran 6  
 
 
 
PROFIL MADRASAH ALIYAH  NEGERI (MAN) 2 KLATEN 
 
TUJUAN MADRASAH ALIYAH NEGERI KLATEN 
Terwujudnya lulusan Madrasah yang cakap, berakhlak mulia, mampu mandiri dan 
bertaqwa kepada Allah SWT. 
 
 
  
Berdirinya MAN Klaten bukan suatu paket dari pemerintah dan tidak pula berdiri 
secara tiba-tiba, akan tetapi mempunyai kronologis/proses tertentu. MAN 2 
Klaten berdiri sebagai peralihan fungsi dari PGAN Klaten yang berdiri sejak 
tahun 1966, yang kemudian mengalami beberapa kali perubahan status sebagai 
berikut : 
Nama Madrasah : 
No. Statistik Madrasah : 
A l a m a t :  
 
Tahun berdiri : 
 
 
Tahun penegerian : 
Nama Kepala Madrasah : 
MAN 2 Klaten 
311331073067 
Jl. Ki Ageng Gribig Barenglor Klaten Utara 
Telp. (0272) 322165 Kotak Pos 24 Klaten 
1990 (Alih fungsi dari PGAN 6 tahun  Klaten) 
SK  Menteri  Agama  No. : 64 Th 1990 
tanggal 25 April 1990 
1967 ( PGAN 4 Tahun Klaten )  
Drs. H. Musta‟in, M.Pd.I 
150 
 
 
 
- Berdiri pertama kali pada tanggal 2 Januari 1966 dengan status PGA 
Persiapan Negeri Klaten. 
- Tanggal 23 Desember 1967, menjadi PGA Negeri  Empat Tahun Klaten, 
berdasar SK MENAG RI No. 167/1967 
- Tanggal  11 Januari 1969 disempurnakan menjadi PGAN Enam Tahun 
Klaten, berdasar SK MENAG  RI No. 4/1969 
- Tanggal 16 Maret 1978 menjadi  PGAN Klaten, dengan pembagian : 
Kelas I - III menjadi kelas I -  III MTs Klaten. Kelas IV –VI  menjadi kelas  
I – III  PGAN Klaten, berdasar SK MENAG  No. 16/1978  untuk MTsN  
dan SK MENAG RI No. 18/1978. 
- Tanggal  25 April 1990, PGAN Klaten dialihfungsikan menjadi MAN 
Klaten, berdasar SK MENAG RI No. 64 Th. 1990 
- SK Mendikbud No. 0489 Tahun 1992, Madrasah Aliyah adalah SMU 
bercirikhas Islam yang dikelola oleh Departemen Agama. 
 
 
a. VISI 
Terwujudnya insan cendikia yang berakhlakul karimah, terampil, mandiri 
serta bermanfaat bagi masyarakat. 
b. MISI 
1. Menumbuhkan sikap demokratis di lingkungan madrasah dengan 
memberikan kesempatan kepada warga madrasah untuk turut serta 
dalam proses pengambilan keputusan. 
2. Menciptakan lingkungan madrasah yang kondusif dan edukatif. 
3. Membudayakan penerapan nilai-nilai Agama, Kemanusiaan, dan budi 
pekerti yang dijiwai oleh semangat keislaman melalui keteladanan. 
4. Mengembangkan ketrampilan yang terintegrasi dengan pembelajaran 
serta menjalin hubungan kemitraan dengan lembaga lain maupun dunia 
usaha dengan tetap mengedepankan nilai-nilai edukatif kemitraan dan 
saling menguntungkan. 
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DAFTAR RIWAYAT HIDUP 
1. Nama Lengkap  : Unsaa Hasna Rigastira 
2. Tempat, tanggal lahir  : Klaten, 9 September 1996 
3. Jenis Kelamin   : Perempuan 
4. Agama    : Islam  
5. Alamat   : Jetis Rt. 04 Rw.10 Makamhaji, Kartasura, SKH 
6. No. HP    : 0895387303098 
7. Alamat email    : unsaa.hasna@yahoo.co.id 
8. Riwayat Pendidikan  :  
a. TK Al - Amin 1 ( 2001 -2002 ) 
b. SD Negeri Tegalsari No.60 Surakarta ( 2002 - 2008 ) 
c. SMP Negeri 2 Kartasura ( 2008 - 2011 ) 
d. SMA Negeri 1 Kartasura ( 2011 -  2014 ) 
 
 
